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Kata Cambutan

Buku Dasar-Dasar ini telah dikembangkan di bawah pengarahan Village Ministries International, Inc. Sejak
pembuatannya, misi VM| adalah menjangkau desa-desa dan daerah-daerah terpencil di dunia dengan Injil
Yesus Kristus. Pintu kesempatan untuk kegiatan misionaris seringkali terbuka hanya untuk masa yang
singkat. Tujuan organisasi kami adalah mencari orang yang diberikan karunia dalam bidang ini serta
memperlengkapi mereka untuk melanjutkan penyebaran pengajaran Alkitab setelah keterlibatan dari luar
terhenti, dan dengan demikian “pemuridan” di dalam pemenuhan Amanat Agung dari Tuhan and Juruselamat
kita diserahkan kepada kita.

Bab 2 dan Bab 3 diambil dari buku The Concise Old and New Testament Survey dengan ijin dari J.
Hampton Keathley. Karya lengkap dan belum diedit Keathley bisa didapatkan pada internet untuk digunakan
dengan persetujuan dari Biblical Studies Foundation, suatu Yayasan Non-Profit, dengan alamat:

www.bible.org

Village Ministries International mengucapkan terimakasih untuk Mr. Keathly atas penelitiannya yang boleh
kami gunakan. Ini merupakan alat pembelajaran Alkitab yang sangat berharga. Sebagian besar dari penelitian
tersebut telah disesuaikan agar sejalan dengan Dasar-Dasar yang diterbitkan sebelumnya, khususnya pada
tanggal-tanggal yang Alkitabiah.

VMI berharap dapat memberikan bahan-bahan pelajaran Alkitab kepada bagian-bagian dari dunia ini, di mana
pelatihan sangat begitu dibutuhkan namun tidak tersedia. Melalui pelayanan ini, VMI mampu memberikan
dukungan yang efisien dan efektif kepada gembala-gembala dan guru-guru yang berbakat, yang semakin
pesat pertumbuhan jumlahnya, dengan pelatihan Alkitab dan bahan pengajaran yang menggema.

Ada banyak pihak-pihak yang perlu kami ucapkan terimakasih atas dedikasi dan usaha mereka di dalam
mempersiapkan materi ini. Pertama-tama dan yang terutama, kami ucapkan terimakasih untuk Tuhan dan
Juruselamat kita Yesus Kristus, yang dengan kasih-Nya telah memberikan keselamatan yang begitu besar
serta segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan dan ketuhanan (2 Petrus 1:3). Yang kedua,
sebagai anugerah alam, banyak juga dari mereka yang dengan rela menawarkan waktu, talenta dan bakat
mereka dalam mewujudkan visi ini. Mereka adalah pahlawan-pahlawan yang tidak kelihatan.

Kata Pengantar

Program pembekalan VMI ini disebut Dasar-Dasar, yang dirancang untuk membantu murid baru yang
mempelajari Firman Tuhan untuk “bertumbuh di dalam kasih karunia dan dan dalam pengetahuan akan
Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus” (2 Petrus 3:18). Oleh karena itu, penekanan melalui Dasar-
Dasar ini tidak hanya untuk memahami pentingnya dan kedalaman Firman Tuhan, tetapi juga untuk
membantu murid-murid mengembangkan kehidupan rohani mereka sendiri.

Dasar-Dasar ini juga dirancang untuk membekali murid-murid satu sama lainnya begitu mereka menyerap
prinsip-prinsip tersebut ke dalam jiwa mereka sendiri. Ini merupakan perangkat yang berharga bagi
“‘pemuridan” di dalam memenuhi Amanat Agung (Matius 28:18:20).

Buku ini berisi informasi dasar yang perlu diketahui oleh murid-murid yang mempelajari Firman Tuhan. Bab 1,
‘Pendahuluan” mengingatkan pentingnya persiapan rohani dan selanjutnya memberikan suatu pandangan
umum mengenai Firman Tuhan.

Bab 2 dan Bab 3 menampilkan survei singkat dari masing-masing Kitab di dalam Alkitab untuk memberikan
informasi umum kepada murid mengenai penulisan dan pokok bahasan. Bab 4 kemudian menuntun murid
untuk memahami prinsip-prinsip dasar penafsiran yang dirancang untuk memandu pemahaman kita
mengenai Kitab Suci.

Di dalam Bab 5 hingga Bab 8, murid diperkenalkan dengan teologi dasar dengan memberikan ringkasan
mengenai cakupan dan konsep-konsep yang Alkitabiah, dan Bab 9 dirancang untuk mengajar murid cara
mengimplementasikan yang telah dipelajari, dengan sungguh-sungguh mempersiapkan pelajaran Alkitab.

Kami berdoa dengan setulusnya Dasar-Dasar ini akan semakin membuat anda mengasihi Yesus Kristus,
Tuhan kita, melalui perjalanan iman rohani yang disingkapkan di dalam Firman-Nya.

Selamat menikmati pembacaan Firman Tuhan!


http://www.bible.org/
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Bagian 1
Perciapan Pribadi

A. Enam Prinsip Persiapan Pribadi untuk Pelajaran Alkitab

1.

Percaya kepada Yesus Kristus

Persiapan pribadi di dalam pelajaran Kitab Injil tidak dapat ditekankan terlalu berlebihan. Murid
pertama-tama harus menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamatnya, karena “manusia duniawi’
(orang yang tidak menerima Kristus) tidak dapat menerima atau memahami hal-hal mengenai Tuhan
(1 Korintus 2:14). Oleh karena itu, keselamatan adalah oleh iman dalam Kristus sendiri (Efesus 2:8-
9). Roh Allah membuat murid yang mempelajari Firman Tuhan dapat melihat hal-hal yang rohani.

Percaya Bahwa Alkitab Diilhami oleh Allah

Firman Allah yang menyatakan sendiri bahwa Alkitab diilhami oleh Allah (2 Timotius 3:16-17).
Pelajaran Alkitab harus dimulai dengan mengakui fakta tersebut. “Lompatan” iman tidak perlu; hanya
menerima bulat-bulat fakta bahwa Alkitab adalah benar dan cermat.

Berdoa

Berdoa diperlukan untuk dapat memahami Kitab Injil. Firman Allah memerintahkan bahwa apabila
seseorang kurang berhikmat, dan memintanya kepada Tuhan, maka Tuhan akan memberikannya
dengan cuma-cuma (Yakobus 1:5). Doa yang tulus untuk meminta pengenalan yang benar akan
diberikan, karena hal-hal ini jelas merupakan kehendak Allah (1 Yohanes 5:14 bandingkan dengan
Matius 7:7-8).

Belajar Secara Sungguh-Sungguh dan Bersabar

Karena banyak ayat-ayat dari Firman Allah yang belum dimengerti, maka kesungguh-sungguhan dan
kesabaran diperlukan saat belajar (2 Timotius 2:15). Saat kita, sebagai mahluk hidup yang terbatas,
berusaha untuk memahami pikiran Allah yang tidak terbatas, kita harus menyadari bahwa bahkan
seorang juru bahasa yang cakap pun membutuhkan waktu lama.

Akui Dosa-Dosa Anda Secara Terus Menerus

Mengakui dosa anda secara terus menerus juga penting, mengijinkan Allah membersihkan kehidupan
kita, sehingga persekutuan yang lebih akrab dengan-Nya dapat dicapai (1 Yohanes 1:6-10). Dengan
menyadari perlunya mengakui dosa-dosa kita, membuat kita terus menerus peka terhadap pikiran,
bicara, atau tindakan yang tidak sejalan dengan kehendak Allah.

Bersedia Hidup Sejalan Dengan Kehendak Allah

Tuhan Yesus Kristus berfirman, “Barangsiapa mau melakukan kehendak-Nya, ia akan tahu
ajaran-Ku” (Yohanes 7:17). Apabila tujuannya untuk mengembangkan hubungan dengan Allah Yang
Hidup, maka setiap pengetahuan yang didapat hendaknya mendukung dan memperjelas hubungan
tersebut. Pengetahuan tanpa kasih mengakibatkan kesombongan (1 Korintus 8:1). Apabila tujuan
anda sekedar merupakan suatu penyelidikan intelektual dan bukannya hubungan dengan Allah Yang
Hidup, maka pengetahuan yang anda dapatkan itu akan berkurang dan menyimpang.

B. Lima Keuntungan dari Pelajaran Kitab Perorangan dari Firman Tuhan

1.

Iman Yang Lebih Besar

Teolog terbesar Gereja, Rasul Paulus, berkata mengenai dirinya sendiri bahwa dia, “hidup karena
percaya, bukan karena melihat” (2 Korintus 5:7). Kita semua masuk ke dalam keselamatan oleh
karena kasih karunia melalui iman (Efesus 2:8-9); dan menurut Paulus, karena kita sudah menerima
Kristus, hendaklah kita hidup di dalam Dia (Kolose 2:6-7).

Pengetahuan Baru

Ada pengetahuan baru yang kita dapatkan dari Firman Tuhan karena kita “bertumbuh dalam kasih
karunia dan dalam pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus” (2 Petrus
3:14-18). Pengetahuan ini menuntun kita kepada pengertian yang lebih besar lagi akan kasih karunia-
Nya. Namun, seiring dengan bertumbuh dalam pengetahuan, kita bertumbuh dalam iman karena kita
“mendengar” Firman Tuhan melalui Kitab Injil (Roma 10:17) dan mempercayai-Nya dalam segala hal.

Hidup Yang Dimurnikan

Firman Tuhan perlu bagi pemurnian hidup kita karena Firman-Nya adalah Kebenaran (Yohanes
17:17). Meskipun kita Orang-Orang Percaya, kita mempunyai masalah dengan dosa-dosa kita
(1 Yohanes 1:6-10), jadi kita harus mempelajari Firman Tuhan untuk mengenali dosa yang mungkin
akan terjadi. Dengan demikian kita dapat berdoa dengan sungguh-sungguh memohon kesembuhan
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dan penyucian (Mazmur 51). Harap catat bahwa Orang-orang Kristen seringkali “menambahkan
kepada” Firman Tuhan dan membuat penambahan-penambahan itu sebagai dasar dari kebenaran.
Hal ini disebut “legalisme,” yang artinya bahwa manusia telah membuat hukumnya sendiri sebagai
standar kebenaran. Tuhan Yesus Kristus jelas menentang tindakan ini (Markus 7:1-13), jadi kita harus
berhati-hati untuk memperhatikan dengan benar kepada standar-standar yang ditetapkan Tuhan.

Kekuatan Dalam Pelayanan

Dengan Roh Kudus yang bekerja di dalam hidup kita saat kita belajar memiliki “pikiran Kristus”
(1 Korintus 2:14-16), akan ada kuasa di dalam pelayanan kami (Efesus 2:10). Kita berada dalam
peperangan dengan iblis dan kekuatan-kekuatannya, oleh karena itu kita membutuhkan kuasa di luar
kekuatan dan kemampuan kita sendiri (Efesus 6:10-18). Kuasa berasal dari kepatuhan kita kepada
kehendak Tuhan, karena Tuhanlah yang bekerja di dalam kita, “baik kemauan maupun pekerjaan
menurut kerelaan-Nya” (Filipi 2:13).

Perlengkapan Untuk Pelayanan

Dengan pengetahuan akan Firman Tuhan, kita dapat mempraktekkan kebenaran tersebut di dalam
nama Tuhan Yesus (Kolose 3:16-17), dan menyatakannya kepada dunia yang hilang dan akan
binasa ini (Yohanes 17:17-19; Ibrani 5:12). Tujuan utama untuk memberitakan Firman Tuhan adalah,
“untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan
tubuh Kristus” (Efesus 4:11-13). Untuk “memperlengkapi” orang-orang lainnya, maka kita harus
memperlengkapi diri kita sendiri terlebih dahulu.

Untuk Pelajaran Cecara Pribadi: Bab 1, Bagian 1

1.

10.

1.

Kata “natural” (duniawi) dalam bahasa Yunani (PSUCHIKOS) yang ditemukan dalam 1 Korintus
2:14, juga ditemukan dalam 1 Korintus 15:44, 46; Yakobus 3:15 dan Yudas 1:19 (yang sudah
diterjemahkan dengan “pikiran duniawi’). Bacalah ayat-ayat ini, dan selanjutnya gambarkan kata
“natural” (duniawi) tersebut.

Bacalah 2 Timotius 3:16-17. Apa empat jenis keuntungan yang didapatkan dari Firman Tuhan?
Apa tujuannya?

Apa yang dikatakan di dalam Yakobus 1:5 bagi mereka yang kekurangan hikmat?

Bacalah 2 Timotius 2:15. Apa yang harus sungguh-sungguh kita lakukan sebagai murid yang
mempelajari Firman Tuhan? Apa yang seharusnya menjadi tujuan kita?

Bacalah 1 Yohanes 1:6-10. Janji apa yang akan diberikan kalau kita mengakui dosa-dosa kita?

Yohanes 7:17 menetapkan suatu kondisi untuk menentukan kehendak Tuhan. Kondisi apakah
itu?

Bacalah Kolose 2:6-7 dan Efesus 2:8-9. Apa dua hal untuk menandai kehidupan Kristen kita?

Bacalah 2 Petrus 3:14-18. Apa tujuan orang Kristen yang disebutkan di dalam ayat 14, dan apa
dua hal yang disebutkan di dalam ayat 18 di mana kita harus bertumbuh di dalamnya?

Bacalah 1 Yohanes 1:6-10. Dua hal apa yang diharuskan dari Orang-orang percaya agar
dibersihkan dari dosa-dosa mereka?

Bacalah Efesus 6:10-18. Siapakah musuh sesungguhnya dan bagaimana cara kita
memeranginya?

Bacalah Efesus 4:11-13. Apakah tiga tujuan dari “membangun Tubuh Kristus”?
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Bagian 2
Alkitab

A. Apakah yang dimaksud dengan Alkitab?

1.

Firman Allah Yang Tertulis

Alkitab tidak hanya sekedar sebuah buku seperti pada umumnya. Alkitab ditulis lebih dari empat-
puluh penulis yang rentang hidupnya lebih dari 1,500 tahun. Yesus Kristus menyebutnya “Kitab”
(Ibrani 10:7). Tanpanya manusia tidak dapat mengetahui standar mutlak kebenaran, maupun
kebutuhan kasih karunia di dalam hidupnya. Tuhan memilih memerintahkan firman-firman-Nya ditulis,
sehingga standar-standar dari-Nya jelas. Firman yang ditulis itu diterima dengan iman dan dibuktikan
melalui sejarah (peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi). Manusia berbicara kepada Tuhan melalui
doa. Tuhan terutama berbicara kepada manusia melalui firman-Nya yang tertulis.

Sebagian besar orang menggunakan versi-versi terjemahan Alkitab dari bahasa aslinya. Sebagian
besar Perjanjian Lama ditulis dalam bahasa lbrani. Satu kekecualian adalah yang terdapat dalam
Kitab Daniel-bab 2 sampai bab 7, dan dalam Kitab Ezra—bab 4 sampai bab 7. Bab-bab ini ditulis
dalam bahasa saudara perempuan lbrani, yaitu bahasa Aram, bahasa yang digunakan oleh sebagian
besar orang Yahudi pada waktu kitab-kitab ini ditulis. Seluruh isi Perjanjian Baru ditulis dalam bahasa
Yunani Koine (umum).

Selingan-selingan bab dan ayat ditambahkan oleh manusia setelah mendapatkan inspirasi terlebih
dahulu untuk memudahkan pencarian berbagai ayat. Dengan demikian, ayat-ayat selingan tersebut
bukan diinsipirasikan oleh Allah, namun ayat-ayat tersebut jelas memiliki tujuan yang baik di dalam
membantu kita memahami bagian-bagian ini untuk dapat dimengerti secara tradisi.

Firman Yang Diinspirasikan Allah

Setiap bagian dari Alkitab diinspirasikan oleh Allah (2 Timotius 3:16-17), dan menguntungkan.
“Inspirasi” lebih dari kejeniusan, iluminasi dan penyingkapan manusia, karena Allahlah yang
memprakarsainya. “Napas Allah” sendiri yang mengekspresikannya melalui kepribadian manusia.

Penyingkapan Firman Allah Yang Hidup

Alkitab adalah penyingkapan dari Firman Allah Yang Hidup—Tuhan Yesus Kristus Kkita.
“Penyingkapan” berarti memberi informasi baru. “lluminasi” terjadi ketika Roh Kudus yang bekerja di
dalam kita membuat “Penyingkapan” dapat dimengerti oleh murid yang belajar firman Tuhan. Firman
yang ditulis bukan Firman Yang Hidup; itu penggambaran ilahi mengenai Tuhan Yesus Kristus (lbrani
4:12 bandingkan Yohanes 5:39-47).

Perbedaan-perbedaan ini penting dilakukan. Kertas dan tinta tidak mengandung kuasa, namun Kuasa
di balik kertas dan tinta adalah Roh Allah yang mengerjakan perbedaan itu di dalam kehidupan
manusia. Tanpa adanya sang Penulis yang mengerjakannya (lbrani 12:2) untuk melihat bahwa
firman-firman tersebut memiliki kuasa di dalam dan darinya sendiri, hal itu tidak mungkin.

B. Susunan Alkitab

1.

Dua Bagian Utama
Alkitab dibagi menjadi dua Perjanjian, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.

Keseluruhannya ada 66 kitab, 39 di dalam Perjanjian Lama, yang ditulis oleh lebih dari 30 penulis
yang berbeda, dan ada 27 kitab di dalam Perjanjian Baru, yang ditulis oleh 10 penulis. Ada 1,189 bab,
929 di dalam Perjanjian Lama, dan ada 260 bab di dalam Perjanjian Baru. Perjanjian Lama berisi
23,214 ayat; Perjanjian Baru berisi 7,959 ayat (keseluruhannya ada 31,173 ayat Alkitab).

Suatu “Perjanjian” adalah suatu kesepakatan di mana nilai-nilai ditawarkan oleh seseorang, dan
diterima oleh orang lainnya. Sebagai contoh, ketika seseorang ingin membeli suatu produk, dibuatlah
suatu penawaran, kemudian diterima atau ditolak. Begitu penawaran tersebut diterima, maka
dibuatlah suatu kesepakatan atau kontrak. Kesepakatan itu berisi perjanjian-perjanjian untuk menata
hubungan antara kedua belah pihak. Suatu contoh kesepakatan yang baik ada di dalam sumpah
pernikahan. Sumpah ini merupakan kesepakatan antara mempelai pria dan mempelai wanita yang
bertindak sebagai dasar suatu hubungan.

Perjanjian Lama berisi kesepakatan-kesepakatan semula yang Allah adakan dengan manusia
mengenai Mesias yang akan datang. Kita akan mempelajari perjanjian-perjanjian ini kemudian.
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2. Lima Bagian dari Perjanjian Lama

Perjanjian Lama dikelompokkan sebagai berikut:

a. Hukum, yang disebut “Torah” (dalam bahasa Ibrani) atau “Pentateuch” (dalam bahasa Yunani
artinya “lima kitab”), terdiri dari lima kitab: Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan atau Ulangan

b. Kitab-Kitab Sejarah (dua belas kitab): Yosua, Hakim-Hakim, Ruth, 1 Samuel, 2 Samuel, 1 Raja-
Raja, 2 Raja-Raja, 1 Tawarikh, 2 Tawarikh, Ezra, Nehemia dan Ester

c. Kitab-Kitab Puisi (lima kitab): Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah dan Kidung Salomo

d. Nabi-Nabi Besar (lima kitab): Yesaya, Yeremia, Ratapan, Yehezkiel dan Daniel

e. Nabi-Nabi Kecil (dua-belas kitab): Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk,
Zefanya, Hagai, Zakharia dan Maleakhi

Tiga Bagian dari Perjanjian Baru
Perjanjian Baru membuktikan kedatangan Mesiah, dan berisi perjanjian baru yang dibuat setelahnya.

Tentu saja, ada keberagaman topik di dalam kitab-kitab tersebut. Kitab- kitab  sejarah, misalnya,

berisi beberapa nubuatan (Matius 24, Markus 13, Lukas 21), demikian juga dengan kitab nubuatan

yang berisi beberapa surat yang ditulis oleh murid-murid Tuhan Yesus (Wahyu 2-3). Tujuan umum

dari kitab yang manapun semata-mata didasarkan pada keseluruhan isinya. Perjanjian Baru

dikelompokkan menjadi tidak bagian sebagai berikut:

a. Lima Kitab Sejarah: Matius, Markus, Lukas, Yohanes dan Kisah Para Rasul

b. Kitab-kitab Sejarah dilanjutkan dengan 21 Surat: Roma, 1 Korintus, 2 Korintus, Galatia, Efesus,
Filipi, Kolose, 1 Tesalonika, 2 Tesalonika, 1 Timotiues, 2 Timotius, Titus, Filemon, 1 Yohanes,
2 Yohanes, 3 Yohanes, 1 Petrus, 2 Petrus, Ibrani, Yakobus dan Yudas

c. Ada satu kitab Nubuatan: Wahyu

Untuk Pelajaran Cecara Pribadi: Bab 1, Bagian 2

1.

2.

Bacalah Ibrani 10:1-7. Apa yang tidak dapat dilakukan oleh Firman yang tertulis?

Kembali dari Ibrani 10:1-7, apa yang dirancang untuk dilakukan oleh Firman yang tertulis?
Bacalah 2 Timotius 3:16-17. Apa keuntungan dari Firman Allah yang diinspirasikan?

Menurut 2 Timotius 3:17, apa saja dua tujuan dari Alkitab?

Bacalah Yohanes 5:39-47. Apa yang peringatan Yesus bagi mereka yang mempelajari Alkitab?
Apa unsur-unsur utama dari “kesepakatan” atau “perjanjian”?

Apa saja lima bagian dari Perjanjian Lama?

Apakah menunjuk Nabi Besar dan Nabi Kecil hanya dengan “Nabi-Nabi” diperbolehkan?

Apa saja tiga bagian dari Perjanjian Baru?
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Bagian 3
Ikhticar Cejarah

Indahnya Firman Tuhan sebagian oleh karena konsistensinya, meskipun ditulis oleh begitu banyak
penulis yang berbeda selama lebih dari satu periode waktu. Sejarah meneliti peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masa lalu.

Urutan peristiwa yang diuraikan di bawah ini menunjukkan suatu pergerakan yang sangat menakjubkan mulai
dari penciptaan dan kemudian berakhirnya sejarah umat manusia. Dengan melihat peristiwa-peristiwa besar
ini, kita dapat menyusuri dengan lebih jelas mulai dari pendahuluan dan kesimpulan dari sejarah yang
menakjubkan ini. Kita juga bisa mendapatkan wawasan yang jelas terhadap suatu pertanyaan yang selama
berabad-abad dipertanyakan oleh para filsuf. “Mengapa kita berada di sini?”

Ikhtisar berikut dirancang sebagaimana adanya sebuah ikhtisar. Kita akan menghabiskan sisa hidup kita
mengisi rinciannya. Sekarang, mari kita belajar peristiwa-peristiwa sejarah besar yang telah Allah hadirkan di
hadapan kita. Kemudian di dalam pelajaran ini, kita akan melihat sebuah ikhtisar yang bagus sekali mengenai
rencana Allah yang sangat konsisten.

A. Penggambaran Peristiwa-Peristiwa
1. Penciptaan
Pada bagian awal Alkitab, Kitab Kejadian memberitakan tentang penciptaan awal langit dan bumi ini
(Kejadian 1:1; 2 Petrus 3:6). Di bagian akhir Kitab Wahyu, ciptaan awal tersebut dihancurkan, untuk
membuat penciptaan “Langit dan Bumi Yang Baru” (Wahyu 21-22).

2. Pemberontakan Iblis
Beberapa waktu sebelum penciptaan manusia, iblis memberontak melawan Allah (Yesaya 14:12-14);
Yehezkiel 28). Niat pemberontakan yang pertama ini dijalin dengan rumitnya di sepanjang Kitab Injil;
dan semua konflik yang bercabang ini, tidaklah mudah dimengerti. Yang kita ketahui adalah perang
telah berkecamuk antara Allah dengan iblis sejak sebelum penciptaan manusia (Wahyu 12), dan
bahwa pemberontakan terakhir akan terjadi setelah 1,000 tahun masa pemerintahan Yesus Kristus di
bumi, yaitu tepat sebelum penciptaan langit dan bumi yang baru (Wahyu 20:7-10).

3. Bumi dan Manusia

Allah mempersiapkan bumi ini untuk didiami oleh manusia (Kejadian 1:2—2:3: untuk catatan kaki, kata
“tidak berbentuk” [Bahasa Ibraninya TOHU] dan “kosong” [Bahasa Ibrainya BOHU] masing-masing
berarti, “tidak dapat didiami,” dan “tidak berpenghuni.” Masalahnya adalah adanya penyelundup, iblis,
yang terus menerus berusaha menentang Allah. Ketika Tuhan memasukkan iblis ke dalam penjara
untuk jangka waktu selama Kerajaan Milenium yang akan datang (1,000 tahun masa pemerintahan
Yesus Kristus, lihat Wahyu 20:1-3), bumi ini akan kembali menjadi bumi yang sempurna bagi manusia
(Yesaya 60-66).

4. Ada Yang Pertama dan Adam Yang Terakhir
Manusia pertama, Adam, dirancang menjadi yang pertama dari seluruh ciptaan (Kejadian 1:28; 2:4-
25). Dia ditempatkan di Taman Eden untuk mengusahakan dan memeliharanya. “Adam Yang
Terakhir,” Tuhan Yesus Kristus (1 Korintus 15:45) akan menegakkan sebuah Pemerintahan, dalam
arti harafiah secara fisik selam 1000 tahun (Wahyu 20:4). Dia yang “terakhir’ dalam artian tidak ada
orang lain lagi yang akan datang sebagai mahluk yang sempurna.

5. Pertarungan Manusia dengan Iblis
Ketika Adam “jatuh” di Taman Eden, dia menjadi tunduk kepada iblis, “penguasa dunia ini” (Kejadian
3; Yohanes 12:31; 16:11). Kemudian Allah membuat iblis tunduk kepada Kristus sebelum Kerajaan
Milenium mulai (Wahyu 20:1-3).

6. Seluruh Manusia Akan Dihakimi

Allah mengizinkan manusia tunduk kepada iblis, namun pada akhirnya Allah yang akan berurusan
dengan manusia. Di dalam Kitab Kejadian 4-10 kita membaca latar belakang penyebab Air Bah yang
terjadi karena ketidaksenangan Allah terhadap ketidakpatuhan manusia (Kejadian 6:1-13).
Allah kembali akan menghakimi umat manusia saat Yesus Kristus kembali pada Kedatangan-Nya
Kedua, setelah masa tujuh-tahun masa Kesengsaraan kedua. Pada waktu itu Dia akan memisahkan
umat manusia antara “domba” (Orang-orang Percaya) dan “kambing” (orang tidak percaya)
(Matius 25:31-46).
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7. Babel

Setelah Air Bah Nuh, bumi ini kembali dihuni oleh manusia, namun tidak berapa lama manusia
kembali mulai menentang Allah. Di Babel, mereka membangun Menara Babel (Kejadian 11),
yang menunjukkan usaha mereka untuk menyelamatkan diri mereka sendiri. Mereka berpikir bahwa
apabila mereka dapat membangun menara yang cukup tinggi, mereka dapat menyelamatkan diri
dari murka Allah (seperti saat zaman Air Bah) dengan naik ke langit. Dasar mereka membangun
menara adalah agama yang disebut “humanisme,” yang mengira bahwa manusia dapat
menyelamatkan diri mereka sendiri melalui agama dan/atau ekonomi. Kepercayaan-kepercayaan
seperti ini merupakan dasar dari semua sistim agama dunia ini. Hanya Kekristenan yang menyadari
bahwa manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri, oleh karena itu manusia membutuhkan
seorang Juru Selamat. Beberapa sikap humanistik ditunjukkan di dalam Alkitab oleh mereka
yang menentang Allah Yang Hidup. Sikap hidup seperti ini ditemukan di Babel di masa lalu
(Yesaya 47) dan Tirus (Yehezkiel 26-27), dan tetap ada di tengah-tengah kita hari ini. Sikap yang
serupa ditemukan pada agama-agama dunia, yang percaya bahwa manusia naik ke tempat yang
tinggi dengan demikian dapat menyelamatkan diri mereka sendiri. Selama Masa Kesukaran, Allah
akan menghancurkan Babel (Wahyu 17-18).

8. Israel

Setelah manusia disebarkan dari Babel dan bahasa-bahasa mereka dikacaukan, Tuhan memanggil
Abraham menjadi pendiri suatu bangsa yang baru, Israel (Kejadian 12). Melalui kelahiran putranya
yang penuh keajaiban, Ishak, dan kelahiran cucunya, Yakub, janji yang diberikan kepada Abraham
mengenai Mesias dilanjutkan (Kejadian 22:1-18; 28:14). Umat Israel akhirnya pindah dari tanah
kelahiran mereka dan disebarkan ke seluruh dunia karena tindakan mereka menyembah berhala,
namun janji Allah tetap berlaku. Bangsa Israel akan dipersatukan kembali secara rohani setelah Masa
Kesukaran dan memberkati dengan Kerajaan Seribu Tahun (Matius 24:29-31).

9. Kedatangan Yesus Kristus Yang Kedua

Kedatangan pertama Yesus Kristus terjadi pada waktu yang sempurna dalam rencana Allah
(1 Timotius 2:6). Kitab Injil Matius, Markus, Lukas dan Yohanes berhubungan dangan cerita sangat
indah tentang kelahiran, pelayanan, kematian, penguburan dan kebangkitan Yesus. Yesus Kristus
jelas adalah “Hamba Yang Menderita,” yang dinubuatkan demikian indahnya dalam Yesaya 53.
Kedatangan Kedua Yesus Kristus akan terjadi setelah Masa Kesukaran, ketika Kristus benar-benar
menapakkan kaki-Nya kembali di bmi dan mengalahkan musuh-musuh-Nya (Zakharia 14:1-8; Wahyu
19:11-19), dengan demikian mengumumkan Kerajaan Seribu Tahun. Pada saat itu Dia akan hadir
sebagai “Raja Penakluk.”

10. Pelayanan-Pelayanan Yang Menentang
Kitab Injil juga menggambarkan pelayanan Tuhan Yesus Kristus (Matius, Markus, Lukas, Yohanes).
Pelayanan Kristus adalah salah satu pelayanan kepada orang-orang lain (Matius 20:28). Ini jelas
berbeda dengan pelayanan Antikristus (juga dikenal sebagai “manusia durhaka”) yang akan menuntut
‘penyembahan” atas dirinya sendiri, berusaha untuk menarik perhatikan kepada semua orang untuk
menyembah dirinya (2 Tesalonika 2:1-12; Wahyu 6-16).

11. Gereja
Setelah kebangkitan dan kenaikan Yesus Kristus ke sebelah kanan Allah Bapa, Gereja “dipanggil”
untuk menyebarkan kabar baik akan pengampunan dosa melalui pengorbanan Yesus Kristus (Kisah
Para Rasul). Gereja memikul tanggungjawab untuk membuat “semua bangsa menjadi murid” Yesus
Kristus (Matius 28:18-20), sampai gereja tersebut “diundang” ke perkawinan menjadi mempelai
Tuhan (1 Tesalonika 4:13-18; 1 Korintus 15:50-58; Wahyu 19:7-10).

B. Ringkasan
Ketika kita menganalisa serangkaian peristiwa-peristiwa yang baru saja diterangkan, kita melihat adanya
suatu pola yang mengagumkan dan simetris, muncul. ltulah sejarah manusia yang terbentang dan
tertutup. Pola tersebut digambarkan dengan grafik berikut. Cocokkan angka-angka berikut bersama dan
anda akan melihat gambaran dari rencana Allah."
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Penciptaan langit dan bumi yang semula—Kejadian 1:1; 2 Petrus 3:6
2. Pemberontakan pertama setan—Yesaya 14:12-14; Yehezkiel 28
3. Bumi dipersiapkan untuk manusia-Kejadian 1:2-2:3
4. Kehadiran Adam yang pertama—Kejadian 2:4-25
5. Manusia tunduk kepada setan—Kejadian 3
6. Penghakiman semua umat manusia—Kejadian 4-10
7. Pembangunan Menara Babel-Kejadian 11
8. Israel dibentuk sebagai sebuah bangsa—Kejadian 12
9. Kedatangan Pertama Yesus Kristus—Matius, Markus, Lukas, Yohanes
10. Pelayanan Yesus Kristus—Matius, Markus, Lukas, Yohanes
11. Gereja diutus—Kisah Para Rasul
11. Gereja diundang—1 Tesalonika 4:13-18; 1 Korintus 15:50-58
10. Pemerintahan antikris—2 Tesalonika 2:1-12; Wahyu 6-16
9. Kedatangan Kedua Yesus Kristus—Wahyu 19:11-19
8. Israel dikumpulkan kembali sebagai sebuah bangsa—Matius 24:29-31
7. Penghancuran organisasi-organisasi Babel-Wahyu 17-18
6. Seluruh umat manusia dihakimi—-Matius 25:31-46
5. Setan dikalahkan oleh Kristus—-Wahyu 20:1-3
4. Kehadiran Adam Terakhir-Wahyu 20:4
3. Bumi disempurnakan bagi manusia-Yesaya 60-66
2. pemberontakan terakhir setan-Wahyu 20:7-10
Penciptaan langit dan bumi yang baru-Wahyu 21-22

Untuk Pelajaran Cecara Pribadi: Bab 1, Bagian 3

1.

2.

10.

1.

Baca Kejadian 1-2 dan Wahyu 21-22. Apa yang diungkapkan oleh ayat-ayat tersebut?
Baca Yesaya 14:12-14 dan Wahyu 20:7-10. Apa dosa awal setan dan apa tujuan akhirnya?

Baca lagi Kejadian 1:2-2:3 dan Yesaya 60-66. Di dalam Kejadian, bumi ini dibuat secara
sempurna, namun oleh karena kejatuhan Adam, bumi menjadi tidak sempurna. Dengan
demikian, apa yang ditunjukkan oleh ayat-ayat dalam Yesaya?

Baca Kejadian 3, 1 Korintus 15:45 dan 1 Petrus 2:22-24. Apa perbedaan antara manusia pertama,
Adam, dan “Adam terakhir” dengan Yesus Kristus?

Baca Efesus 6:10-18. Siapa sebenarnya musuh utama kita dan bagaimana kita
mengalahkannya?

Baca Kejadian 6:1-13 dan Matius 25:31-46. Apa tema umum dari bab-bab tersebut?

Baca Wahyu 17-18. Kepercayaan bangsa Babel adalah aliran kemanusiaan, yang berarti bahwa
umat manusia dapat menyelamatkan dirinya sendiri. Tanpa berusaha mencaritahu lambang di
dalam bab-bab tersebut, carilah dua acara yang terutama mewujudkan talentanya dirinya sendiri
(Petunju: Bab 17 adalah hanya satu cara, Bab 18 adalah cara yang lain).

Baca Kejadian 12:1-3, Ibrani 11:8-12, dan Wahyu 21:10-27. Kapankah janji kepada Abraham
dipenuhi secara sempurna dan menyeluruh?

Baca Yesaya 53, Zakharia 14:1-8 dan Wahyu 19:11-19. Jelaskan dengan sederhana perbedaan
antara KedatanganYesus Kristus yang pertama dan Kedatangan Kedua.

Baca 2 Tesalonika 2:1-12 dan Matius 20:28. Apakah perbedaan utama antara pelayaan Yesus
Kristus dan pemerintahan “Antikristus”?

Baca Matius 28:18-20, Kisah Para Rasul 1:8 dan 1 Tesalonika 4:13-18. Apa fungsi utama dari
Gereja sampai diundang untuk bertemu dengan Tuhan?

16



Bagian 4
Ringkacan Kronologie

Murid-murid yang belajar Alkitab harus mengetahui rangkaian, tahun dan hubungan dari beberapa peristiwa-
peristiwa sejarah penting. Maka, di bagian ini diberikan tiga urutan waktu. Sepuluh daftar pertama yang utama
ditemukan dalam Alkitab dan tahun-tahunnya, meringkas pentingnya masing-masing tahun tersebut.

Tahun “S.M.” yang diberikan di belakang masing-masing peristiwa tersebut, merujuk pada tahun “sebelum
Masehi.” Masing-masing peristiwa dengan tahun “M.” merujuk pada tahun “setelah Masehi.”

Tahun-tahun yang ditampilkan berdasarkan pada penafsiran dari Firman Allah. Banyak orang yang sudah
belajar Firman Tuhan mempunyai kesimpulan dengan tahun-tahun yang berbeda untuk berbagai alasan guna
menyebutkan waktu itu. Janganlah dikacaukan dengan hal ini. Mempelajari rangkaian peristiwa adalah hal
yang paling penting dari bagian ini.

Edisi-edisi sebelumnya dari Dasar-Dasar tidak mencatat waktu 60 tahun yang disebutkan di dalam Kejadian
11:26-12:5, namun diterangkan dalam Kisah Para Rasul 7:4. Ayat-ayat dalam Kisah Para Rasul
menyebutkan bahwa Abraham meninggalkan Haran setelah Terah mati. Terah mati di Haran pada usia 205
tahun (Kejadian 11:32), dan Abraham meninggalkan Haran pada usia 75 tahun setelah Terah mati (Kisah
Para Rasul 7:4). Ini berarti Terah berusia 130 tahun ketika Abraham lahir. Masa 70 tahun yang disebutkan di
dalam Kejadian 11:26 pasti mengacu baik pada kelahiran Nahor atau Haran, kemungkinan Haran (Kejadian
11:28). Diharapkan, hal ini menjadi prinsip-prinsip yang menguatkan sehingga setiap murid harus terus
membandingkannya secara Alkitabiah dan biarlah Alkitab sendiri yang menyatakannya.

A. Sepuluh Peristiwa Penting dan Tahun-Tahunnya
1. Jatuhnya Adam (3958 S.M.)
Penafsiran secara harafiah secara silsilah (rangkaian kelahiran) yang disampaikan melalui Firman
Tuhan membuat kita menyimpulkan bahwa tahun jatuhnya Adalam adalah sekitar 3958 S.M.
Kronologis secara Alkitabiah disampaikan sedemikian rumpa sehingga kita harus maju ke depan dari
titik awal zaman Adam, dan juga mundur 4 tahun ke belakang dari zaman Salomo (1 Raja-Raja 6:1).
Alkitab memberikn kita informasi mengenai tahun-tahun antara peristiwa-peristiwa utama. Ketika kita
menghubungkan peristiwa-peristiwa di dalam Alkitab dengan tahun-tahun yang diketahui dalam
sejarah sekular, maka kita dapat menggabungkan tahun secara sekular dan secara Alkitab.

2. Air Bah Nuh (2302 S.M.)
Ketika kita mengikuti silsilah dalam Kejadian 5, kita temukan adanya jangka waktu 1,656 tahun telah

lewat sejak jatuhnya Adam sampai kepada Air Bah Nuh. Sehingga kita dapat menyimpulkan tahun
2302 S.M.

3. Janji kepada Abraham (1875 S.M.)
Silsilah yang diberikan kepada kita di dalam Kejadian 11:10-26 membuktikan bahwa Abraham lahir
352 tahun setelah Air Bah, atau 2,008 tahun setelah Adam. Hal ini menunjukkan bahwa dia lahir pada
tahun 1950 S.M. Kita belajar dari Kejadian 12:4 bahwa Abraham berusia 75 tahun ketika dia
menerima janji dari Allah yang menjadi Perjanjian Abraham. Ini berarti bahwa janji terebut diberikan
pada tahun 1875 S.M.

4. Keluarnya Bangsa Israel (1445 S.M.)
Keluaran 12-50 memberikan informasi kepada kita mengenai keturunan-keturunan langsung
Abraham. Anak-anak Yakub (cucu Abraham) pindah ke Mesir di mana akhirnya mereka diperbudak
oleh orang Mesir (Keluaran 1). Allah membebaskan mereka dari perbudakan Mesir melalui Musa.
Rasul Paulus menceritakan kepada kita bahwa jangka waktu 430 tahun telah lewat dari janji kepada
Abraham sampai kepada penyampian Hukum Taurat (Galatia 3:17). Hal ini menyimpulkan bahwa
tahun-tahun terjadinya Keluaran adalah 1445 S.M., atau 2,438 tahun setelah Adam.

5. Tahun Keempat Zaman Salomo (965 S.M.)
Salomo adalah raja Israel ketiga, setelah ayahnya, Daud, dan Raja Saul. Di dalam 1 Raja-Raja 6:1,
kita mendapatkan bahwa 480 tahun telah lewat sejak Keluaran sampai kepada tahun keempat zaman
Salomo, ketika dia mulai membangun Bait Allah. Dengan ini kita dapat memperhitungkan bahwa
tahunnya adalah tahun 965 S.M., atau 2,918 tahun setelah Adam.

Kita dapat menyimpulkan tahun keempat zaman Salomo dari catatan-catatan sejarah lainnya.
Dengan ini kita dapat memastikan tahun di mana kita dapat melihat ke belakang dan menentukan
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10.

tahun-tahun sebelumnya yang disebutkan dalam Keluaran, Janji kepada Abraham, Air Bah Nuh dan
Adam. Manusia dipaksa membuat beberapa penyesuaian terhadap tahun-tahun zaman S.M. menurut
sejarah secara sekular oleh penemuan-penemuan arkeologi yang diadakan 100 tahun terakhir ini. Hal
ini merupakan bagian dari alasan perbedaan-perbedaan yang ditemukan dalam sistim-sistim
penentuan waktu yang bervariasi.

Jatuhnya Kerajaan Utara (721 S.M.)

Setelah kematian Salomo, Israel terbagi menjadi dua kerajaan terpisah, yang kemudian dikenal
dengan “Kerajaan Utara” atau Israel, dan “Kerajaan Selatan” atau Yehuda. Kerajaan Utara jatuh ke
tangan Kerajaan Asyur pada tahun 721 S.M. dan tidak lagi menjadi sebuah kerajaan.

Jatuhnya Kerajaan Selatan (586 S.M.)

Kerajaan Selatan jatuh ke tangan Kerajaan Babel pada tahun 586 S.M., dan dibuang ke pengasingan
selama 70 tahun sebelum bangsa Israel diperbolehkan kembali ke kampung halaman mereka pada
tahun 516 S.M.

Kelahiran Yesus Kristus (1 S.M.)

Sistim penanggalan “S.M.” dan “M.” tidak dibuat sampai abad keenam setelah hadirnya Tuhan kita.
Tahun tersebut dirancang untuk memberikan referensi kepada semua tahun-tahun bersejarah
mengenai kelahiran-Nya. Ketika Gereja menentukan sistim ini, hal itu didasarkan pada pemahaman
yang tidak benar pada jaman Raja Herodes (yang disebutkan di dalam Alkitab sedang berkuasa
ketika Yesus lahir, Lukas 1:5). Lama setelah itu ditemukan bahwa suatu kesalahan 1 atau 2 tahun
terjadi, namun sistimnya sudah terbentuk baik, maka dari pada mencoba mengubah semua tahun
yang sudah ditentukan sebelumnya dengan tahun-tahun baru, diputuskanlah untuk menyebutkan
bahwa Yesus lahir pada tahun 1 atau 2 S.M.

Ada perbedaan antara Penanggalan Julian yang dimulai dari 1 Januari dan Kalendar Yahudi yang
dimulai dari bulan September. ltulah alasan anda melihat tanggal-tanggal ditulis dengan “1-2 S.M”
atau “966-965 S.M.”

Kematian, Penguburan dan Kebangkitan Yesus Kristus (32-33 M.)
Sebagian besar ahli Alkitab menentukan tanggal kematian, penguburan dan kebangkitan Yesus
Kristus adalah 32-33 M.

Kitab Terakhir Injil (96 M.)
Tanggal ini dihubungkan dengan pengasingan rasul Yohanes di Pulau Patmos (Wahyu 1:9), selama
pemerintahan Kerajaan Roma, di mana Alkitab diselesaikan (Wahyu 22:18-19).

B. Kronologis Kitab-Kitab Perjanjian Lama

1.

Adam sampai ke Air Bah (3958-2302 S.M.)
Kejadian 1-5

Air Bah hingga Perjanjian kepada Abraham (2302-1875 S.M.)
Kejadian 6—-12

Janji kepada Abraham sampai Keluaran (1875-1445 S.M.)
Kejadian 12-50; Kitab Ayub

Keluaran hingga tahun ke-4 pemerintahan Raja Salomo (1445-965 S.M.)

a. Keluaran e. Yosua i. 2 Samuel
b. Imamat f.  Hakim-Hakim j- 1Raja-Raja 1-5
c. Bilangan g. Rut k. Mazmur

d. Ulangan h. 1 Samuel I. 1 Tawarikh
Tahun ke-4 Pemerintahan Raja Salomo sampai Jatuhnya Yehuda (965-586 S.M.)

a. 1 Raja-Raja 6-22 g. Obaja m. Yesaya

b. 2 Raja-Raja h. Yoel n. Nahum

c. 2 Tawarikh i. Yunus 0. Zefanya

d. Amsal j. Amos p. Habakuk
e. Pengkhotbah k. Hosea

f. Kidung Agung . Mikha
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6. Masa dalam Pembuangan ke Babel (586-516 S.M.)

a. Yeremia c. Yehezkiel
b. Ratapan d. Daniel
7. Setelah Pembuangan ke Babel sampai Akhirnya Perjanjian Lama (516-400 S.M.)
a. Ezra c. Zakaria e. Maleakhi
b. Nehemia d. Hagai f. Ester

C. Kronologis Kitab-Kitab Perjanjian Baru
Rangkaian di mana para penulis diberi ilhma untuk menulis beragam kitab-kitab Perjanjian Baru (disebut
sebagai tidak tertulis) umumnya digambarkan sebagai berikut:

1. Sejarah Kehidupan Kristus dan Gereja Mula-Mula (55-85 M.)

a. Matius c. Markus e. Kisah Para Rasul
b. Lukas d. Yohanes
2. Rasul-Rasul Gereja (46-85 M.)
a. Yakobus h. Filemon o. |brani
b. Galatia i. Efesus p. 1 Petrus
c. 1 Tesalonika j- Kolose g. 2 Petrus
d. 2 Tesalonika k. Filipi r. Yudas
e. 1 Korintus I. 1 Timotius s. 1 Yohanes
f. 2 Korintus m. Titus t. 2 Yohanes
g. Roma n. 2 Timotius u. 3 Yohanes

3. Nubuatan (96 S.M.)
Wahyu

Untuk Pelajaran Cecara Pribadi: Bab 1, Bagian 4

1. Susunlah kejadian-kejadian ini dengan susunan yang benar:
Jatuhnya Kerajaan Utara
Air Bah Nuh
Jatuhya Kerajaan Selatan
Janji kepada Abraham
Kematian, Penguburan dan Kebangkitan Yesus Kristus
Keluarnya Bangsa Israel
Tahun Ke-4 Pemerintahan Salomo
Kelahiran Yesus Kristus
Jatuhnya Adam
Kitab Terakhir dalam Inijil

2. Manakah kedua kitab dalam Perjanjian Lama yang meliputi rentang waktu dari Penciptaan
sampai kepada Keluar dari Mesir?

3. Susunlah bagian-bagian dari Alkitab berikut berurutan secara kronologis:

1 Samuel Yosua 2 Samuel
1 Raja-Raja 1-5 Ulangan Imamat
Bilangan Rut Mazmur
Hakim-Hakim 1 Tawarikh Keluaran
4. Susunlah bagian-bagian dari Perjanjian Lama berikut secara kronologis:
2 Tawarikh Yesaya Hosea
1 Raja-Raja 6-22 Nahum Yoel
2 Raja-Raja Amos Zefanya
Amsal Mikha Habakuk
Pengkhotbah Yunus
Kidung Agung Obaja
5. Susunlah kitab-kitab dari Perjanjian Lama ini secara kronologis:
Nehemia Yehezkiel Zakharia
Daniel Maleakhi Ratapan
Yeremia Ezra Hagai
Ester
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6. Susunlah kitab-kitab sejarah dari Perjanjian Baru berikut secara kronologis:

Matius Lukas
Markus Yohanes

7. Susunlah kitab-kitab dari Perjanjian Baru berikut secara kronologis:

Roma 2 Tesalonika
1 Korintus 1 Timotius

2 Korintus 2 Timotius
Galatia Titus

Efesus Filemon
Filipi Ibrani
Kolose Yakobus

1 Tesalonika 1 Petrus
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Bagian 5
Perciapan Mempelajari Alkitab

Pada dua bagian terakhir, kita diperkenalkan akan pentingnya mengetahui kejadian-kejadian penting yang
terjadi di masa lalu (Bagian 3), serta urutan kapan peristiwa-peristiwa tersebut terjadi (Bagian 4). Kita sedang
meletakkan sebuah dasar untuk membantu menjawab sebuah pertanyaan penting yang pasti akan
ditanyakan oleh murid yang sedang belajar Alkitab: “Kapan?” Saat kita mencoba mengerti Alkitab, kita
mendapatkan diri kita sendiri tidak henti-hentinya mencari jawaban terhadap pertanyaan penting untuk
“berterus terang memberitakan perkataan kebenaran itu” (2 Timotius 2:15). Allah mengundang kita untuk
membawa semua pertanyaan kita kepada-Nya (Matius 7:7-8).

Pertanyaan-pertanyaan dasar yang pasti akan kita tanyakan dari setiap ayat sangat sederhana: siapa, apa,
kapan, di mana, mengapa dan bagaimana? Jawaban-jawabannya harus dipertimbangkan sementara kita
tetap harus mengingat dua pertanyaan utama mengenai Kehidupan Kristen: Bagaimana hal ini membantu kita
mengembangkan hubungan pribadi yang akrab dengan Tuhan Yesus Kristus kita (Filipi 3:10), dan bagaimana
kita seharusnya hidup (Yohanes 7:17)?

A. Enam Pertanyaan Dasar atas Setiap Ayat
1. Siapa?
Saat kita mengajukan pertanyaan “siapa,” ktia sedang berusaha menentukan siapa yang berbicara
dan kepada siapa hal itu disampaikan. Satu contoh terlihat di dalam Genesis 22:2, ketika Allah
memerintahkan Abraham untuk mengorbankan putranya, anak tunggalnya kepada-Nya. Dalam hal
ini, Allah berbicara langsung kepada Abraham, bukan kepada orang lain. Oleh sebab itu, kita, sebagai
pendengar Firman, tidak berkewajiban untuk melakukan perintah tersebut.

2. Apa?
Pertanyaan “apa?” berhubungan dengan realita dari hal yang sedang dikatakan. Yesus Kristus
dikatakan sebagai “Anak Domba” dalam Wahyu 5. Itu tidak berarti bahwa Dia adalah seekor mahluk
berbulu, berkaki empat, tetapi merujuk kepada pengorbanan-Nya bagi dosa (Yohanes 1:29), itulah
“kenyataan” nya.

3. Kapan?

Pertanyaan “kapan” mengarahkan kita kepada batasan waktu di mana suatu ayat tertentu dikatakan.
Sebagai contoh, perkawinan Abraham dengan adik tirinya bisa diinterpretasikan sebagai hal yang
tidak bermoral sampai pembaca mengerti bahwa perkawinan ini terjadi sebelum Hukum Taurat,
yang melarang tindakan seperti itu, diberikan. Karena dosa pribadi bukan menjadi masalah karena
tidak adanya hukum (Roma 4:15), kita menyimpulkan bahwa dalam kasus Abraham, perkawinannya
itu bukanlah dosa. Jawaban yang jelas terhadap pertanyaan “kapan” ini penting untuk melengkapi
pemahaman.

4. Di Mana?
Pertanyaan “di mana” berhubungan dengan letak geografis dan kebudayaan di mana suatu ayat
ditulis pada saat itu. Seringkali di dalam Alkitab kita menemukan kalimat “sampai ke Yerusalem.”
Di dalam banyak kebudayaan, kalimat “sampai ke Yerusalem” berarti mengadakan perjalanan ke
arah utara. Namun, maksud secara Alkitabiah berhubungan dengan tingkat dan bukan arah. Ketika
Yesus baru tiba dari Galilea dan sedang “menujuk ke Yerusalem,” Dia sebenarnya sedang menuju ke
selatan, namun berjalan dengan tingkat yang lebih tinggi.

5. Mengapa?

Pertanyaan “mengapa?” seringkali merupakan pertanyaan yang paling sulit dijawab. Jawabannya
paling sering ditemukan saat sedang mempelajari ayat-ayat lainnya. Apabila seseorang membaca
ayat di dalam Yesaya 7:14, yang berbunyi, “Sesungguhnya, seorang perempuan muda
mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia akan menamakan Dia
Imanuel,” suatu pertanyaan yang nyata adalah “mengapa seorang perempuan muda?” Kita mungkin
menjawab pertanyaan tersebut dengan, “itu meamng sudah kehendak Allah.” Jawaban itu meskipun
benar, namun tidak lengkap.

Ketika kita mencari jawaban, kita akan menemukan ayat di dalam Roma 5 yang menyampaikan
pengaruh dosa Adam terhadap umat manusia. Kita menemukan bahwa melalui manusia tersebut,
Adam, setiap anggota dari umat manusia mendapatkan Dosa Alami. Apabila Yesus memiliki ayah
duniawi, maka Dia juga memiliki Dosa Alami. Jawaban atas pertanyaan “mengapa” dalam hal ini
penting sebagai persyaratan Kristus untuk menebus dosa.
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6. Bagaimana?

Pertanyaan “bagaimana” juga seringkali sulit untuk dijawab. Kita mungkin bertanya, “Bagaimana
Yesus berjalan di atas air?” Jawabannya sederhana karena Dia berjalan dalam Roh Kudus (Lukas
4:18). Kita juga mungkin bertanya, “Bagaimana Tuhan mengendalikan sejarah ketika umat manusia
memiliki kebebasan untuk memilih?” Pertanyaan tersebut tidaklah mudah dijawab, dan kita akan
menyelidikanya nanti dalam pelajaran kita.

B. Dua Pertanyaan Pribadi Penting

1.

Bagaimana hal ini membantu kita mengembangkan hubungan pribadi yang akrab dengan
Tuhan Yesus Kristus kita?

Ini salah satu pertanyaan-pertanyaan penting yang kita ajukan. Pengetahuan yang kita dapatkan dari
pelajaran Firman Tuhan harus bersatu dengan iman (lbrani 11:6), sehingga hubungan kita dengan
Tuhan akan bertumbuh. Kita harus mempercayai Firman Tuhan dan bergantung padanya. Hasilnya
adalah hubungan dengan Tuhan yang didasarkan pada kasih-Nya dan di luar dari pemahaman
manusia. Rasul Paulus mengatakan hal ini dengan jelas dalam Efesus 3:14-19 saat dia menulis:

Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa, yang daripada-Nya semua turunan
yang di dalam sorga dan di atas bumi menerima namanya. Aku berdoa supaya
la, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan dan meneguhkan kamu oleh
Roh-Nya di dalam batinmu, sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam
hatimu dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa, supaya
kamu bersama-sama dengan segala orang kudus dapat memahami, betapa
lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus, dan dapat
mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa,

supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.

Apabila kita mempelajari Firman Tuhan hanya untuk alasan intelektual dan bukannya untuk bertumuh
di dalam kasih untuk Tuhan dan sesama (Markus 12:29-31), kita menjadi sombong (1 Korintus 8:1).
Rasul Paulus, yang mengetahui lebih banyak mengenai ilmu agama dari pada orang lain di bumi ini
(2 Korintus 12:1-4), mengungkapkan keinginannya yang terdalam untuk, “mengenal Dia” (Filipi 3:10).
Paulus, sebagai seorang Farisi, adalah orang yang sudah melalui pendidikan tinggi, namun sebagai
seorang Kristen, dia baru mulai mengejar suatu hubungan penting dengan Allah yang Hidup.

Nantikanlah janji-janji Tuhan, dan yakinlah, sehingga anda dapat “bertumbuh dalam kasih karunia
dan dalam pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus” (2 Petrus 3:18).

Kalau begitu, bagaimana kita harus hidup?

Begitu kita mengerti makna dari ayat-ayat yang kita pelajari, kita harus berusaha memahami
bagaimana ayat-ayat tersebut berlaku dalam kehidupan kita sehari-hari. Kita diberikan suatu contoh
yang indah mengenai konsep ini di dalam Ibrani 12:1-3. Ayat 1 dan 2 berbunyi:

Karena kita mempunyai banyak saksi bagaikan awan yang mengelilingi kita,
marilah kita menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi kita,
dan berlomba dengan tekun dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita.
Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang
memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada
kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan, tekun memikul salib ganti
sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan
takhta Allah.

llustrasi yang dipilih oleh penulis Ibrani dalam dua ayat ini adalah ikut dalam suatu pertandingan.
Orang orang yang berada di panggung menonton (pahlawan-pahlawan di Bab 11). Pertandingan
tersebut untuk kecepatan dan jarak, dan bagi pemenang akan diberikan bangku kehormatan. Peserta
harus melepaskan beban tambahan yang dapat memperlambat gerakannya, atau setiap gangguan
yang dapat membuatnya tersandung. Matanya tertuju pada garis akhir, dimana Dia (Yesus Kristus)
yang sudah menjalankan pertandingan-Nya, dan sudah menang, berdiri. Sukacita besar menjadi lebih
penting dari pada pengalaman yang melelahkan, sehingga si pelari dapat bertahan.

Kemudian, di dalam ayat 3, penulis menerapkan kedua ayat tersebut kepada hidup kita saat dia
menulis:
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C.

Ingatlah selalu akan Dia, yang tekun menanggung bantahan yang sehebat itu
terhadap diri-Nya dari pihak orang-orang berdosa, supaya kamu jangan
menjadi lemah dan putus asa.

Ketika kita menghadapi pencobaan dan tantangan, kepedihan dan kesedihan, dipermalukan dan aib
karena Kristus, ingatlah selalu akan Pemimpin kita dan kita akan mendapatkan keberanian oleh
karena-Nya ! Sadarilah bahwa, “Imam besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak
dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya, sama dengan kita, la telah
dicobai, hanya tidak berbuat dosa” (Ibrani 4:15).

Bagaimana Jika Kita Tidak Dapat Menjawab Semua Pertanyaan?

Pertanyaan-pertanyaan dan jawabannya adalah penting. Namun, kita harus ingat, bahwa hubungan kita
dengan Allah Yang Hidup adalah didasarkan oleh iman (Efesus 2:8-9; Kolose 2:6), jadi kita tidak bisa
mendapatkan seluruh jawaban yang kita cari seumur hidup kita. Namun, Allah telah berjanji bahwa
akhirnya seluruh pertanyaan kita akan dijawab (1 Korintus 13:12). Alkitab memberikan informasi yang
cukup untuk memimpin hidup kita.

Untuk Pelajaran Cecara Pribadi: Bab 1, Bagian 5

1.

Bacalah ayat Yeremia 39:1-2 dan jawablah enam pertanyaan dasar yang pasti akan kita tanyakan
untuk setiap ayat.

Siapa? =
Apa? =

Kapan? =

Di mana?
Mengapa? =
Bagaimana? =
Bacalah Markus 12:29-31. Dengan keempat hal apakah kita mengasihi Tuhan?

Bacalah Ibrani 11:6 dan 1 Yohanes 2:7-11. Apakah dua hal yang penting bagi kehidupan orang
Kristen?
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Bab 2

Qurvei Mengenai
Perjanjian Lama
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Pendahuluan

Ini adalah penelitian singkat dari kitab-kitab di dalam Perjanjian Lama. Tujuannya adalah untuk memberikan
informasi kepada pembaca mengenai penulisnya, tanggal penulisan, orang-orang penting, tema dan
tujuannya beserta ringkasan mengenai bagaimana Kristus digambarkan di dalam kitab tersebut. Masing-
masing penjelasan dari kitab tersebut juga akan memuat garis besar mengenai isinya.

Penelitian terhadap masing-masing kitab di dalam Alkitab, penting bagi murid yang mempelajari Firman
Tuhan, sehingga murid dapat mencapai suatu pemahaman umum mengenai peristiwa-peristiwa penting dan
topik-topik Alkitab. Jelas bahwa semakin banyak waktu yang kita gunakan untuk mempelajari Firman Tuhan,
semakin kita memahaminya. Namun, sebagai pendekatan terhadap pelajaran ini, kita akan mencoba untuk
mendapatkan gambaran besarnya terlebih dahulu, sehingga nanti kita dapat melihat rinciannya dengan baik.
Bab 1 berisi ringkasan mengenai keseluruhan Alkitab. Bab ini mulai mempersempit pelajaran kita melalui
suatu ikhtisar terhadap masing-masing kitab.

Membandingkan Perjanjian Lama dan Baru

Kristus adalah harapan dan tema utama dari seluruh kitab di dalam Alkitab. Pada beberapa kesempatan,
Kristus mengklaim bahwa Dia adalah tema dari keseluruhan Alkitab:

1. Di dalam Matius 5:17, Dia berfirman: “Aku datang bukan untuk meniadakannya (Kitab Injil),
melainkan untuk menggenapinya.”

2. Saat sedang berjalan bersama murid-murid di jalan Emaus, Lukas menceritakan kepada kita bahwa,
e mulai dari Musa dan semua para nabi, Dia menjelaskan kepada mereka hal-hal mengenai
diri-Nya di seluruh Kitab Suci.”

3. Kemudian malam harinya, seperti yang Lukas catat di dalam Lukas 24:44-47, Tuhan berbicara
kepada sepuluh murid dan menyampaikan bahwa, “Inilah perkataan-Ku, yang telah Ku-katakan
kepadamu ketika Aku masih bersama-sama dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi semua
yang ada tertulis tentang Aku dalam kitab taurat Musa dan kitab nabi-nabi dan kitab Mazmur.”
Lalu la membuka pikiran mereka, sehingga mereka mengerti Kitab Suci. Kata-Nya kepada
mereka: “Ada tertulis demikian: Mesias harus menderita dan bangkit dari antara orang mati
pada hari yang ketiga, dan lagi: dalam nama-Nya berita tentang pertobatan dan pengampunan
dosa harus disampaikan kepada segala bangsa, mulai dari Yerusalem.”

4. Di dalam Yohanes 5:39 dan 40, ketika bercakap-cakap dengan orang-orang Yahudi, Yesus berkata,
“Kamu menyelidiki Kitab-kitab Suci, sebab kamu menyangka bahwa oleh-Nya kamu
mempunyai hidup yang kekal, tetapi walaupun Kitab-kitab Suci itu memberi kesaksian tentang
Aku, namun kamu tidak mau datang kepada-Ku untuk memperoleh hidup itu.”

Selain itu, di dalam Wahyu 19:10, kita diberitahukan bahwa “kesaksian Yesus (tentang Yesus) adalah roh
nubuat.” Dengan kata lain, sifat dan tujuan nubuatan dan seluruh Alkitab mengenai hal tersebut adalah untuk
mengungkapkan Yesus Kristus. Jelas sekali karena kejatuhan dan kebutuhan manusia, Kristus adalah tema
dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, karena hanya melalui Dia kita dapat memiliki hidup yang kekal dan
mempunyai dengan segala kelimpahan (Yohanes 10:10).
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Perjanjian Lama
Perjanjian Lama meletakkan dasar
Dasar Hukum bagi Kristus Persi mengenai kedatangan Mesias Sang
. ) o ersiapan ; :
Persiapan sejarah bagi Kristus Py Juruselamat yang mengatakan Dia sebagai
Aspirasi syair bagi Kristus D Juruselamat, Imam, dan Raja dan sebagai
asar . ;
Pemenuhan nubuatan akan Juruselamat yang harus menderita bagi
Kristus dosa manusia sebelum Dia memerintah.
Perjanjian Baru
Nas-nas Manifestasi Menceritakan tentang kedatangan Juruselamat yang sudah
lama ditunggu-tunggu dan pekerjaan serta keadaan-Nya
sebagai manusia.
Kisah Para Penyebaran Melalui pekerjaan yang dilakukan oleh Roh Kudus, Kisah
Rasul Para Rasul menyampaikan pesan mengenai Juruselamat
yang sudah datang.
Surat-Surat Penjelasan Mengabarkan secara penuh tentang Kristus sebagai
Rasul & manusia dan pekerjaan-Nya dan bagaiman hal ini
Aplikasi seharusnya memberikan dampak bagi orang Kristen
sebagai duta-duta Kristus di dunia.
Wahyu Garis Akhir Mengabarkan peristiwa-peristiwa akhir zaman dan
kedatangan Tuhan Yesus yang kedua, pemerintahan-
Nya di akhir zaman, dan kehidupan yang kekal.

Harap perhatikan bahwa garis besar dari masing-masing kitab, judulnya tidak ditulis untuk berbagai
bagian ayat. Murid yang diminta untuk melakukannya. Pelajarilah masing-masing bagian dan berikan
judulnya.
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Bagian 1
Hukum: Lima Kitab Pertama

Lima kitab pertama di dalam Alkitab kadang-kadang disebut Pentateuch, yang berarti “lima kitab.” Kitab
ini juga dikenal sebagai kitab hukum karena berisi hukum dan perintah-perintah yang disampaikan
Tuhan melalui Musa untuk bangsa Israel. Kitab-kitab ini ditulis oleh Musa, kecuali bagian terakhir kitab
Ulangan, karena bagian tersebut menceritakan tentang kematiannya. Kelima kitab ini meletakkan dasar
mengenai kedatangan Kristus, yang mana Allah memilih dan membawanya menjadi bangsa Israel. Sebagai
umat pilihan Allah, Israel menjadi pemelihara Perjanjian Lama, penerima perjanjian, dan bapa leluhur Mesias
(Roma 3:2; 9:1-5).

Kejadian
(Kitab Permulaan)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini ditulis oleh Musa. Sebutan Kejadian berarti “yang awal” dan diambil dari
Septuaginta (LXX), yang merupakan penerjemahan bahasa Yunani dari Perjanjian Lama bahasa Ibrani.

Tahun Penulisan: 1450-1410 S.M.

Tema dan Tujuan: Bahkan membaca Kitab Kejadian secara sambil lalu saja sudah mengungkapkan tema
utamanya, yaitu berkat dan kutuk. Untuk yang patuh dan beriman, ada berkat seperti di Taman Eden, namun
untuk yang tidak patuh, ada kutuk. Seluruh kitab berbicara mengenai tema ini. Tetapi mungkin tema utama
merupakan pilihan dari suatu bangsa melalui Abraham dan perjanjian Abraham. Melalui Abraham, Allah
berjanji untuk memberkati bangsa itu (Kejadian 12:1-3; 15:1-21).

Kitab Kejadian tidak hanya berarti “permulaan,” namun juga merupakan kitab permulaan. Kitab Kejadian
menjadi pusat referensi sejarah bagi kita, dari mana pewahyuan yang berikut dimulai. Di dalam kitab
Kejadian, semua tema-tema utama di dalam Alkitab bermula. Inilah kitab yang banyak berisi hal-hal yang
permulaan: di dalamnya kita melihat permulaan penciptaan semesta alam ini, pria dan wanita, dosa manusia
dan jatuhnya umat manusia, mulanya perjanjian Allah akan keselamatan, dan mulanya bangsa Israel sebagai
umat pilihan Allah, karena tujuan khusus-Nya untuk mereka sebagai bapa leluhur Mesias dan Juruselamat.
Di dalam Kejadian kita belajar tentang Adam dan Hawa, tentang Setan si penggoda, tentang Nuh,
Air Bah, Abraham, Ishak, Yakub, dan Yusuf beserta saudara-saudaranya. Kita juga belajar tentang
awalnya pernikahan, keluarga, pekerjaan, dosa, pembunuhan, hukuman mati, pengorbanan, bangsa-bangsa,
bahasa-bahasa, peradaban, hari Sabat, pencobaan pertama membentuk pemerintahan satu dunia, dan
Babilonia (agama disebarkan di Menara Babel). Alkitab merupakan pewahyuan historis. Catatan kegiatan
Allah dalam sejarah.

Sebuah kalimat yang umum ditemukan di dalam Kejadian adalah “inilah generasi dari.” Kalimat tersebut
ditulis sebelas kali untuk memperkenalkan bagian berikutnya kepada pembaca, yang memberikan informasi
mengenai apa yang terjadi sehubungan dengan peristiwa-peristiwa penting dan manusia, mulai dari
penciptaan langit dan bumi hingga ke segenap kepala keluarga Israel.

Tokoh Penting: Adam, Hawa, Nuh, Abraham, Sarah, Ishak, Ribka, Esau, Yakub, Rahel, Yusuf

Kristus seperti yang Tergambar dalam Kejadian—Secara Nubuatan: segera setelah kejatuhan, janji
keselamatan diberikan kepada keturunan perempuan itu (3:15), namun kemudian hubungan Mesias
disampaikan dengan jelas di seluruh Kejadian: garis keturunan Set (4:25), keturunan Sem (9:26), keluarga
Abraham (12:3), keturunan Ishak (26:3), anak-anak Yakub (46:3) dan suku Yehuda (49:10).

Di dalam Kejadian, ada beberapa “tipologi-tipologi” utama yang menggambarkan Juruselamat. Adam adalah
tipologi dari Kristus (Roma 5:14).

Adam adalah yang pertama dari penciptaan yang lama, dan Kristus adalah yang pertama dari penciptaan
baru secara rohani.

Korban darah Habel merujuk pada Kristus yang mati bagi kita. Pembunuhan Habel yang dilakukan Kain juga
dapat menggambarkan kematian Kristus.

Melkisedek sebagai raja dan imam juga sebagai tipologi Kristus (Ibrani 7:3).
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Yusuf, yang sangat disayangi oleh ayahnya, dikhianati oleh saudara-saudaranya, namun menjadi jalan
keselamatan yang melambangkan Kristus.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

Berikanlan judul untuk bagian-bagian yang tidak diberi judul. Dengan judul yang anda berikan,
cobalah untuk menunjukkan hubungan dari satu bagian ke bagian yang lain. Misalnya, di dalam
bagian “C” dari yang berikut, murid dapat memberikan judul:

1) Persiapan Nuh menghadapi Air Bah

2) Nuh selama Air Bah

3)  Air Bah surut

4) Perjanjian dengan Nuh

5)  Keluarga Nuh

1. Empat Peristiwa (1:1-11:32)
a. Penciptaan Bumi dan Manusia (1:1-2:25)

1:1-2:3 2:4-25
b. Kerusakan Manusia, Kejatuhan (3:1-5:32)
3:1-24 4:1-24 4:25-5:32
c. Manusia dimusnahkan, Air Bah (6:1-9:29)
6:1-22 8:1-22 9:18-29
7:1-24 9:1-17
d. Penyebaran Manusia, Bangsa-bangsa (10:1-11:32)
10:1-32 11:1-9
11:10-31

2. Empat Orang: Pemilihan suatu Bangsa dan Persiapan Sang Penebus (12:1-50:26)
a. Abraham (Bapa orang beriman dan Bangsa Israel) (12:1-23:20)

12:1-20 17:1-27 21:1-34
13:1-18 18:1-33 22:1-24
14:1-16 19:1-29 23:1-20
14:17-21 19:30-38
16:1-16 20:1-18
b. Ishak (Anak Perjanjian) (24:1-26:35)
24:1-67 25:19-34 26:26-35
25:1-11 26:1-17
25:12-18 26:18-25
c. Yakub (Rencana dan Penghukuman) (27:1-36:43)
27:1-46 31:1-55 34:1-31
28:1-22 32:1-23 35:1-8
29:1-35 32:24-32 35:9-29
30:1-43 33:1-20 36:1-43
d. Yusuf (Penderitaan dan Kemuliaan) (37:1-50:26)
37:1-36 40:1-41:57 49:1-50:21
38:1-30 42:1-45:28 50:22-26
39:1-23 46:1-48:22
Keluaran

(Kitab Mengenai Penebusan)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini ditulis oleh Musa. Kata “Exodus” (Keluaran) adalah bahasa Latin yang
diambil dari bahasa Yunani EXODOS, dan kitab tersebut diberikan nama yang oleh mereka diterjemahkan ke
dalam bahasa Septuaginta Yunani (LXX). Kata tersebut bermakna “keluar.”

Tahun Penulisan: 1450-1410 S.M.

Tema dan Tujuan: Ada dua tema yang tersingkap dari Keluaran ini: (1) Penebusan sebagaimana
digambarkan di dalam Paskah, dan (2) pelepasan dari perbudakan Mesir sebagaimana digambarkan keluar
dari tanah Mesir dan menyeberangi Laut Merah.

Setelah lebih dari dua ratus tahun bertumbuh di Mesir, Kitab Keluaran terus menceritakan sejarah bangsa
pilihan Allah, bangsa Israel, dan menjelaskan penyelamatan mereka keluar dari Mesir dan pemberian hukum
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Taurat. Ini menjelaskan tentang kelahiran, sejarah, dan panggilan Musa dari Tuhan untuk memimpin umat itu
keluar dari perbudakan mereka di Mesir dan masuk ke dalam Tanah Perjanjian, yaitu tanah Kanaan. Melalui
domba Paskah, penyelamatan anak sulung, bersamaan dengan mujizat dari sepuluh tulah, dan
penyeberangan Laut Merah, Allah menunjukkan kepada umat-Nya bahwa la tidak hanya berkuasa dari para
Firaun Mesir, namun la adalah TUHAN yang Berdaulat, YAHWE, Allah yang menebus dan pemberi wahyu.

Setelah bangsa itu menyeberang Laut Merah dan tiba di padang gurun, Allah memberikan kepada mereka
hukum kebenaran-Nya dan mengumumkan bahwa mereka adalah milik berharga bagi Dia dan menjadi
imamat rajani, bangsa yang kudus sebagai saksi bagi bangsa-bangsa (Keluaran 19:4-7). Hukum Taurat ini,
termasuk di dalamnya Sepuluh Perintah, yang mendemonstrasikan kesucian Allah, mengajar mereka
bagaimana mengasihi Allah dan mengasihi sesame, namun dalam prosesnya, itu juga mendemonstrasikan
betapa semua orang telah jatuh dan kehilangan kemuliaan Allah dan memerlukan jalan akses kepada Allah
yang memberikan pengampunan. Inilah perlunya dibuat Kemah Suci, persembahan korban-korban bakaran,
dan Keimamatan Lewi.

Tokoh Penting: Musa, Harun, Miriam dan Firaun

Kristus seperti yang Tergambar dalam Keluaran: Walaupun Kitab Keluaran tidak berisi nubuatan langsung
tentang Kristus, namun ada sejumlah type yang indah tentang sang Juruselamat. Dalam berbagai cara, Musa
ditunjukkan sebagai type Kristus. Ulangan 18:15 menunjukkan bahwa Musa, sebagai nabi, menggambarkan
Kristus. Baik penyelamatannya ketika ada dalam bahaya pembunuhan pada waktu ia masih bayi, kuasanya
untuk menyelamatkan yang lain, dan fungsinya sebagai perantara, pemberi hukum, dan penyelamat.

Pasakh adalah type spesifik tentang Kristus sebagai anak Domba Allah yang tanpa dosa (Yohanes 1:29; 36;
1 Korintus 5:7).

Tujuh hari raya besar, masing-masing merupakan gambaran dari beberapa aspek sang Juruselamat.

Kisah Keluaran sendiri, yang Paulus hubungkan dengan baptisan, menggambarkan persekutuan kita
dengan Kristus dalam kematian, penguburan, dan kebangkitan-Nya (1 Korintus 10:1-2; Roma 6:2-3)

Manna dan Air keduanya digambarkan sebagai gambaran-gambaran Kristus (Yohanes 6:31-35, 48-63;
1 Korintus 10:3-4).

Kemah Suci menggambarkan sang Juruselamat dalam hal peralatan, warna, furnitur, pengaturan, dan
korban-korban yang dipersembahkan di sana (Ibrani 9:1-10:18).

Imam besar merupakan bayangan yang sangat jelas dari pribadi dan pelayanan Kristus (lbrani 4:14-16; 9:11-
12, 24-28).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pembebasan dari Mesir (1:1-18:27)
a. Dalam Masa Perhambaan (Perbudakan) (1:1-12:32)

1:1-7 5:1-23 9:8-17
1:8-14 6:1-13 9:18-35
1:15-22 6:14-30 10:1-20
2:1-14 7:1-7 10:21-29
2:15-25 7:8-13 11:1-10
3:1-9 7:14-25 12:1-13
3:10-22 8:1-15 12:14-22
4:1-13 8:16-32 12:23-32
4:14-31 9:1-7
b. Keluar dari Perhambaan (Penebusan oleh Darah dan Kuasa) (12:33—-14:31)
12:33-41 13:1-16 14:1-12
12:42-51 13:17-22 14:13-31
c. Perjalanan ke Sinai (Pendidikan) (15:1-18:27)
15:1-21 16:8-21 17:8-16
15:22-27 16:22-36 18:1-16
16:1-7 17:1-7 18:17-27
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2. Penyingkapan dari Allah (19:1-40:38)
a. Pemberian Hukum (19:1-24:18)

19:1-17 22:1-15 23:20-33
19:18-25 22:16-31 24:1-18
20:1-26 23:1-9
21:1-36 23:10-19
b. Pendirian Kemah Suci (25:1-31:18)
25:1-9 26:31-37 29:31-46
25:10-22 27:1-8 30:1-21
25:23-30 27:9-21 30:22-33
25:31-40 28:1-43 30:34-38
26:1-14 29:1-9 31:1-11
26:15-30 29:10-30 31:12-18
c. Pelanggaran Hukum (32:1-34:35)
32:1-10 33:1-11 34:10-28
32:11-18 33:12-23 34:29-35
32:19-35 34:1-9
d. Bangungan Kemah Suci (35:1-40:38)
35:1-9 36:8-38 39:1-43
35:10-19 37:1-29 40:1-33
35:20-35 38:1-20 40:34-38
36:1-7 38:21-31
Sketsa kemah Suci
(tidak berdasarkan skala)
Ruang Kudus Ruang Mahakudus
| 1l Kandil |
Mezbah Bejana Al Tabut
Mezbah
1 Pembakaran
Ukupan
Korban Pembasuhan I:I | Penjanjian
Bakaran Meja Roti Sajian
Imamat

(Kitab Mengenai Kekudusan)

Penulis dan Judul Kitab: Yang menulis kita ini adalah Musa. Judul Imamat didapat dari Septuagintam dan
bermakna “berhubungan dengan Orang-orang Lewi.” Orang-orang Lewi adalah para imam yang dipilih Allah
untuk melayani bangsa Israel. Kitab Imamat berisi banyak hukum yang disampaikan Allah untuk menuntun

mereka di dalam pekerjaan mereka sebagai para imam untuk menyembah Allah.

Tahun Penulisan: 1450-1410 S.M.

Tema dan Tujuan: Imamat 11:45 berbunyi, “Jadilah kudus, sebab Aku ini kudus.” Tuntunan-tuntunan
yang diberikan di dalam kitab Imamat menunjukkan bahwa bangsa Israel harus berjalan di depan Allah pada
saa itu. Imamat dibuat untuk mengajarkan Israel (1) bagaimana menyembah dan berjalan bersama Allah, dan
(2) bagaimana bangsa tersebut harus memenuhi panggilannya sebagai bangsa para imam. Tema penting
dari Imamat adalah kekudusan. Kekudusan adalah proses membuat seseorang menjadi kudus. Allah yang

kudus hanya dapat dihampiri dengan kekudusan melalui meditasi seseorang imam.

Tokoh Penting: Musa, Harun

Kristus seperti yang Tergambar dalam Imamat: Sama dengan kitab Keluaran, sejumlah tipologi Kristus

terlihat nyata di dalam kitab Imamat.
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Ke-Lima Korban semuanya melambangkan kemanusiaan dan pekerjaan Kristus di dalam kehidupan-Nya
yang tidak berdosa dan kepatuhan-Nya kepada Bapa, sehingga kita boleh bersekutu dengan Allah.

Imam Agung merupakan tipologi Kristus yang paling menonjol di dalam kitab Imamat.

Ke-Tujuh Perayaan juga merupakan tipologi dari Juruselamat, yang mengajarkan kita tentang kemanusiaan-
Nya yang sempurna, pengorbanan-Nya, kebangkitan-Nya dari kematian, dan karya pendamaian-Nya.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Hukum Pengorbanan (1:1-17:16)
a. Untuk Mendekat kepada Allah (1:1-7:38)

1:1-17 4:1-35 6:8-30
2:1-16 5:1-19 7:1-38
3:1-17 6:1-7

b. Untuk Para Imam (8:1-10:20)
8:1-36 9:15-24
9:1-14 10:1-20

c. Mengenai Kemurnian (11:1-15:33)
11:1-12 13:1-59 15:1-33
11:13-47 14:1-32
12:1-8 14:33-57

d. Mengenai Pendamaian Bangsa (16:1-17:16)
16:1-28 16:29-34 17:1-16

2. Hukum Pengudusan (18:1-27:34)
a. Untuk Umat Allah (18:1-20:27)

18:1-30 19:9-37

19:1-8 20:1-27
b. Untuk Para Imam Allah (21:1-22:33)

21:1-24 22:1-16 22:17-33
c. Dalam Penyembahan (23:1-24:23)

23:1-25 24:1-16

23:26-44 24:17-23
d. Di Tanah Kanaan (25:1-26:46)

25:1-22 25:35-46 26:1-13

25:23-34 25:47-55 26:14-46
e. Mengenai Perjanjian (27:1-34)

27:1-13 27:14-34

Bilangan

(Pengembaraan di Padang Gurun)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini ditulis oleh Musa. Kitab Bilangan ini diberi judul berdasarkan dua catatan
di dalam bab 1 dan bab 26 mengenai jumlah atau penghitungan orang Israel, yang pertama di Gunung Sinai
dan yang kedua di dataran Moab.

Tahun Penulisan: 1450-1410 S.M.

Tema dan Tujuan: Meskipun pemberian judul bagi kitab Bilangan didasarkan pada penghitungan orang
Israel, namun kitab ini terutama berhubungan dengan pengembaraan di padang gurun dengan masa waktu
hampir 40 tahun. Suatu perjalanan yang semestinya dapat dilakukan hanya dalam sebelas hari, menjadi 38
tahun penderitaan hanya karena ketidakpercayaan dan ketidakpatuhan bangsa tersebut. Kitab Bilangan
menunjukkan akibat gagalnya menggabungkan iman dengan janji-janji Allah (Ibrani 3:16-4:2). Selain itu, kitab
Bilangan mengajarkan kita bahwa sementara hidup itu mempunyai pengalaman-pengalaman “padang gurun,”
umat Allah tidak akan terus menerus berada di dalam kondisi seperti itu. Pilihan-pilihan yang kita buat
menentukan arah yang kita ambil dalam kehidupan kita. Yosua akan menggambarkannya kemudian.

Tema lain yang juga penting ditunjukkan di sepanjang kitab Bilangan dirasakan melalui pemeliharan Allah

yang tidak putus-putusnya bagi umat-Nya. Berulang-ulang, meskipun pemberontakan dan ketidakpercayaan
mereka, Dia memenuhi kebutuhan mereka dengan mujizat. Dia menyediakan air, roti manna, dan burung
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puyuh untuk mereka. Dia tetap mengasihi dan mengampuni bangsa tersebut bahkan apabila mereka
bersungut-sungut, mengeluh, dan memberontak terhadap-Nya.

Tokoh Penting: Musa, Harun, Miriam, Yosua, Kaleb, Balak

Kristus seperti yang Tergambar dalam Bilangan: Mungkin tidak ada penggambaran yang lebih jelas lagi
mengenai Kristus dan penyaliban-Nya dari pada seperti ular yang ditinggikan di padang gurun. (Bilangan
21:4-9 cf; Yohanes 3:14)

Batu yang memuaskan dahaga bangsa Israel adalah tipologi dari Kristus (1 Korintus 10:4).

Manna menggambarkan Kristus sebagai roti yang turun dari Sorga (Yohanes 6:31-33)

Tiang awan dan tiang api menggambarkan tuntunan Kristus dan kota-kota tempat perlindungan jelas
menggambarkan Kristus sebagai tempat perlindungan kita dari penghukuman.

Akhirnya, lembu betina merah juga merupakan tipologi dari Kristus (Bilangan 19).
Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Persiapan di Bukit Sinai (Generasi Tua) (1:1-10:36)
a. Posisi dan Penghitungan Bangsa Israel (1:1-4:49)

1:1-46 3:1-24 4:1-20

1:47-54 3:25-39 4:21-28

2:1-34 3:40-51 4:29-49
b. Peraturan-peraturan Allah dan Penyucian Bangsa (5:1-9:14)

5:1-10 6:22-27 8:5-22

5:11-31 7:1-89 8:23-26

6:1-21 8:1-4 9:1-14
c. Pengembaraan ke Tanah Perjanjian (9:15-10:36)

9:15-23 10:1-10 10:11-36

2. Kegagalan Generasi Tua (11:1-25:18)
a. Ketidakpuasan di sepanjang jalan (11:1-12:16)

11:1-19 11:16-30 12:1-16
11:10-15 11-31-35
b. Ketidakpercayaan di Kadesh-Barnea (13:1-14:45)
13:1-24 14:1-10 14:20-38
13:25-33 14:11-19 14:39-45
c. Pendisiplinan dari Allah (15:1-25:18)
15:1-13 18:8-32 21:21-35
15:14-31 19:1-22 22:1-21
15:32-41 20:1-7 22:22-41
16:1-40 20:8-22 23:1-30
16:41-50 20:23-29 24:1-25
17:1-13 21:1-5 25:1-9
18:1-7 21:6-20 25:10-18

3. Persiapan Generasi Baru (26:1-36:13)
a. Reorganisasi Israel (26:1-27:23)

26:1-65 27:1-14 27:15-23
b. Peraturan Korban Persembahan dan Janji (28:1-30:16)

28:1-31 29:1-40 30:1-16
c. Regionalisasi Tanah Perjanjian (31:1-36:13)

31:1-24 33:1-49 35:1-5

31:25-54 33:50-56 35:6-34

32:1-42 34:1-29 36:1-13
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Ulangan
(Peninjauan Ulang Hukum)

Penulis dan Judul Kitab: Yang menulis kitab ini adalah Musa. Judul dalam bahasa Inggris, yang berasal dari
Septuaginta, memiliki arti “pemberian hukum kedua” dan berasal dari terjemahan yang salah dari ayat 17:18,
yang seharusnya diterjemahkan sebagai “salinan hukum ini.” Kitab Ulangan bukan hukum kedua, tetapi lebih
tepat sebagai suatu peninjauan ulang dan penguraian dari hukum pertama yang diberikan di Sinai.

Tahun Penulisan: 1410 S.M.

Tema dan Tujuan: Berjaga-jagalah kalau-kalau engkau lupa. Setelah empat puluh tahun berjalan di
padang gurun, bangsa Israel menjelang memasuki tanah perjanjian. Sebelum mereka masuk, penting (kalau-
kalau mereka lupa apa yang telah dilakukan Allah dan siapa diri mereka) untuk mengingatkan mereka dengan
apa yang telah dilakukan Allah bagi mereka dan tengan hukum Allah yang kudus, yang begitu penting agar
mereka dapat tetap berada di tanah tersebut dan berfungsi sebagai bangsa Allah yang kudus dan sebagai
imamat rajani di mata bangsa-bangsa (Ulangan 4:1-8). Sebagai bagian dari tema atau tujuan ini, kitab ini juga
menekankan pada pentingnya mengajarkan anak-anak untuk mengasihi dan mematuhi Allah.

Kitab Ulangan berakhir dengan diperbaharuinya perjanjian Allah dengan bangsa Israel (Bab 29).
Pengangkatan Yosua sebagai pemimpin yang baru (Bab 31), dan kematian Musa (Bab 34).

Tokoh Penting: Musa, Yosua

Kristus seperti yang Tergambar dalam Ulangan: Pernyataan mengenai Musa pada ayat 18:15 adalah
salah satu dari gambaran-gambaran yang paling jelas mengenai Kristus. Ayat tersebut berbunyi, “Seorang
nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-saudaramu, sama seperti aku, akan dibangkitkan
bagimu oleh Tuhan, Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan.” Lebih lanjut lagi, Musa, sebagai
tipologi dari Kristus, adalah satu-satunya figur selain dari Kristus untuk mengisi seluruh ketiga jabatan nabi
(34:10-12), imam (Keluaran 32:31-35), dan raja (meskipun Musa bukan raja, dia berfungsi sebagai pemimpin
Israel; 33:4-5).2

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan (1:1-5)

2. Peninjauan Ulang Sejarah (1:6—-4:43)

1:6-18 2:26-37 4:1-43
1:19-46 3:1-17
2:1-25 3:18-29
3. Peninjauan Ulang Hukum (4:44-5:33)
4:44-49 5:1-21 5:22-33
4. Pengaplikasian Hukum (6:1-11:32)
6:1-25 9:1-29 11:1-32
7:1-26 10:1-11
8:1-20 10:12-22
5. Hukum Tambahan (12:1-26:19)
12:1-32 18:9-22 23:1-25
13:1-18 19:1-13 24:1-5
14:1-29 19:14-21 24:6-22
15:1-23 20:1-20 25:1-19
16:1-22 21:1-23 26:1-19
17:1-20 22:1-12
18:1-8 22:13-20
6. Pemberian Janji (27:1-30:20)
27:1-26 28:15-68 30:1-14
28:1-14 29:1-29 30:15-20
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7. Penggantian Pemimpin (31:1-34:12)

31:1-13
31:14-30

Ringkasan: Tema Untuk Diingat

32:1-52
33:1-29

34:1-12

Kejadian Pemilihan Bangsa
Keluaran Penebusan Bangsa
Imamat Pengudusan Bangsa
Bilangan Memimpin Bangsa
Ulangan Mengajarkan Bangsa
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Bagian 2
Kitab-Kitab Qejarah

Bagian-bagian yang berbeda dari Perjanjian Lama masing-masing memberikan suatu fokus yang khusus
menyangkut kemanusiaan Kristus. Dari Yosua hingga Ester, kita sampai kepada kitab-kitab kelompok kedua
yang berhubungan dengan sejarah bangsa Israel. Kitab-kitab ini meliputi kehidupan bangsa tersebut terhadap
kepemilikan tanah hingga ke pembuangan dan hilangnya hak atas tanah tersebut karena ketidakpercayaan
dan ketidakpatuhan. Meliputi kita-kita 800 tahun sejarah Israel, kedua belas kitab ini menceritakan tentang
penaklukan dan kepemilikan tanah Kanaan, pemerintahan hakim-hakim, pemerintahan Raja-raja, pembagian
Israel menjadi Kerajaan Selatan dan Kerajaan Utara, jatuhnya Kerajaan Utara ke tangan Asyur, pembuangan
Kerajaan Selatan ke Babel, dan kembalinya Yerusalem di bawah kepemimpinan orang-orang seperti
Nehemia dan Ezra.

Seiring kitab-kitab ini mempersiapkan kita untuk kedatangan Kristus, kitab-kitab tersebut menyampaikan hal-
hal berikut:

Kitab-kitab Sejarah: Persiapan Kedatangan Kristus?®

Yosua Kepemilikan tanah oleh bangsa Dipimpin oleh Allah: Kitab-kitab ini meliputi
Hakim-Hakim Israel dan penindasan bangsa masa saat Israel dipimpin oleh Allah

Rut tersebut (1405-1404 S.M.)

1 Samuel Stabilisasi bangsa Monarki: Kitab-kitab ini menulusuri sejarah
2 Samuel Pertumbuhan bangsa kerajaan Israel dari pembentukannya

1 Raja-Raja 1-10
1 Raja-Raja 11-22
2 Raja-Raja 1-17
2 Raja-Raja 18-25

Dimuliakannya bangsa
Terbaginya bangsa
Kemerosotan Kerajaan Selatan
Pembuangan Kerjaan Utara

sampai penghancuran bangsa pada tahun
586 S.M.

1 Tawarikh Persiapan Bait Allah

2 Tawarikh Penghancuran Bait Allah

Ezra Pemugaran Bait Allah Pemulihan: Kitab-kitab ini menggambarkan
Nehemia Pembangunan kembali Bait Allah | kembalinya sisa-sisabangsa setelah 70
Ester Perlindungan bangsa tahun pembuangan (605-536 S.M.)

Yocua
(Penguasaan dan Penaklukan)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini ditulis oleh Yosua. Tidak seperti lima kitab pertama dari Perjanjian Lama,
kitab ini diberi judul dengan nama penulisnya, Yosua, hamba Musa. Nama asli Yosua adalah Hosea
(Bilangan 13:8; Ulangan 32:44), yang artinya “keselamatan.” Namun selama pengembaraan di padang gurun,
Musa mengubah namanya menjadi YOSUA, artinya “ALLAH itu keselamatan” (Bilangan 13:16). Hal ini
disampaikan melalui nubuatan dan untuk mengingatkan Yosua, para mata-mata dan bangsa Israel bahwa
kemenangan terhadap musuh dan penaklukan tanah adalah oleh karena kekuatan Tuhan dari pada oleh
karena keahlian atau hikmat atau kekuatan manusia. Kitab ini diberi judul Yosua karena meskipun Yosua
salah satu dari ahli-ahli strategi militer terbesar di dunia sepanjang sejarah, hikmat dan prestasi
kemiliterannya berasal dari Tuhan yang merupakan Keselamatan kita. Tuhan sendirilah yang memberikan
kemenangan bagi Israel dan menaklukkan musuh-musuh Israel dengan memberikan mereka tanah perjanjian
untuk mereka miliki.

Tahun Penulisan: 1400-1370 S.M.

Tema dan Tujuan: Menguasai, menaklukkan, dan pembagian tanah perjanjian adalah tema dan tujuan dari
kitab Yosua ini. Kitab ini dirancang untuk menunjukkan kesetiaan Allah akan janji-janji-Nya, dengan
melakukan hal persis seperti yang dijanjikan-Nya bagi Israel (Kejadian 15:18; Yosua 1:2-6; 21:43-45).
Peristiwa-peristiwa tersebut yang dicatat di dalam kitab Yosua adalah peristiwa-peristiwa yang dipilih untuk
menunjukkan turut campur tangan Allah atas nama umat-Nya terhadap segala macam rintangan yang luar
biasa. Penggenapan janji-janji Allah, demikian juga peristiwa kelahiran Ishak bagi Abraham dan Sarah dan di
dalam penguasaan tanah perjanjian beserta kota-kota bentengnya, adalah pekerjaan tangan Allah dan hal itu
tidak dapat dilakukan oleh manusia sekeras apapun dia berusaha (Roma 4).

Tokoh Penting: Yosua, Rahab, Kaleb
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Kristus seperti yang Tergambar dalam Yosua: Meskipun tidak ada nubuatan-nubuatan secara langsung
mengenai Kristus, namun ada sejumlah tipologi yang menunjuk kepada Juruselamat. Yosua adalah tipologi
Kristus dalam dua cara yang sangat penting. Pertama, namanya, Yeshua, adalah kependekan dari
Yehoshua, yang artinya “ALLAH adalah keselamatan,” berasal dari bahasa Yunani yang sama artinya dengan
Yesus. Yosua sebenarnya disebut dengan nama Yesus di dalam Kisah Para Rasul 7:45. Kedua, Yosua dilihat
sebagai tipologi Kristus dalam pekerjaannya memimpin bangsa Israel dengan penuh kemenangan masuk ke
“tempat perhentian” di tanah yang sudah dijanjikan, yaitu tanah Kanaan (Ibrani 4:8). Ini adalah ilustrasi dari
tempat perhentian yang kita masuki dengan iman kepada Kristus. Yosua merupakan penggambaran
Juruselamat yang membawa “banyak orang kepada kemuliaan” (lbrani 2:9-10). Yosua juga ditemui oleh
Panglima balatentara Tuhan seperti yang dikatakan di dalam ayat 5:13-15. Ini jelas merupakan penjelmaan
Kristus (yang disebut “Kristopani”), yang mengajarkan kepada Yosua bahwa Dia tidak datang sebagai lawan,
tetapi sebagai panglima. Kemudian, tali kirmizi Rahab menggambarkan keselamatan (2:21) melalui darah dan
kematian Kristus (Ibrani 9:19-22). Wanita pelacur bangsa kafir yang telah mendengar pekerjaan Allah yang
maha perkasa ini, percaya, dan kemudian menyembunyikan para pengintai tersebut, dan dia diselamatkan
ketika Yerikho dihancurkan, dan dia ditemukan dalam silsilah Kristus (Matius 1:5).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Penyerbuan ke Kanaan (1:1-5:12)

1:1-9 2:1-24 4:1-24
1:10-18 3:1-17 5:1-12
2. Penaklukan Kanaan (5:13-12:24)
5:13-15 8:1-35 10:29-43
6:1-27 9:1-27 11:1-23
7:1-15 10:1-15 12:1-24
7:16-26 10:16-28
3. Pembagian Kanaan (13:1-21:45)
13:1-33 17:1-18 20:1-9
14:1-15 18:1-10 21:1-45
15:1-63 18:11-28
16:1-10 19:1-51
4. Kesimpulan (22:1-24:33)
22:1-34 24:1-28
23:1-16 24:29-33

Hakim-Hakim

(Proses Kemurtadan, Penghakiman dan Pelepasan)

Penulis dan Judul Kitab: Tradisi menceritakan kepada kita bahwa Samuel yang menulis kitab ini, namun
pengarangnya sebenarnya tidak diketahui dengan pasti. Samuel mungkin telah menggabungkan catatan-
catatan dari masa hakim-hakim. Nabi-nabi seperti Nathan dan Gad mungkin turut andil di dalam mengedit
bahannya (1 Tawarikh 29:29).

Judul dalam bahasa lbrani adalah Shophetim, yang artinya “hakim-hakim, penguasa, perantara, atau
juruselamat.” Seorang Shophet tidak hanya membuat gagasan untuk memelihara keadilan dan
menyelesaikan perselisihan-perselisihan, namun juga “membebaskan dan mengantarkan.” Pertama-tama
para hakim membebaskan orang-orang; kemudian mereka memerintah dan memutuskan hukum.#

Kitab ini diberi judul Hakim-Hakim berdasarkan sejumlah pemimpin yang dipanggil dengan para hakim, yang
dibangkitkan Allah untuk membebaskan bangsa Israel dari para penindas mereka. Judul kitab ini
digambarkan dengan sangat baik di dalam ayat 2:16, “Maka Tuhan membangkitkan hakim-hakim, yang
menyelamatkan mereka dari tangan perampok itu.” Namun, akhirnya Allahlah yang menjadi Hakim dan
Pembebas bangsa Israel karena Allah sendiri yang pertama-tama yang memperkenankan masa-masa
penindasan tersebut sebagai pendisiplinan ilahi karena kemurtadan yang diulang oleh bangsa Israel
(kepercayaan yang salah), kemudian membangkitkan para hakim untuk mengadakan pembebasan setelah
bangsa itu bertobat dan berseru meminta pertolongan (11:27; 8-23).

Tahun Penulisan: 1050-1000 S.M.
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Tema dan Tujuan: Perbedaan antara kitab Yosua dan kitab Hakim-Hakim sangat jelas. Israel berangkat dari
kemenangan yang menggemparkan ke kekalahan yang memilukan, dari kemerdekaan ke penindasan, dan
dari kemajuan ke kemunduran. Jadi, mengapa kitab ini menceritakan hal tersebut?

Menurut Sejarah: Kitab Hakim-Hakim menjembatani jarak zaman Yosua hingga ke zaman nabi Samuel, dan
permulaan masa kerajaan di bawah pemerintahan Saul dan Daud. Kitab ini mencatat sejarah proses
kemunduran, penindasan, doa, dan pembebasan. Dengan demikian, kitab ini menjadi sebuah penjelasan dan
alasan akan kebutuhan adanya suatu kerajaan bagi bangsa Israel. Dengan kondisi di mana setiap orang
berbuat apa yang benar menurut pandangannya sendiri (ayat 21:25), bangsa tersebut membutuhkan
kepemimpinan seorang raja yang benar.

Menurut Doktrin: Kitab Hakim-Hakim menarik perhatian kita terhadap sejumlah kebenaran-kebenaran
penting. Seperti yang telah diperingatkan Allah di dalam kitab Ulangan, kepatuhan membawa berkat, tetapi
ketidakpatuhan mengakibatkan pendisiplinan dan penindasan dari Allah. Namun, kitab Hakim-Hakim juga
mengingatkan kepada kita bahwa apabila manusia mau kembali kepada Tuhan, memohon kepada-Nya dan
bertobat, Allah, yang sudah lama menderita dan penuh kasih karunia, memberikan pembebasan. Kitab
Hakim-Hakim mengungkapkan temanya dengan menggambarkan proses-proses pelencengan dari Allah,
dilanjutkan dengan penindasan sebagai bentuk dari pendisiplinan Allah, kemudian diikuti dengan seruan dan
pertobatan bangsa tersebut, dan kemudian para hakim yang dibangkitkan Allah untuk membebaskan bangsa
tersebut.

Tokoh Penting: Hakim Otniel, Ehud, Samgar, Debora dan Barak, Gideon, Tola dan Yair, Yefta, Ebzan, Elon,
dan Abdon dan Simson. Hakim-Hakim yang paling terkenal adalah Debora, Gideon, dan Simson.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Hakim-Hakim: Karena masing-masing hakim berfungsi sebagai

pengantara yang memberikan pembebasan, mereka dianggap sebagai gambaran dari Juruselamat di dalam
pekerjaan-Nya sebagai Juruselamat dan Tuhan, Raja Penyelamat yang Benar.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Gari Begar

1. Kemerosotan—-Pendahuluan: Alasan selama masa Hakim-Hakim (1:1-3:8)

1:1-26 2:1-5 2:11-23
1:27-36 2:6-10 3:1-8
2. Pembebasan-Sejarah dan Pemerintahan masa Hakim-Hakim (3:8-16:31)
3:8-14 7:19-25 12:8-10
3:15-30 8:1-27 12:11-12
3:31 8:28-35 12:13-15
4:1-24 9:1-22 13:1-25
5:1-31 9:23-57 14:1-11
6:1-8 10:1-2 14:12-20
6:9-27 10:3-18 15:1-20
6:28-35 11:1-28 16:1-17
6:36-40 11:29-40 16:18-27
7:1-18 12:1-7 16:28-31
3. Kejahatan—-Kemurtadan dan Anarki: Kejatuhan Masa Hakim-Hakim (17:1-21:25)
17:1-13 20:1-17 21:8-25
18:1-31 20:18-48
19:1-30 21:1-7

Rut
(Akhir Masa Hakim-Hakim)

Penulis dan Judul Kitab: Sebagaimana dengan kitab Hakim-Hakim, penulisnya tidak diketahui pasti,
meskipun tradisi orang Yahudi menunjuk kepada Samuel. Kitab Rut diberi judul dari karakter utamanya,
seorang wanita muda dari Moab, nenek moyang Daud, dan berada dalam garis silsilah Juruselamat
(Matius 1:5). Kitab lainnya di dalam Alkitab yang diberi judul dengan nama seorang wanita adalah Ester.

Tahun Penulisan: 1050 S.M.
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Tema dan Tujuan: Rut adalah kisah tentang suatu sepasang suami isteri di Israel yang selama masa
kelaparan pindah ke Moab. Di sana, si suami dan kedua putranya mati, meninggalkan istrinya (Naomi)
sendirian dengan kedua menantu perempuannya (Orpa dan Rut). Naomi memutuskan untuk kembali ke Israel
dan Rut bersikeras untuk ikut bersamanya. Sesampainya di Israel, mereka pergi ke seorang kerabat yang
bernama Boas untuk meminta pertolongan. Akhirnya, Rut menikah dengan Boas.

Seperti sebuah permata yang cemerlang, Rut bersinar di tengah-tengah masa kegelapan zaman Hakim-
Hakim. Rut adalah kisah tentang kesetiaan, kemurnian, dan kasih di suatu zaman di saat anarki, keegoisan
dan kebejatan umumnya lazim terjadi. Dalam keadaan demikian, Rut menjadi sebuah gambar yang positif
mengenai iman dan kepatuhan di tengah-tengah kemurtadan dan menunjukkan bagaimana iman seperti itu
membawa berkat. Rut juga menjadi sebuah hubungan penting sebagai leluhur Raja Daud, dan, sebagaimana
sudah disebutkan tadi, terdapat di dalam silsilah Mesias. Tujuan-tujuan lain dari kitab Rut terlihat dengan cara
kitab tersebut melukiskan kebenaran-kebenaran mengenai Sanak-Penebus, kehadiran sisa dari orang-orang
saleh, bahkan di masa-masa kemurtadan besar, dan kesetiaan Allah kepada orang-orang yang mau berjalan
dengan-Nya di dalam iman. Karena Rut seorang yang berasal dari bangsa penyembah berhala, kitab ini
menggambarkan kerinduan Allah untuk membawa orang-orang yang tidak mengenal Allah tersebut masuk
menjadi keluarga Allah.

Mungkin agak mengejutkan bahwa seorang yang mencerminkan kasih Allah dengan begitu jelas adalah
berasal dari suku Moab. Namun, kesetiaannya yang penuh kepada keluarga yang berasal dari bangsa Israel,
kemana dia telah diterima karena pernikahannya, dan pengabdiannya yang menyeluruh kepada mertuanya
yang hancur menandakan dia sebagai seorang anak perempuan sejati bangsa Israel dan seorang nenek
moyang Daud. Dia menunjukkan kebenaran bahwa turut campur akan kedatangan kerajaan Allah telah
diputuskan, bukan oleh darah dan kelahiran, namun oleh sesuainya hidup seseorang kepada kehendak Allah
melalui “kepatuhan yang lahir dari iman” (Roma 1:5). Kedudukannya sebagai leluhur Daud menandakan
bahwa seluruh bangsa akan diwakili dalam kerajaan Anak Daud.®

Tokoh Penting: Rut, Naomi, Boas

Kristus seperti yang Tergambar dalam Rut: Di dalam Perjanjian Lama, apabila seseorang atau suatu
negara dibuang ke perbudakan, mereka dapat ditebus apabila persyaratan-persyaratan tertentu dipenuhi oleh
apa yang disebut Kaum Penebus. Penebus ini dalam bahasa Ibraninya disebut GOEL, yang artinya “kerabat
dekat.” Ini suatu penggambaran yang sempurna mengenai karya penebusan Juruselamat.

Seorang GOEL haruslah seseorang yang memiliki hubungan darah (kerabat) dari orang-orang yang
ditebusnya (Ulangan 25:5, 7-10; Yohanes 1:14; Roma 1:3; Filipi 2:5-8; Ibrani 2:14-15), dan dapat membayar
harga penebusan (2:1; 1 Petrus 1:18-19), bersedia menebus atau membayar harganya (3:11; Matius 20:28;
Yohanes 10:15, 19; lbrani 10:7), dan dirinya sendiri adalah seorang yang merdeka, sama seperti Kristus yang
bebas dari kutuk dosa, dan tanpa dosa (2 Korintus 5:21; 1 Petrus 2:22; 1 Yohanes 3:5).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Ketetapan hati dan Kembalinya Rut (1:1-22)
1:1-5 1:6-18 1:9-22

2. Hak-Hak Rut (2:1-23)
2:1-3 2:4-17 2:17-23

3. Permohonan Rut (3:1-18)
3:1-4 3:5-9 3:10-18

4. Upah untuk Rut (4:1-22)
4:1-12 4:13-17 4:18-22

Catu Camuel
(Masa Transisi dari Hakim-Hakim ke Kerajaan)
Penulis dan Judul Kitab: Kita tidak yakin siapa yang menulis kitab 1 Samuel dan 2 Samuel. Tradisi bangsa
Yahudi dalam kitab Talmud mengatakan bahwa kitab ini ditulis oleh Samuel. Meskipun 1 dan 2 Samuel diberi

dengan nama nabi Samuel, namun nabi tersebut kemungkinan hanya menulis kitab 1 Samuel, karena
kematiannya dicatat dalam bab 25. Di dalam 1 Samuel 10:25, kita diberitahukan bahwa Samuellah yang
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menulis kitab tersebut. Dan juga, di dalam 1 Tawarikh 29:29 menunjukkan bahwa Natan dan Gad juga
menulis tentang peristiwa-peristiwa yang dicatat di dalam kitab Samuel.

Awalnya, kitab 1 dan 2 Samuel diletakkan bersama-sama sebagai satu buku di dalam Kitab Ibrani. Kedua
kitab ini menceritakan sejarah kerajaan Israel di awal Kerajaan. Terutama, kitab 1 Samuel ini menceritakan
tentang Raja Saul, dan kitab 2 Samuel menceritakan tentang Raja Daud.

Meskipun aslinya satu kitab, 1 dan 2 Samuel dibagi menjadi dua kitab oleh para penerjemah Septuaginta
(terjemahan Perjanjian Baru dalam bahasa Ibrani). Pembagian ini kemudian diikuti oleh Jerome dengan Latin
Vulgate (terjemahan Injil ke dalam bahasa Latin) dan oleh versi-versi moderen.

Tahun Penulisan: 1010 S.M. (dan seterusnya)

Tema dan Tujuan: Dimulai dengan kelahiran Samuel dan pendidikannya di Bait Suci, kitab 1 Samuel
menjelaskan bagaimana hamba Allah yang besar ini memimpin Israel sebagai nabi, dan sebagai hakim
terakhir. Selama kepemimpinan Samuel, bangsa Israel, yang menjadi sebuah bangsa, menuntut seorang
raja. Di bawah tuntunan Allah, kemudian Samuel mengurapi Saul menjad raja yang pertama. Namun Allah
menolak Saul karena ketidakpatuhannya. Untuk menggantikan Saul, sekali lagi dengan tuntunan Allah,
Samuel mengurapi Daud, seseorang yang dipilih Allah sendiri, menjadi raja Israel. Selanjutnya kitab ini
menggambarkan pergumulan antara Saul yang iri dan Daud yang saleh.

Satu Samuel meneruskan sejarah Israel di mana kitab Hakim-Hakim berhenti dengan Samuel yang
melanjutkan setelah Simson (Hakim-Hakim 16:31). Kitab ini menjejak masa peralihan kepemimpinan bangsa
dari Hakim-Hakim ke Raja-Raja, dari suatu Teokrasi ke Monarki. Selama masa pemerintahan Hakim-Hakim,
bangsa Israel menolak YAHWEH (ALLAH) memerintah hidup mereka, di mana setiap orang berbuat apa yang
benar menurut pandangannya sendiri (Hakim-Hakim 17:6; 21:25). Monarki menciptakan stabilitas karena
bangsa tersebut lebih bersedia mengikuti seorang raja duniawi. Tuhan berfirman kepada Samuel,
“Dengarkanlah perkataan bangsa itu dalam segala hal yang dikatakan mereka kepadamu, sebab
bukan engkau yang mereka tolak, tetapi Akulah yang mereka tolak, supaya jangan Aku yang menjadi
raja atas mereka” (8:7).

Allah ingin memberikan Israel seorang raja (Kejadian 49:10; Ulangan 17:14-20), namun bangsa ini berkeras
untuk mempunyai raja atas pilihan mereka sendiri dari pada menunggu raja yang dipilih Allah. Saul ditolak
oleh Tuhan karena dia gagal mengerti kebenaran bahwa “mendengarkan lebih baik dari korban
sembelihan” (15:22). Dia jadi mempunyai sifat yang mentalnya tidak seimbang, marah karena iri, bodoh dan
tidak bersusila. Daud menggambarkan pendapat tersebut bahwa “Bukan yang dilihat manusia yang dilihat
Allah” (16:7). Tuhan mendirikan dinasti Daud karena kepatuhan, hikmatnya bergantung kepada Allah.®

Menurut sejarah, salah satu kunci tujuan dari kitab 1 Samuel adalah untuk mencatat dinasti Daud yang
dibentuk oleh Allah.

Tokoh Penting: Nabi Samuel, Saul raja yang tidak patuh, dan Daud si penggembala

Kristus seperti yang Tergambar dalam 1 Samuel: Samuel membuat sebuah penggambaran yang menarik
mengenai Kristus karena dia seorang nabi, imam, dan meskipun dia bukan seorang raja, dia adalah hakim
yang dipakai oleh Allah untuk memulai suatu zaman baru di mana Raja-Raja akan memerintah.

Mesias secara harafiah “yang diurapi” dan Samuel adalah kitab yang secara Alkitabiah pertamakali
menggunakan kata diurapi (2:10). Salah satu dari penggambaran-penggambaran utama mengenai Mesias
ditemukan di dalam hidup Daud. Dia lahir di Betlehem, bekerja sebagai seorang penggembala, pemimpin
bangsa Israel, dan menjadi nenek moyang Mesias sang Raja melalui dinasti keturunan Daud. Di dalam
Perjanjian Baru, Kristus digambarkan sebagai “yang menurut daging diperanakkan dari keturunan Daud”
(Roma 1:3).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Samuel, Hakim terakhir (1:1-8:22)
a. Panggilang atas Samuel (1:1-3:21)

1:1-18 2:12-17 3:1-21
1:19-28 2:18-21
2:1-11 2:22-36
b. Jabatan Samuel (4:1-7:17)
4:1-22 6:1-21
5:1-12 7:1-17
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c. Keprihatinan Samuel (8:1-22)
8:1-9 8:10-22

2. Saul, Raja Pertama (9:1-15:35)
a. Pilihan atas Saul (9:1-12:25)

9:1-14 10:17-27 12:12-25
9:15-27 11:1-15
10:1-16 12:1-11

b. Penolakan atas Saul (13:1-15:35)
13:1-23 14:24-46 15:1-9
14:1-23 14:47-52 15:10-35

3. Daud, Raja Kedua (16:1-31:13)
a. Daud, sang Penggembala, Dipilih dan Diurapi (16:1-23)

16:1-11

16:12-23
b. Daud, Pembunuh Raksasa, Disambut di Istana Saul (17:1-58)

17:1-19 17:20-30 17:31-58
c. Daud, Sahabat Yonatan, namun Ditolak oleh Saul (18:1-19:24)

18:1-9 18:20-30

18:10-19 19:1-24

4. Daud, Pelarian yang Dikejar-kejar oleh Saul (20:1-26:25)
a. Daud Dilindungi oleh Yonatan (20:1-42)
20:1-29 20:30-42
b. Daud Dilindungi oleh Ahimelekh (21:1-9)

c. Daud Dilindungi oleh Akhis (21:10-15)

d. Daud dan Para Pengikutnya (22:1-26:25)
22:1-23 24:1-22 25:18-38
23:1-14 25:1 25:39-44
23:15-29 25:2-17 26:1-25

5. Tempat Perlindungan Daud di Wilayah Filistin (27:1-31:13)

Daud Menjadi Hamba Seorang Filistin (27:1-28:2)

Saul Meminta Petunjuk kepada Seorang Pemanggil Arwah di En-Dor (28:3-25)
Daud Diusir oleh Bangsa Filistin (29:1-11)

Daud Menghancurkan Orang Amalek (30:1-31)

Bangsa Filistin dan Kematian Saul (31:1-13)

Dua Camuel

(Pemerintahan Daud-Ekspansi Bangsa)

P20 TD

Penulis dan Judul Kitab: Karena 1 Samuel dan 2 Samuel pada awalnya merupakan satu buku dan
kemudian dipisahkan, lihat pembahasan sebelumnya mengenai penulis di dalam 1 Samuel.

Tahun Penulisan: 1010 S.M. (dan seterusnya)

Tema dan Tujuan: Tanpa adanya pemutusan yang nyata dalam kisah kerajaan lIsrael, 2 Samuel
meneruskan narasi mengenai permulaan kerajaan Israel dimulai dengan kematian Saul dan berlanjut
dengan pemerintahan Daud. Kitab ini secara jelas menceritakan tentang pemerintahan Daud selama
empat puluh tahun (5:4-5) dan menjelajahi pemerintahannya melalui kemenangan-kemenangan dan
tragedi-tragedinya, yang termasuk dosa perzinahannya, pembunuhan, dan akibat-akibatnya terhadap
keluarga dan bangsanya. Temanya, seperti yang dituliskan di dalam 2 Samuel mengenai pemerintahan
Daud, dapat diringkas dengan “bagaimana dosa mengubah kemenangan menjadi kesukaran.”
Sementara kerajaan dibentuk di bawah pemerintahan Saul, kemudian diperluas oleh Daud. Kerajaan Saul
menciptakan stabilitas bagi Israel sejak zaman hakim-hakim, namun pemerintahan Daud berkembang
atau meluas. Dengan gaya yang khas, Alkitab yang secara terbuka menceritakan kisah para
pemimpinnya, kitab 2 Samuel menggambarkan baik hal yang baik dan yang buruk mengenai kehidupan
Raja Daud.

Tokoh Penting: Daud, Batsyeba, Natan, Absalom, Yoab, Amnon, Ahitopel
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Kristus seperti yang Tergambar dalam 2 Samuel: Dengan pengecualian akan dosa-dosanya, Daud tetap
merupakan tipologi dari Kristus sebagai raja Israel. Di dalam kitab inilah Allah membuat Perjanjian dengan
Daud yang akhirnya digenapi di dalam manusia Kristus.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kemenangan-Kemenangan Daud (1-10)
a. Penobatan Raja (1:1-5:5)

1:1-16 2:12-32 3:31-39
1:17-27 3:1-5 4:1-12
2:1-7 3:6-25 5:1-5
2:8-11 3:26-30
b. Penggabungan Kerajaan (5:6-6:23)
5:6-25 6:1-11 6:12-23
c. Perjanjian Mengenai Kerajaan (7:1-29)
7:1-7 7:8-17 7:18-29
d. Penalukan Raja (8:1-10:19)
8:1-18 9:1-13 10:1-19

2. Pelanggaran Raja (11:1-27)
a. Perzinahan yang dilakukan Raja (11:1-13)
b. Pembunuhan yang disebabkan oleh Raja (11:14-27)

3. Kesulitan-Kesulitan yang Dihadapi Raja (12:1-24:25)
a. Kesulitan-Kesulitan di Dalam Keluarga (12:1-13:36)

12:1-14 12:24-25 13:1-23
12:15-23 12:26-31 13:24-36
b. Kesulitan-Kesulitan di Dalam Kerajaan (13:37-24:25)
13:37-39 17:1-14 20:13-26
14:1-20 17:15-29 21:1-22
14:21-33 18:1-18 22:1-51
15:1-12 18:19-33 23:1-7
15:13-37 19:1-7 23:8-39
16:1-4 19:8-43 23:1-14
16:5-14 20:1-9 24:15-17
16:15-23 20:10-12 24:18-25
Catu Raja-Raja

(Kematian Daud—-Kekacauan Dalam Kerajaan)

Penulis dan Judul Kitab: Penulisnya tidak diketahui, meskipun orang Yahudi percaya bahwa yang menulis
adalah Yeremia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. Charles Ryrie:

Siapapun yang menulis atau menyusun kitab-kitab ini, dia memakai sumber-sumber yang
bersejarah (11:41; 14:19, 29). Kemungkinan besar dia salah satu dari orang-orang buangan
di Babel, mungkin orang yang tidak dikenal, atau Ezra atau Yehezkiel atau Yeremia
(meskipun seseorang selain dari Yeremia yang telah menulis bagian terakhir dari kitab 2
Raja-Raja, karena Yeremia nampaknya mati di Mesir, bukan di Babel; Yeremia 43:6-7).7

Kitab 1 dan 2 Raja-Raja, yang awalnya adalah satu kitab (seperti kitab 1 dan 2 Samuel, dan 1 dan 2
Tawarikh) dan hanya disebut dengan “Raja-Raja” di dalam tradisi Ibrani (Melechim), diberi judul sejak mereka
menjajak sejarah Raja-Raja Israel dan Yehuda sejak zaman Salomo hingga ke penawanan di Babel. Kitab 1
Raja-Raja berakhir secara tiba-tiba dengan mulainya pemerintahan Ahazia pada tahun 853 S.M.

Tahun Penulisan: Sekitar tahun 550 S.M. Bebasnya Yoyakhin dari penjara merupakan peristiwa terakhir
yang dicatat di dalam kitab 2 Raja-Raja. Kejadian ini terjadi pada tahun ke-37 penahanannya (560 S.M.). Oleh
sebab itu, kitab 1 dan 2 Raja-Raja tidak mungkin ditulis sebelum peristiwa tersebut. Sepertinya tidak mungkin
kembalinya bangsa Yahudi dari penawanan di Babel pada tahun 516 S.M., terjadi ketika kitab 1 dan 2 Raja-
Raja ditulis; kalau hal itu terjadi, maka penulisnya mungkin sudah menuliskannya. Mungkin kitab 1 dan 2
Raja-Raja sudah diselesaikan dalam bentuk yang terakhir antara tahun 560 dan 516 S.M.8
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Tema dan Tujuan: Setelah kematian Daud (Bab 1-2), anaknya, Salomo, menjadi raja. Bab 1-11
menceritakan kehidupan dan pemerintahan Salomo, termasuk kebangkitan Israel sampai ke puncak
kemegahannya, penyebaran kerajaan bangsa tersebut, dan pembangunan Bait Allah dan istana di
Yerusalem. Tetapi pada tahun-tahun pemerintahan Salomo yang terakhir, dia menjauh dari Tuhan karena
istri-istrinya yang penyembah berhala, yang secara keliru telah mempengaruhinya dan mengubah hatinya
menjauh dari menyembah Allah di Bait Allah.

Raja dengan hati yang mendua menyebabkan kerajaannya terbagi dua. Untuk abad selanjutnya, kitab 1 Raja-
Raja menyusuri sejarah dari dua sejarah di dalam kedua kitab Raja-Raja dan dua bangsa yang tidak patuh,
yang menjadi bersikap acuh-tidak-acuh terhadap nabi-nabi dan ajaran-ajaran Allah.®

Raja berikutnya adalah Rehabeam, yang kehilangan kerajaan bagian utara. Setelah itu, Kerajaan Utara, yang
terdiri dari 10 suku, dikenal dengan lIsrael, dan Kerajaan Selatan, yang terdiri dari suku Yehuda dan
Benyamin, dikenal dengan Yudea. Pada bab-bab terakhir dari kitab 1 Raja-Raja, kejahatan Raja Ahab dan
nabi Elia yang mengutuk kejahatan dan ketidakpatuhan Israel, menjadi pusat cerita.

Oleh karena itu, pusat temanya adalah bagaimana ketidakpatuhan menyebabkan kehancuran kerajaan.
Kesejahteraan bangsa bergantung pada kesetiaan pemimpinnya kepada perjanjian-perjanjian Allah kepada
Israel. Kitab 1 Raja-Raja tidak hanya memberikan lamporan mengenai sejarah dari raja-raja, namun juga
menunjukkan bagaimana keberhasilan setiap raja (dan bangsa secara keseluruhan), bergantung pada derajat
kesetiaan raja kepada hukum dan kebenaran Allah. Kitab ini sungguh-sungguh menggambarkan bagaiman
“kebenaran meninggikan derajat bangsa, tetapi dosa adalah noda bangsa” (Amsal 14:34).
Ketidaksetiaan kepada perjanjian Allah menyebabkan kejatuhan dan penawanan.

Tokoh Penting: Salomo, Yerobeam, Rehabeam, Elia, Elisa, Ahab dan Izebel.

Kristus seperti yang Tergambar dalam 1 Raja-Raja: Seperti Daud, Salomo adalah salah satu dari contoh
Kristus yang terbesar di dalam Perjanjian Lama, yang menggambarkan Mesias dengan tahta-Nya di bumi ini
yang akan datang. Khususnya Salomo ketenaran, kemegahaan, kekayaan, dan kehormatannya, semua
menggambarkan tentang Kristus di kerajaan-Nya di bumi ini. Salomo juga menggambarkan Kristus dengan
hikmatnya yang dalam.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kerajaan Yang Bersatu: Empat-puluh Tahun Pemerintahan Salomo (1:1-11:43)
a. Kejayaan Salomo (1:1-2:46).

1:1-10 2:1-9 2:28-35
1:11-37 2:10-18 2:36-46
1:38-53 2:19-27
b. Hikmat Salomo (3:2—4:34)
3:1-5 3:16-28 4:20-34
3:6-9 3:16-28 4:20-34
c. Bait Allah yang didirikan Salomo (5:1-8:66)
5:1-12 7:13-51 8:54-61
5:13-18 8:1-11 8:62-66
6:1-38 8:12-21
7:1-12 8:22-53
d. Ketenaran Salomo (9:1-10:29)
9:1-9 10:1-13
9:10-28 10:14-29
e. Kehancuran dan Kejatuhan Salomo (11:1-43)
11:1-13 11:14-40 11:41-43

2. Kerajaan Yang Terpisah: Delapan-Puluh Tahun Pertama Dua Kerajaan (12:1-22:53)
a. Penyebab Perpisahan (12:1-24)

12:1-15 12:16-24
b. Pemerintahan Yerobeam di Israel (12:25-14:20)

12:25-33 13:11-34

13:1-10 14:1-20

Pemerintahan Rehabeam di Yehuda (14:21-31)
Pemerintahan Abiam di Yehuda (15:1-8)
Pemerintahan Asa di Yehuda (15:9-24)
Pemerintahan Nadab di Israel (15:25-31)
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g. Pemerintahan Baesa di Israel (15:32-16:7)

h. Pemerintahan Ela di Israel (16:8-14)

i. Pemerintahan Zimri di Israel (16:15-20)

j- Pemerintahan Omri di Israel (16:21-28)

k. Pemerintahan Ahab di Israel (16:29-22:40)
16:29-34 19:1-8 21:11-29
17:1-16 19:9-21 22:1-12
17:17-24 20:1-12 22:13-28
18:1-19 20:13-25 22:29-40
18:20-35 20:26-43
18:36-46 21:1-10

I.  Pemerintahan Yosafat di Yehuda (22:41-50)
m. Pemerintahan Ahazia di Israel (22:51-53)

Dua Raja-Raja

(Pemisahan-Dosa Yang Disengaja Menyebabkan Memilukan)

Penulis dan Judul Kitab: Karena kitab 1 Raja-Raja dan 2 Raja-Raja aslinya merupakan satu kitab dan
kemudian dipisahkan, lihat pembahasan sebelumnya mengenai penulis di dalam ringkasan 1 Raja-Raja.

Tahun Penulisan: Sekitar 550 S.M. (lihat keterangan pada kitab 1 Raja-Raja)

Tema dan Tujuan: Kitab 2 Raja-Raja melanjutkan kisah Elia dan penerusnya, Elisa, namun kitab ini juga
melanjutkan apa yang disebut “Kisah Dua Kerajaan.” Dengan demikian, kitab ini terus menelusuri sejarah
Kerajaan Utara Israel dan Kerajaan Selatan Yehuda sampai kedua kerajaan tersebut akhirnya dikalahkan dan
dibawa ke pembuangan. Isreal jatuh ke tangan Asyur pada tahun 722 S.M., dan Yehuda jatuh ke tangan
Babel pada tahun 586 S.M. Di dalam kedua kerajaan tersebut, para nabi terus memperingatkan umat bahwa
Allah akan menghukum mereka, kecuali mereka bertobat.

Kitab 2 Raja-Raja mengajarkan bahwa dosa bangsa menyebabkan akhir yang memilukan. Dalam kitab 1 dan
2 Samuel, bangsa ini lahir, di dalam kitab 1 Raja-Raja, terbagi, dan di dalam kitab 2 Raja-Raja, tercerai berai.
Setelah bertahun-tahun memberikan nasihat kepada umat-Nya melalui para nabi, kesabaran Allah akhirnya
berubah menjadi pendisiplinan seperti yang Dia katakan. Karena kedua kitab ini awalnya merupakan satu
kitab, kitab 1 dan 2 Raja-Raja mempunyai tema dan tujuan yang sama. Kedua kitab ini mengajarkan
bagaimana ketidaksetiaan (ketidakpatuhan kepada hukum Allah dan pemberontakan) pasti menyebabkan
pendisiplinan dari Allah, bahkan sampai menyebabkan hancurnya kerajaan. Kedua kerajaan hancur karena
kegagalan raja-raja memerintah dengan benar dan memperhatikan kebenaran Allah.

Tokoh Penting: Elia, Elisa, Yosia, Naaman, Hizkia

Kristus seperti yang Tergambar dalam 2 Raja-Raja: Elia jelas menunjukkan pendahulu Kristus,
yaitu Yohanes Pembaptis (Matius 11:14; 17:10-12; Lukas 1:17). Elisa dalam banyak hal mengingatkan
kita akan Yesus Kristus dengan pelayanan-Nya. Irving L. Jensen membandingkan dan meringkas pelayanan-
pelayanan mereka:

Elia dikenal dengan tindakan-tindakannya yang hebat di depan umum, sementara Elisa
terkenal oleh sejumlah keajaiban yang dilakukannya, kebanyakan yang dilakukan terhadap
perorangan. Pelayanan Elia menekankan pada hukum, penghakiman, dan kemarahan Allah.
Elisa menambahkannya dengan menunjukkan karunia, kasih dan kelembutan Allah. Elia
sama seperti Yohanes Pembaptis, menggemakan pesan untuk bertobat dari dosa. Elisa
mengikutinya dengan menyampaikan, seperti yang dilakukan Kristus, melakukan sikap yang
baik, dan dengan melakukan mujizat-mujizat, membuktikan bahwa firman yang disampaikan
oleh para nabi adalah dari Allah.°

Perhatikan baik-baik perbedaan yang mengandung pelajaran, yang ditunjukkan Ryrie bagi kita di dalam kitab

1 dan 2 Raja-Raja.'" Perbedaan-perbedaan itu jelas menunjukkan kebenaran bahwa Doa Disengaja
mengakibatkan Akhir Yang Memilukan.

44



Perbedaan dari Kitab 1 & 2 Raja-Raja
1 Raja-Raja 2 Raja-Raja
Dimulai dengan Raja Daud Diakhiri dengan Raja Babel
Dibuka dengan kemegahan Salomo Ditutup dengan Yoyakhin dipermalukan
Dimulai dengan berkat karena kepatuhan | Diakhiri dengan kutukan oleh karena ketidakpatuhan
Dibuka dengan membangun Bait Allah Ditutup dengan pembakaran Bait Allah
Menelusuri kemajuan kemurtadan Menggambarkan akibat-akibat kemurtadan
Menunjukkan bagaimana raja-raja gagal Melukiskan akibat-akibat kegagalan
memerintah umat Allah
Memperkenalkan nabi elia Memperkenalkan nabi Elisa
Menekankan akan kesabaran Tuhan Memastikan hukum Tuhan yang pasti terhadap dosa

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kerajaan Terpisah (1:1-17:41)
a. Pemerintahan Ahazia di Israel (1:1-18)
b. Pemerintahan Yoram di Israel (2:1-8:15)
1) Elia Dinaikkan ke Sorga (2:1-14)
2) Permulaan Pelayanan Elisa (2:15-25)
3) Perlawanan Yoram Melawan Moab (3:1-27)
4) Pelayanan Elisa (4:1-8:15)

4:1-7 5:15-27 7:3-14
4:8-17 6:1-7 7:15-20
4:18-37 6:8-23 8:1-6
4:38-44 6:24-33 8:7-15
5:1-14 7:1-2

c. Pemerintahan Yoram di Yehuda (8:16-24)

d. Pemerintahan Ahazia di Yehuda (8:25-29)

e. Pemerintahan Yehu di Israel (9:1-10:36)
9:1-13 9:33-37 10:34-36
9:14-26 10:1-17
9:27-32 10:18-33

f. Pemerintahan Ratu Atalya di Yehuda (11:1-16)
Pemerintahan Yoas di Yehuda (11:17-12:21)
11:17-20 12:4-18
11:21-12:3 12:19-21
Pemerintahan Yoahas di Israel (13:1-9)
Pemerintahan Yoas di Israel (13:10-25)
Pemerintahan Amazia di Yehuda (14:1-22)
Pemerintahan Yerobeam Il di Israel (14:23-29)
Pemerintahan Azarya di Yehuda (15:1-7)

. Pemerintahan Zakharia di Israel (15:8-12)
Pemerintahan Salum di Israel (15:13-15)
Pemerintahan Menahem di Israel (15:16-22)
Pemerintahan Pekahya di Israel (15:23-26)
Pemerintahan Pekah di Israel (15:27-31)
Pemerintahan Yotam di Yehuda (15:32-38)
Pemerintahan Ahaz di Yehuda (16:1-20)
Pemerintahan Hosea di Israel (17:1-41)

1) Kekalahan Israel (17:1-6)
2) Dosa-Dosa Israel (17:7-23)
3) Israel Tercerai-Berai (17:24-41)
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2. Menyelamatkan Kerajaan Yehuda (18:1-25:30)
a. Pemerintahan Hizkia (18:1-20:21)

18:1-6 19:1-7 19:20-37
18:7-12 19:8-13 20:1-11
18:13-37 19:14-19 20:12-21

Pemerintahan Manasye (21:1-18)
Pemerintahan Amon (21:19-26)
Pemerintahan Yosia (22:1-23:30)
Pemerintahan Yoahas (23:31-33)
Pemerintahan Yoyakim (23:34-24:7)
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g. Pemerintahan Yoyakhin (24:8-16)
h. Pemerintahan Zedekia (24:17-25:21)
1) Pemberontakan terhadap Babel dan Pembakaran Bait Allah (24:17-25:10)
2) Pembuangan Ketiga ke Babel (25:11-21)
i. Kepemimpinan Gedalya sebagai Gubernur, Pemerintahan Bayangan (25:22-26)
j-  Yoyakhin Dibebaskan dari Penjara (25:27-30)

Catu Tawarikh
(Pemugaran Bait Allah)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab Tawarikh (awalnya kitab 1 dan 2 Tawarikh merupakan satu kitab) tidak
menyebutkan penulisnya, namun bangsa Yahudi menyebutkan Ezra yang menulisnya. Gaya yang konsisten
dari kitab ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa sumber digunakan untuk menyusun kitab ini, hanya
satu penulis yang menyelesaikannya. Sumber-sumber yang berbeda termasuk catatan-catatan kenabian
yang dibuat oleh Samuel (1 Tawarikh 29:29), Yesaya (2 Tawarikh 32:32), dan lain-lainnya (2 Tawarikh 9:29;
12:15; 20:34; 33:19); namun, khususnya sebuah sumber yang disebut “Kitab Raja-Raja Yehuda dan Israel’
(2 Tawarikh 16:11: 25:26). Isinya menunjukkan kepengarangan seorang imam karena perhatian yang kuat
terhadap Bait Allah, keimaman, garis keturunan Daud dan Kerajaan Selatan, Yehuda. Keyakinan bahwa Ezra
yang menyusun kitab ini juga didukung oleh tema-tema umum Ezra dan Tawarikh, seperti bangunan dan
pengabdian kepada Bait Allah.

Meskipun kedua kitab 1 dan 2 Tawarikh berisikan masa sejarah bangsa Yahudi yang sezaman, namun
perspektifnya sangat berbeda. Meskipun isinya sama, namun tidak ada pengulangan, namun lebih dari
komentar rohani terhadap sejarah umat Israel. Kitab Raja-Raja berhubungan dengan titik pandang manusia,
sementara kita Tawarikh memberikan perspektif Allah.

Awalnya kitab ini merupakan satu kitab dengan kitab 2 Tawarikh (sampai 180 S.M.), judulnya dalam bahwa
Ibrani artinya “kejadian-kejadian akan hari-hari ini,” yang mengacu kepada sejarah Israel, dari zaman Adam
hingga pembuangan ke Babel, dan keputusan raja Koresh yang mengizinkan orang-orang buangan bangsa
Yahudi dipulangkan. Dalam beberapa hal, ini adalah “Miniaturnya Perjanjian Lama,” yang menelusuri alur
sejarah Perjanjian Lama dalam bentuk ringkasan. 2

Saat membuat Septuaginta, para penerjemah memisahkan kitab Tawarikh ini menjadi dua bagian. Pada
waktu itu, kitab ini diberi nama, “Hal-Hal Yang Dihilangkan,” yang mengacu kepada hal-hal yang dihilangkan
dari kitab Samuel dan Raja-Raja. Judul “Tawarikh” berasal dari judul yang diberikan Jerome dalam
Terjemahan Alkitab bahasa Latin (385-405 M.). Jerome membuat judulnya dalam artian “Tawarikh Mengenai
Seluruh Sejarah Suci.”'3

Tahun Penulisan: 450-425 S.M.

Tema dan Tujuan: Kitab Satu Tawarikh mulai dengan suatu garis besar sejarah dari Adam hingga kematian
Raja Saul. Sisa kitab ini menceritakan tentang pemerintahan Raja Daud. Kedua kitab Tawarikh nampaknya
seperti ulangan dari kitab Samuel dan Raja-Raja, namun ditulis untuk para buangan yang kembali untuk
mengingatkan mereka bahwa mereka adalah keturunan raja Daud dan merupakan umat pilihan Allah. Silsilah
tersebut menunjukkan janji-janji kepada Daud yang berasal dari janji kepada Abraham, bahwa Dia akan
membuatnya menjadi bapa dari banyak bangsa, yang melaluinya Dia akan memberkati bangsa-bangsa.
Tema utama adalah Allah itu setia terhadap janiji-janji-Nya.

Kitab Tawarikh menekankan pada peranan Hukum, keimaman, dan Bait Allah. Meskipun Bait Allah Salomo
sudah tidak ada, namun Bait Allah kedua bisa dihubungkan dengan Sisa dari yang pertama. Kita ini juga
mengajarkan bahwa masa lalu pesat dengan pelajaran-pelajaran untuk orang-orang saat ini. Kemurtadan,
penyembahan berhala, perkawinan campuran dengan orang-orang bukan Yahudi dan kurangnya
persekutuan dengan Allah, merupakan sebab-sebab kehancuran. Penting bahwa setelah Pembuangan,
bangsa Israel tidak pernh lagi memuja ilah-ilah asing. 4

Tokoh Penting: Sebagaimana disebutkan, ini adalah kitab mengenai Daud, meskipun orang-orang lainnya
yang menonjol di dalam kitab 1 Samuel juga penting di sini seperti Nathan, Batsyeba, dan Uria.

Kristus seperti yang Tergambar dalam 1 Tawarikh: Apa yang dikatakan di dalam kitab 1 dan 2 Samuel
mengenai Daud sebagai tipe dari Kristus juga berlaku di sini.
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Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Silsilah dari Adam sampai ke Daud (1:1-9:44)

capow

f.

g.

Dari Adam ke Abraham (1:1-27)

Dari Abraham ke Yakub (1:28-54)
Dari Yakub ke Daud (2:1-55)

Dari Daud ke Pembuangan (3:1-24)
Silsilah Ke-Dua Belas Suku (4:1-8:40)

4:1-23 7:1-5 7:20-29
4:24-43 7:6-12 7:30-40
5:1-26 7:13 8:1-32

6:1-81 7:14-19 8:33-40

Penduduk Yerusalem (9:1-34)
Keluarga Saul (9:35-44)

2. Munculnya dan Pengurapan Daud (10:1-12:40)

a.
b.
c.
d.

Kematian Saul (10:1-14)

Kejayaan Daud (11:1-3)

Pengepungan Yerusalem (11:4-9)
Pahlawan-Pahlawan Daud (11:10-12:40)

3. Pemerintahan Daud (13:10-29:21)

a.

a0

Daud dan Tabut Allah (13:1-17:27)

1) Daud membawa Tabut Allah ke Sidon; kematian Uzia (13:1-14)

2) Ketenaran Daud dan Kemenangan Melawan Orang Filistin (14:1-17)
3) Daud Membawa Tabut Allah ke Yerusalem (15:1-29)

4) Perayaan untuk Daud dan Persiapan Tabut (16:1-43)

5) Keinginan Daud untuk Membangun Bait Allah: Perjanjian untuk Daud (17:1-27)
Peperangan Daud (18:1-20:8)

18:1-17 19:10-19

19:1-9 20:1-8

Daud Melakukan Dosa dengan Melakuan Pendaftaran Rakyat (21:1-30)
Persiapan Daud untuk Bait Allah (22:1-23:1)

Pengaturan Daud Mengenai Orang Lewi (23:2-26:32)

1) Penghitungan dan Tugas-Tugas Orang Lewi (23:2-32)

2) Membagi Orang-Orang Lewi Menjadi Dua Puluh Empat Kelompok (24:1-31)
3) Menugaskan Para Pemain Musik (25:1-31)

4) Menunjuk Para Penunggu Pintu (26:1-19)

5) Menugaskan Pengawas Perbendaharaan (26:20-28)

6) Mengutus Para Hakim (26:29-32)

Para Pemimpin Panglima Daud (27:1-34)

Perintah Daud Terakhir kepada Bangsa Israel dan Salomo (28:1-21)
Korban dan Penyembahan Daud (29:1-21)

4. Pentahbisan Salomo dan Kematian Daud (29:22-30)

Penulis dan Judul Kitab: Sebagaimana disebutkan sebelumnya, kitab 1 dan 2 Tawarikh pada awalnya
merupakan satu kitab. Seperti kitab 1 Tawarikh, kitab ini tidak menyebutkan siapa yang menulisnya, namun
tradisi bangsa Yahudi, yang menunjuk bahwa penulisnya adalah Ezra, dan konsistensi dari sudut pandang
dan gaya penulisannya menunjukkan bahwa kitab ini mungkin merupakan karya dari satu orang, atau
kadang merujuk pada para penulis tawarikh. Untuk mendukung Ezra sebagai penulis, ada beberapa
kemiripan tertentu seperti daftar-daftar yang ekstensif, orang-orang Lewi dan Bait Allah. Siapapun penulis

kadang-

Dua Tawarikh
(Pembakaran Bait Allah)

kitab ini, dia memiliki akses kepada sejumlah sumber resmi seperti:

S o e e

Kitab Raja-Raja Israel dan Yehuda (27:7; 35:27; 36:8)

Kitab Raja-Raja Yehuda dan Israel (16:11; 25:26; 28:26; 32:32)
Kitab Raja-Raja Israel (20:34; 33:18)

Catatan Kitab Raja-Raja (24:27)

Kitab Natan, Nubuatan Ahia, dan Penglihatan-Penglihatan Ido (9:29)
Kisah Semaya (12:15)
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7. Catatan dari |do (13:22)

8. Tulisan Nabi Yesaya (26:22)

9. Doa-doa Hozai (33:19)

10. Ratapan (35:25)

11. Syair-Syair Daud dan Anaknya Salomo (35:4)

Tahun Penulisan: 450-425 S.M.

Tema dan Tujuan: Sementara 1 Tawarikh sejajar dengan 1 dan 2 Samuel, kitab 2 Tawarikh melanjutkan
sejarah keturunan Daud dan sejajar dengan kitab 1 dan 2 Raja-Raja. Perlu dicatat bahwa kitab 1 Tawarikh
tidak menceritakan tentang Kerajaan Utara karena ketidakpercayaan bangsa tersebut dan tidak adanya raja-
raja yang saleh, yang mengikuti contoh Daud selama hidup mereka. Perbedaannya, 2 Tawarikh berpusat
pada raja-raja yang memiliki gaya hidup seperti Daud. Bab 1-9 menceritakan pembangunan Bail Allah
selama pemerintahan Salomo. Bab 10-36 menelusuri sejarah Kerajaan Selatan Yehuda hingga ke
pembakaran Yerusalem dan pembuangan bangsa ke Babel. Oleh sebab itu, kitab ini mempersembahkan
bagian-bagian yang diperpanjang mengenai kehidupan raja-raja yang mengadakan kebangkitan dan
pembaruan bangsa seperti Asa, Yosafat, Yoas, Hizkia dan Yosia.

Kitab Tawarikh meliputi beberapa sejarah yang sama seperti Samuel dan Raja-Raja, namun dari pandangan
yang berbeda dengan tujuan untuk menekankan pada hal-hal tertentu: Di dalam 1 Tawarikh, Daud adalah
sebagai subyek, sementara di dalam 2 Tawarikh, adalah rumah Daud. Di dalam Raja-Raja, sejarah bangsa
diberikan dari tahta, sementara di dalam Tawarikh diberikan dari mezbah (Bait Allah). Di dalam kitab Raja-
Raja, istana menjadi topik utama, namun di dalam kitab Tawarikh, Bait Allah yang menjadi topik utamanya. Di
dalam kitab Raja-Raja, fokusnya terletak pada sejarah politik, sementara di dalam kitab Tawarikh fokusnya
terletak pada keagamaan dan unsur rohani dari sejarah Israel.

Kitab Tawarikh ini lebih dari sekedar sebuah catatan sejarah. Kitab ini merupakan penjelasan Allah mengenai
karakter-karakter rohani dari kerajaan Daud. Oleh karena itu, fokusnya terletak pada kerajaan Yehuda,
Kerajaan Selatan, di mana ada terjadi kebangunan dan raja-raja yang saleh dari keturunan Daud, dan
mengapa Kerajaan Utara, yang tanpa adanya raja-raja yang saleh, diabaikan.

Tokoh Penting: Yosia, Rehabeam, Salomo

Kristus seperti yang Tergambar dalam 2 Tawarikh: Tahta Daud telah dihancurkan, namun keturunan Daud
tetap ada. Pembunuhan, penipuan, peperangan dan pembuangan, semuanya mengancam keturunan Mesias;
namun tetap bertahan dan tidak terputus dari zaman Adam hingga Zerubabel. Penggenapan di dalam Kristus
dapat dilihat pada silsilah yang terdapat di dalam Matius 1 dan Lukas 3.1

Bait Allah yang begitu mendominasi di dalam kitab 2 Tawarikh, merupakan suatu penggambaran yang indah
akan Kristus (Matius 12:6; Yohanes 2:19; Wahyu 21:22).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pemerintahan Salomo (1:1-9:31)
a. Pentahbisan Salomo (1:1-17)

1:1-13 1:14-17

b. Bait Allah yang dibuat Salomo (2:1-7:22)
2:1-10 5:1-10 7:4-7
2:11-18 5:11-14 7:8-10
3:1-2 6:1-11 7:11-22
3:3-17 6:12-42
4:1-22 7:1-3

c. Ketenaran Salomo (8:1-9:28)
8:1-18 9:1-12 9:13-28

d. Kematian Salomo (9:29-31)

2. Raja-Raja Yehuda (10:1-36:21)
a. Rehabeam (10:1-12:16)

10:1-19 11:14-17 12:1-8

11:1-13 11:18-23 12:9-16
b. Abia (13:1-22)

13:1-3 13:4-19 13:20-22
c. Asa (14:1-16:14)

14:1-15 15:8-19 16:7-14

15:1-7 16:1-6
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d. Yosafat (17:1-20:37)

17:1-2 18:28-34 20:14-19
17:3-19 19:1-4 20:20-25
18:1-7 19:5-11 20:26-34
18:8-11 20:1-4 20:35-37
18:12-27 20:5-13

e. Yoram (21:1-20)

f. Ahazia (22:1-23:15)
22:1-4 22:8-12 23:12-15
22:5-7 23:1-11
g. Yoas (23:16-24:27)
23:16-21 24:3-7 24:20-22
24:1-2 24:8-19 24:23-27
h. Amazia (25:1-28)
25:1-13 25:14-16 25:17-28
i. Uzia (26:1-23
26:1-5 26:6-15 26:16-23

j- Yotam (27:1-9)
k. Ahas (28:1-27)

28:1-4 28:5-15 28:16-27
[.  Hizkia (29:1-32:33)
29:1-4 30:13-27 32:9-19
29:5-19 31:1-2 32:20-33
29:20-36 31:3-21
30:1-12 32:1-8
m. Manasye (33:1-20)
33:1-9 33:10-20

n. Amon (33:21-25)
0. Yosia (34:1-35:27)

34:1-7 34:22-30 35: 20-27
34:8-13 34:31-33
34:14-21 35:1-19

Yoahas (36:1-4)
Yoyakim (36:5-8)
Yoyakhin (36:9-10)
Zedekia (36:11-21)

w ST

3. Keputusan Koresh (36:22-23)

Ezra

(Pembangunan Kembali Bait Allah dan Pemulihan Bangsa)

Penulis dan Judul Kitab: Meskipun kitab Ezra tidak menyebutkan nama penulisnya, tradisi bangsa Yahudi
sebagaiman dicatat di dalam kitab Talmud menyebutkan bahwa kitab ini ditulis oleh Ezra. Dia menulis kitab-
kitab ini dengan menggunakan dokumen yang beragam (4:7-16), silsilah (2:1-70) dan catatan-catatan pribadi
(7:27-9:15) sebagai sumber-sumbernya.

Fakta bahwa Ezra adalah karakter utama dari bagian-bagian penting di dalam kitab Ezra ini, memberikan
dukungan kepada penulisnya. Dia turut ambil bagian di dalam peristiwa-peristiwa yang dijabarkan di dalam
Bab 1-10, dan juga di dalam Bab 8-10 kitab Nehemia. Dalam kedua kasus, ayat-ayatnya ditulis dalam bentuk
kata ganti orang pertama.

Tradisi percaya bahwa Ezra adalah pendiri dari “Sinagoga Agung” (artinya jemaat agung), di mana ayat-ayat
dari kitab Perjanjian Lama digabungkan. Tradisi lainnya mengatakan bahwa dia mengumpulkan kitab-kitab
Injil ini mejadi satu unit dan dia yang pada awalnya yang membuat bentuk sinagog untuk penyembahan. ¢

Di dalam Alkitab dengan bahasa Ibrani kuno, kitab Ezra dan Nehemia dianggap sebagai satu buku dan
disebut “Kitab Ezra.” Alkitab-Alkitab moderen dalam bahasa Ibrani menunjuk pengeturan dua rangkap
terhadap kitab Ezra dan Nehemia seperti di dalam versi bahasa Inggris. Lebih jauh lagi, Yosepus (ahli sejarah
kuno bangsa Yahudi) dan Jerome (penulis Alkitab terjemahan bahasa Latin) juga menganggap bahwa kitab
Ezra dan Nehemia adalah satu kitab.

Tahun Penulisan: 457-444 S.M.
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Tema dan Tujuan: Dari sudut pandang sejarah, Ezra melanjutkan narasinya di mana 2 Tawarikh berakhir
dan melacak sejarah kembalinya bangsa Yahudi dari pembuangan di Babel, dan membangun kembali Bait
Allah. Dari sudut pandang rohani dan doktrinas, Ezra menunjukkan bagaimana Allah menggenapi janji-Nya
untuk mengembalikan umat-Nya ke tanah perjanjian setelah tujuh puluh tahun dalam pembuangan,
sebagaimana dikatakan oleh para nabi. Seperti di dalam kita Tawarikh, Ezra, sebagai seorang imam,
menunjukkan pentingnya Bait Allah dan pemujaan bagi kehidupan bangsa sebagai umat Allah. Sejarahnya
dimulai dengan surat keputusan Koresh, raja Persia, yang mengizinkan sisa bangsa Israel untuk kembali.
Umat itu dengan semangatnya mulai membangun kembali Bait Allah, namun tertunda selama 18 tahun yang
disebabkan oleh musuh-musuh dari Utara. Akhirnya, sebuah keputusan dari Darius menyelesaikannya (Ezra
1-6). Bab-bab 7-10 mencertikan kepada kita kembalinya imam Ezra, yang mengajarkan umat akan hukum
dan menciptakan kehidupan rohani bangsa.

Tema tersebut dapat diringkas sebagai pembaharuan rohani, moral, dan sosial sisa-sisa bangsa Yahudi yang
kembali di bawah kepemimpinan Zerubabel dan Ezra.

Tokoh Penting: Koresh (raja Persia yang surat keputusannya mengizinkan bangsa Israel pulang), Ezra
(imam dan ahli kitab), Yesua (imam agung), Zerubabel

Kristus seperti yang Tergambar dalam Ezra: Untuk memegang perjanjian Daud dan janji-janji Allah untuk

tetap menjaga garis leluhur bagi Mesias, Anak Daud, Ezra dan Nehemia menunjukkan bagaimana Allah tetap
menepati janji-Nya dengan mengembalikan umat-Nya ke tanah mereka.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pemulihan: Kepulangan Pertama ke Yerusalem di bawah pimpinan Zerubabel (1:1-6:22)
a. Surat Keputusan Koresh (1:1-11)

1:1-4 1:5-11
b. Pendaftaran Umat (2:1-70)

2:1-35 2:40-60

2:36-39 2:61-70
c. Pembangunan Kembali Bait Allah (3:1-13)

3:1-7 3:8-13
d. Perlawanan (4:1-24)

4:1-7 4:8-16 4:17-24
e. Pembangunan Pembaharuan (5:1-6:12)

5:1-5 5:6-17 6:1-12
f. Bait Allah Selesai (6:13-22)

6:13-18 6:19-22

2. Pemulihan Umat; Kembalinya Bangsa di bawah Pimpinan Ezra (7:1-10:44)
a. Kembali ke Yerusalem (7:1-8:36)

7:1-10 8:1-14 8:33-36
7:11-26 8:15-20
7:27-28 8:21-32
b. Pemulihan Yerusalem (9:1-10:44)
9:1-4 10:1-17
9:5-15 10:18-44
Nehemia

(Pemugaran Kota)

Penulis dan Judul Kitab: Meskipun sebagian besar orang percaya Nehemia yang menulis kitab ini, karena
ada tertulis, “Riwayat Nehemia bin Hakhalya” (1:1), ada orang-orang yang percaya bukti yang
menyebutkan Ezra sebagai penulis kitab Nehemia dan menggunakan catatan-catatan dan laporan-laporan
Nehemia seolah-olah mengutipnya. Banyak sarjana juga mendukung keyakinan ini bahwa Nehemialah yang
menulis kitab ini dengan mencantumkan namanya, karena kebanyakan dari kitab ini disajikan sebagai catatan
pribadi mengenai keadaan-keadaan sekitar kepulangannya ke Yerusalem (1:1-7:73; 12:31-13:31).17

Meskipun awalnya satu kitab dengan Ezra, setengah bagian terakhir kitab ini mencantumkan nama Nehemia,

yang hidup sezaman dengan Ezra dan juru minum raja Persia. Nama Nehemia berarti “ALLAH menghibur
atau memberi penghiburan.”
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Tahun Penulisan: Setting historikal menunjukkan paruh waktu terakhir Ibrani kuno Kitab Ezra-Nehemia yang
mana ini berarti bahwa kitab tersebut ditulis sekitar tahun 445 S.M. sampai 425 S.M.

Tema dan Tujuan: Kitab Nehemia meneruskan sejarah bangsa Yahudi yang kembali dari pembuangan.
Nehemia menyerahkan kedudukannya sebagai seorang juru minum Artahsasta, raja Persia, untuk menjadi
gubernur Yerusalem dan memimpin umat untuk memperbaiki dinding kota. Ezra dan Nehemia hidup pada
zaman yang sama (Nehemia 8:2, 9). Mereka berdua hamba Allah, namun melayani ALLAH dengan kapasitas
yang berbeda. Sementara Ezra adalah seorang imam dan lebih banyak terlibat dalam pemulihan agama dari
sisa-sisa bangsa yang kembali, Nehemia adalah orang awam yang melayani dengan kapasitasnya di bidang
politik sebagai Gubernur untuk membangun dinding Yerusalem.

Nehemia juga ditulis untuk menunjukkan turut campur tangan Allah terhadap kepulangan umat-Nya ke tanah
air mereka setelah bertahun-tahun dalam pembuangan. Di bawah kepemimpinan Nehemia, mereka dapat
menyelesaikannya dalam waktu lima puluh dua hari apa yang belum pernah dilakukan selama sembilan
empat tahun sejak pertama kali kembali di bawah kepemimpinan Zerubabel. Dengan iman yang patuh
mereka dapat mengatasi hal yang nampaknya merupakan tantangan yang tidak dapat diatasi.'®

Tokoh Penting: Nehemia, Artahsasta, Sanbalat, Ezra
Kristus seperti yang Tergambar dalam Nehemia: Nehemia menggambarkan kesediaan Kristus
meninggalkan kedudukannya yang tinggi untuk mewujudkan karya pemulihan-Nya. Selanjutnya, keputusan

Artahsasta menandai titik awal nubuatan Daniel mengenai tujuh masa, yang meskipun disela oleh masa yang
tidak ditentukan, mulai menghitung mundur untuk kepulangan Mesias (Daniel 9:25:27).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pembangunan Kembali Dinding (1:1-7:73)
a. Persiapan Pembangunan Kembali (1:1-2:20)

1:1-11 2:1-10 2:11-20
b. Pembangunan Kembali (3:1-7:73)

3:1-32 5:1-13 6:15-18

4:1-8 5:14-19 7:1-65

4:9-23 6:1-14 7:66-73

2. Pemulihan Umat (8:1-13:31)
a. Pembaruan Perjanjian (8:1-10:39)

8:1-8 8:13-18 10:1-27

8:9-12 9:1-38 10:28-39
b. Kepatuhan Umat kepada Perjanjian (11:1-13:31)

11:1-19 12:27-30 13:10-14

11:20-36 12:31-47 13:15-22

12:1-21 13:1-3 13:23-31

12:22-26 13:4-9

Ector
(Perlindungan Terhadap Umat Allah)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini tidak memberikan petunjuk siapa yang menulisnya, namun siapapun
penulisnya, ia seorang yang mengenal kebudayaan Persia. Laporan-laporannya berisi petunjuk mengenai
seseorang yang hidup di sana, karena dia menggambarkan peristiwa-peristiwa sebagai seorang saksi mata.
Oleh sebab itu, kemungkinan dia seorang Yahudi. Sebagian besar orang berpendapat bahwa Ezra atau
Nehemia yang menulis laporan namun tidak ada kejadian khusus yang mendukung pendapat tersebut.°

Kitab ini diberi nama dari karakter utamanya, yang dalam bahasa Ibraninya bernama Hadasa yang diubah
menjadi nama Persia, Ester, yang hampir bisa dipastikan berarti “bintang.”

Tahun Penulisan: Peristiwa-peristiwa di dalam kitab Ester terjadi antara bab ke-enam dan ke-tujuh kitab
Ezra, antara kepulangan pertama yang dipimpin oleh Zerubabel dan kepulangan kedua yang dipimpin oleh
Ezra. Kitab Ester ditulis sekitar antara tahun 470 dan 465 S.M., selama tahun-tahun terakhir pemerintahan
Ahasyweros (10:2-3), atau pada masa pemerintahan anaknya, Artahsasta (464—424 S.M.).
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Tema dan Tujuan: Ester menceritakan tentang kisah seorang gadis bangsa Yahudi yang cantik, yang dipilih
oleh raja Ahasyweros dari Persia untuk menjadi ratunya. Ketika Haman merencanakan untuk membunuh
seluruh bangsa Yahudi, seputu Ratu Ester, Mordekai, membujuk Ester untuk mencoba menyelamatkan
bangsanya. Dengan mempertaruhkan hidupnya, Ester memohon kepada raja dan menyelamatkan bangsa
Yahudi. Meskipun ini hanya kitab di dalam Injil, yang tidak menyebutkan nama Allah, tema dan tujuan kitab ini
adalah untuk menunjukkan pemeliharaan Allah yang diberikan kepada umat-Nya di dalam menghadapi
pencobaan-pencobaan dan penganiayaan.

Tokoh Penting: Ester, Haman, Mordekai, Ahasyweros

Kristus seperti yang Tergambar dalam Ester: Kitab Ester memberikan suatu penggambaran yang pas
mengenai Kristus dalam hal kesediaannya mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan bangsanya, dan juga
bertindak sebagai pendukung bagi mereka. Selain itu, kita juga melihat bagaimana Allah terus melindungi
bangsa Yahudi kepada siapa Dia memberikan Mesias.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Malapetaka yang ditujukan kepada bangsa Yahudi (1:1-3:15)
a. Ester Dipilih Untuk Menggantikan Ratu Wasti (1:1-2:23)
1:1-9 2:1-7 2:17-20
1:10-22 2:8-16 2:21-23
b. Persekongkolan Haman terhadap bangsa Yahudi (3:1-15)

2. Bangsa Yahudi Diselamatkan (4:1-10:3)
a. Keputusan Ester untuk Bangsa Yahudi (4:1-5:14)

4:1-8 4:15-17 5:9-14
4:9-14 5:1-8
b. Haman Digulingkan (6:1-7:10)
6:1-9 7:1-6
6:10-14 7:7-10
c. Keputusan Raja Ahasyweros dan Mordekai (8:1-17)
8:1-8 8:9-17
d. Musuh-Musuh Bangsa Yahudi Dikalahkan (9:1-19)
9:1-10 9:11-19

e. Hari-Hari Raya Purim (9:20-32)
Mordekai Dielukan dan Diagungkan (10:1-3)

—h
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Bagian 3
Kitab-Kitab Qyair

Pendahuluan: Penelitian sebelumnya terhadap ketujuh belas kitab pertama (Hukum dan Sejarah), dari kitab
Kejadian sampai kitab Nehemia, meliputi keseluruhan sejarah dari Perjanjian Lama. Seluruh kitab selebihnya,
Syair dan Nubuatan, sesuai dengan sejarah dari ketujuh belas kitab tersebut. Bagian selanjutnya yang akan
dibahas adalah, yang berhubungan dengan Puisi, adalah bagian yang lebih kecil yang terdiri dari lima kitab—
Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah, dan Kidung Agung Salomo. Sebelum meneliti kitab-kitab tersebut, kita
seharusnya mencatat karakter-karakter tertentu yang dimiliki oleh seluruh lima kitab ini.

Murid perlu memahami dengan jelas bahwa istilah “syair” hanya merujuk pada bentuknya. Kitab-kitab ini tidak
hanya hasil dari imajinasi manusia. Kitab-kitab ini menggambarkan pengalaman nyata manusia.

Perhubungannya: Sementara ketujuh belas kitab yang sudah kita pelajari sebelumnya bersifat sejarah,
kelima kitab syair ini bersifat pengalaman. Kitab-kitab ini menggambarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi
kepada masing-masing pribadi. Sementara kitab-kitab sejarah berhubungan dengan bangsa, kitab-kitab puisi
lebih menyangkut pada sikap dan perasaan manusia. Kitab-kitab syair ini berhubungan dengan suku lbrani.
Kitab-kitab syair ini berhubungan dengan hati manusia.

Kitab-kitab syair bukan satu-satunya sajak di dalam Kitab Injil. Ada bagian syair yang lebih besar lagi di dalam
tulisan-tulisan para nabi, yang akan kita pelajari kemudian.

Perjanjian Lama dibagi ke dalam empat bagian besar yang berhubungan dengan bangsa Israel sebagai umat
pilihan Allah dari sudut pandang karakter utama atau fokus mereka:
1. Hukum-Berhubungan dengan Kehidupan Moral bangsa Israel
2. Sejarah—Berhubungan dengan Pembangunan Nasional dan Kehidupan Israel
3. Syair-Berhubungan dengan Kehidupan Rohani
4. Nubuatan-Berhubungan dengan Kehidupan Israel di Masa Depan sebagaimana Digenapi di dalam
Mesias

Kelima Kitab Syair juga dapat digambarkan dalam hubungan mereka satu sama lain.
1. Kitab Ayub—Berkat melalui Penderitaan
2. Mazmur—Pujian melalui Doa
3. Amsal-Hikmat melalui Pengajaran
4. Pengkhotbah—Kebenaran melalui Realita
5. Kidung Agung—Sukacita melalui Pertemuan

Periode Penulisan Syair Orang lbrani: Sementara penulisan syair orang Yahudi terjadi sepanjang sejarah
Perjanjian Lama, ada tiga periode utama dari literatur yang berhubungan dengan syair:
1. Periode Patriar—Ayub (sekitar tahun 1750 S.M.)
2. Periode Daud—Mazmur (sekitar tahun 1050 S.M.)
3. Periode Salomo (sekitar tahun 950 S.M.)
a. Kidung Agung—cinta seorang laki-laki muda
b. Amsal-hikmat laki-laki usia pertengahan
c. Pengkhotbah—kesedihan seorang laki-laki tua (sekitar tahun 950 S.M.)20

Kristus Digambarkan dalam Kitab-Kitab Syair: Sebagaimana dicatat sebelumnya, Kristus, Sang Mesias,
merupakan inti dari seluruh Kitab. Bersama dua orang murid-Nya yang sedang sedih dan bingung dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari sebelumnya dengan penyaliban, kematian, dan berita kebangkitan,
pada saat dalam perjalanan ke Emaus, Juruselamat yang telah bangkit itu berjalan bersama dan menjelaskan
kepada mereka mengenai hal-hal tentang diri-Nya sendiri di dalam Kitab Injil (Lukas 24:27). Kemudian, ketika
Dia muncul di hadap kesebelas murid-Nya, Dia berfirman: “Inilah perkataan-Ku, yang telah Ku-katakan
kepadamu ketika Aku masih bersama-sama dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi semua yang
ada tertulis tentang Aku di dalam Taurat Musa dan kitab nabi-nabi dan kitab Mazmur” (Lukas 24:44).

Dengan mengingat perkataan tersebut, sebelum mulai meninjau masing-masing kitab syair ini, ada baiknya
kalau kita mendapatkan perspektif Kristus. Mengenai unsur ini, Norman Geisler menulis:

Di mana dasar diletakkan untuk Kristus di dalam Taurat, dan persiapan dibuat untuk Kristus
di dalam kitab Sejarah, kitab-kitab Syair menyingkapkan aspirasi (kebutuhan) bagi Kristus di
dalahhati umat. Mereka mendorong kehidupan yang penuh dengan Kristus baik secara
implisit atau eksplisit, baik secara sadar dan tidak sadar.?’
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Ayub menunjukkan perlunya pengantara yang dilakukan oleh Kristus. Ayat-ayat Mazmur menunjukkan
perlunya persekutuan dengan Kristus. Amsal menunjukkan perlunya hikmat di dalam Kristus. Pengkhotbah
menunjukkan perlunya suatu kepuasan yang paling pokok. Kidung Agung menunjukkan perlunya kesatuan
kasih dengan Kristus.

Qyair Orang Ibrani

Sifat Syair Orang lbrani: Syair orang lbrani tidak seperti syair orang Inggris yang menekankan pada sajak
dan panjangnya. Syair orang lbrani mengandalkan karakteristik orang lain atas pengaruhnya. Kesamaan
(yang merupakan perbandingan dari isi baris yang berbeda) merupakan karakter utama dari syair yang
Alkitabiah. Syair orang Ibrani juga berisi banyak “kata kiasan.”

Tiga Jenis Syair Orang lbrani: Ada tiga jenis syair orang Ibrani: (1) Syair lirik, yang awalnya disertai musik
dengan alat musik (Mazmur); (2) Syair Didaktis (pengajaran), yang dengan menggunakan pernyataan-
pernyataan kebenaran, dirancang untuk menyampaikan prinsip-prinsip dasar kehidupan (Amsal,
Pengkhotbah); (3) Syair Dramatis, yang menggunakan percakapan untuk menyampaikan pesannya (Ayub
dan Kidung Agung).

Kedua Unsur Utama Syair Orang Ibrani: Kesetaraan dan Kata Kiasan

Kesetaraan

Syair orang lbrani berisi pemikiran-pemikiran yang diulang dan ditata kembali. Kesetaraan mengacu pada

perbandingan pemikiran-pemikiran tersebut. Ada beberapa jenis penataan pemikiran yang setara:

A. Bersinonim—Pemikiran dari baris pertama pada dasarnya diulang dengan kalimat yang berbeda pada
baris kedua (Mazmur 2:4; 3:1; 7:17).

B. Bersifat Antitesis—Pemikiran pada baris pertama ditekankan oleh pemikiran yang bertentangan pada baris
kedua (Mazmur 1:6; 34:10).

C. Bersifat Meniru—Baris kedua menjelaskan atau mengembangkan lebih lanjut gagasan dari baris pertama
(Mazmur 1:3; 95:3).

D. Klimatis—Baris kedua berulang dengan pengecualian mengenai arti yang terakhir (Mazmur 29:1).

E. Simbolis—Satu baris menyampaikan pokok utama, baris kedua menjelaskannya dengan suatu gambaran
(Mazmur 42:1; 23:1).

Kata Kiasan

Suatu kata kiasan terbentuk ketika suatu hal digunakan untuk mewakili hal lain. Syair orang Ibrani
menggunakan kata kiasan untuk menyampaikan pemikiran-pemikiran dan perasaan-perasaan.

Sebagai contoh, “orang yang kesukaannya adalah Taurat Tuhan” akan “seperti pohon yang ditanam di
tempi aliran air” (Mazmur 1:2-3). Perkataan “orang yang kesukaannya” bukan secara harafiah “pohon,”
tetapi dibandingkan dengan sebuah pohon. Anda menemukan kalimat “seperti” atau “sebagai” dalam kalimat-
kalimat seperti ini (Mazmur 5:12; 17:8; 131:2).

Kata Kiasan lainnya membandingkan satu hal ke hal lainnya dengan menggunakan kata “adalah.” Di dalam
Mazmur 23:1, David berkata, “Tuhan adalah gembalaku.” Daud bukan binatang berbulu dan berkaki empat,
namun dipelihara oleh Tuhan bagaikan seorang gembala yang menjaga dombanya (Mazmur 84:11; 91:4).

Kadang-kadang suatu pernyataan yang dilebih-lebihkan atau dibesar-besarkan digunakan untuk menekankan
suatu hal. Di dalam Mazmur 6:6, Daud berkata bahwa “Setiap malam aku menggenangi tempat tidurku,
dengan air mataku aku membanjiri ranjangku.” Pernyataan ini menekankan kesedihannya. Daud
bukannya banyak menangis sehingga membuat tempat tidurnya mengapung (Mazmur 78:27; 107:26).

Kadang-kadang suatu pertanyaan digunakan untuk menegaskan atau menyangkal sebuah fakta dari pada
mengadakan suatu penyelidikan. Ketika Daud bertanya, “Siapakah yang seperti Engkau” di dalam Mazmur
35:10, kerinduannya adalah menekankan kebesaran Allah, tidak hanya sekedar menerima jawaban “tidak
seorangpun” (Mazmur 56:8; 106:2).

Contoh terakhir dari kata kiasan adalah menggunakan bagian dari seekor binatang untuk menggambarkan
Kemanusiaan Allah. Hal ini dirancang untuk menyatakan kebenaran-kebenaran mengenai Allah. Sebagai
contoh di dalam Mazmur 17:8, kita mendapatkan Daud meminta Tuhan untuk “menyembunyikannya dalam
naungan sayap-Nya.” Allah bukan seekor burung, namun Daud meminta perlindungan Allah seperti seekor
induk burung yang akan memberikan perlindungan bagi anak-anaknya (Mazmur 91:4).

54



Ayub

(Berkat Melalui Penderitaan)

Penulis dan Judul Kitab: Sementara kita mengetahui bahwa judul kitab ini jelas berasal dari karakter
utamanya, Ayub, dan bahwa dia merupakan orang yang membuat sejarah (Yehezkiel 14:14, 20; Yakobus
5:11), penulisnya malah tidak dikenal dan tidak ada pernyataan di dalam teks yang menyebutkan identitas si
penulis.

Para komentator pernah menyatakan bahwa Ayub sendiri, Elihu, Musa, Salomo, dan lainnya yang menulis.
Berlatar belakang zaman Abraham, Isak, Yakub dan Yusuf, Kitab Ayub memperoleh nama dari karakter
utamanya, seorang laki-laki bernama Ayub, yang mengalami penderitaan yang sangat berat (kehilangan
kekayaan, keluarga dan kesehatannya), berjuang keras mengatasi untuk bertanya mengapa?

Tahun Penulisan: Karena kita tidak dapat mengidentifikasikan si penulis, maka tidaklah mungkin
menentukan tahun kapa sebenarnya kitab ini ditulis. Namun, kita dapat menentukan bahwa batasan
waktu dari sejarah tersebut berlangsung sebelum pemberian Hukum Taurat (1445-1405 S.M.). Sebelum
pemberian Hukum Taurat dan penentuan bangsa Lewi sebagai Imam, kepala keluarga itu adalah imam.
Ayub terlihat mempersembahkan korban bakaran sebagai imam keluarga (Ayub 1:5). Hal ini menunjukkan
bahwa tahunnya adalah sebelum pemberian Hukum Taurat. Besar kemungkinan berlangsung selama
zaman Abraham.

Tema dan Tujuan: Kitab ini merupakan usaha mempertahankan kebaikan, keadilan, dan karakter yang
berdaulat di kehadiran penderitaan dan kejahatan. Dengan demikian, kitab ini bergelut dengan pertanyaan:
Mengapa orang benar menderita, apabila Allah adalah Allah yang penuh kasih dan rahmat? Ini jelas
mengajarkan tentang kedaulatan Allah dan perlunya manusia untuk mengetahuinya. Tiga teman Ayub
terutama memberikan jawaban yang sama. Mereka katakan bahwa semua penderitaan itu karena dosa.
Namun, Elihu menyatakan bahwa penderitaan seringkali berarti pemurnian orang-orang saleh. Oleh
karena itu, tujuan Tuhan adalah untuk menelanjangi semua kesalehan Ayub dan membawanya ke tempat
di mana dia mempercayai Dia sepenuhnya.?? Gleason Archer memberikan suatu ringkasan tema yang
sangat sempurna:

Kitab ini menceritakan tentang masalah yang bersifat teori mengenai kepedihan dan bencana
yang menimpa kehidupan orang saleh. Kitab ini berusaha menjawab pertanyaan, Mengapa
orang saleh menderita? Jawabannya terbentuk dari tiga rangkap: (1) Allah adalah sasaran
kasih bahkan terlepas dari berkat-berkat yang Dia berikan; (2) Allah mungkin mengizinkan
penderitaan sebagai alat untuk memurnikan dan memperkuat jiwa untuk tetap saleh; (3)
Pemikiran-pemikiran dan jalan-jalan Allah digerakkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang
terlalu luas untuk dimengerti oleh pemikiran manusia yang kecil. Meskipun manusia tidak
dapat melihat permasalahan-permasalahan hidup dengan nafas dan pandangan Yang Maha
Kuasa; namun demikian Allah benar-benar mengetahui apa yang terbaik untuk kemuliaan-
Nya sendiri dan untuk kebaikan kita. Jawaban ini diberikan berlawanan dengan latar
belakang pandangan dari ketiga teman ‘penghibur’ Ayub, Elifas, Bildad dan Zofar.23

Tujuan selanjutnya tentu untuk menunjukkan konflik yang sudah berabad-abad antara Allah dan setan, serta
untuk menunjukkan hubungan dari penderitaan dengan konflik ini. Pada akhirnya, kitab ini
mendemonstrasikan kebenaran dari ayat Roma 8:28.

Tokoh Penting: Ayub, orang yang suci dan jujur; para pendakwa Ayub, Elifas, Bildad dan Zofar; Elihu, yang
lebih muda dan lebih bijak dari teman-teman Ayub berusaha memberikan nasihat kepada Ayub; dan setan.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Ayub: Kristus digambarkan dalam beberapa cara di dalam kitab
Ayub. Ayub mengakui adanya seorang Penebus (19:25-27) dan berdoa untuk meminta seorang Penengah
(9:33; 33:23). Dia tahu bahwa dirinya membutuhkan seseorang yang dapat menjelaskan misteri
“penderitaan,” yang hanya dapat dijawab di dalam Kristus, yang memperkenalkan kepada kita penderitaan
dan jawaban terhadap dakwaan-dakwaan setan, yang menentang Allah, dan mengalahkannya (lbrani 2:14-
18; 4:15; Roma 8:32-34).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Prolog: Bencana (Penderitaan) Ayub (1:1-2:13)
a. Keadaan dan Karakternya (1:1-5)
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b. Masalah-masalahnya dan Sumbernya—Setan (1:6-2:10)
1:6-12 1:13-22 2:1-10
c. Teman-teman yang Menghiburnya (2:11-13)

2. Dialog atau Penghiburan Sesat dari Ketiga Temannya (3:1-31:40)
a. Perdebatan Pertama (3:1-14:22)
1) Ratapan Ayub (3:1-26)

3:1-19 3:20-26
2) Jawaban Elifas (4:1-5:27)
4:1-11 51-7 5:17-27
4:12-21 5:8-16
3) Dan Jawaban Ayub (6:1-7:21)
6:1-7 6:24-30 7:11-21
6:8-13 7:1-6
6:14-23 7:7-10
4) Jawaban Bildad (8:1-22)
8:1-7 8:8-10 8:11-22
5) Dan Jawaban Ayub (9:1-10:22)
9:1-12 9:25-35 10:8-17
9:13-24 10:1-7 10:18-22
6) Jawaban Zofar (11:1-20)
11:1-6 11:7-12 11:13-20
7) Dan Jawaban Ayub (12:1-14:22)
12:1-6 13:13-19 14:13-17
12:7-12 13:20-28 14:18-22
12:13-25 14:1-6
13:1-12 14:7-12

b. Perdebatan Kedua (15:1-21:34)
1) Jawaban Elifas (15:1-35)

15:1-16 15:17-35
2) Dan Jawaban Ayub (16:1-17:16)
16:1-5 16:18-22 17:6-16
16:6-17 17:1-5
3) Jawaban Bildad (18:1-21)
18:1-4 18:5-21
4) Dan Jawaban Ayub (19:1-29)
19:1-6 19:7-22 19:23-29
5) Jawaban Zofar (20:1-29)
20:1-11 20:12-19 20:20-29
6) Dan Jawaban Ayub (21:1-34)
21:1-16 21:17-26 21:27-34

c. Perdebatan Ketiga (22:1-31:40)
1) Jawaban Elifas (22:1-30)

22:1-11 22:12-20 22:21-30
2) Dan Jawaban Ayub (23:1-24:25)

23:1-11 24:1-7 24:13-17

23:8-17 24:1-12 24:18-25

3) Jawaban Bildad (25:1-6)
4) Dan Jawaban Ayub (26:1-31:40)

26:1-4 29:1-20 31:9-12
26:5-14 29:21-25 31:13-15
27:1-6 30:1-8 31:16-23
27:7-12 30:9-15 31:24-28
27:13-23 30:16-23 31:29-37
28:1-11 30:24-31 31:38-40
28:12-22 31:1-4

28:23-28 31:5-8

3. Perkataan Elihu (32:1-37:24)
a. Pidato Pertama: Perintah Allah kepada manusia melalui Penderitaan (32:1-33:33)

32:1-10 33:1-7 33:19-22
32:11-14 33:8-12 33:23-28
32:15-22 33:13-18 33:29-33
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b. Pidato Kedua: Keadilan dan Kebijaksaan Allah Dibuktikan (34:1-37)

34:1-9 34:16-20 34:31-37
34:10-15 34:21-30

c. Pidato Ketiga: Keuntungan Kekudusan Yang Tulus dan Konsisten (35:1-16)
35:1-8 35:9-16

d. Pidato Keempat: Kebesaran Allah dan Kesalahan Ayub Menuduh Allah Tidak Adil (36:1-37:24)
36:1-16 36:24-33 37:14-20
36:17-23 37:1-13 37:21-24

4. Pernyataan Allah melalui Angin Puyuh (38:1-42:6)
a. Pernyataan Pertama (38:1—40:5)
1) Kemahakuasaan Allah Dinyatakan dalam Penciptaan (38:1-—-9:30)

38:1-7 38:25-30 39:5-12
38:8-11 38:31-33 39:13-18
38:12-15 38:34-38 39:19-25
38:16-18 38:39-41 39:26-30
38:19-24 39:1-4

2) Pengakuan Ayub Atas Penghukuman Dirinya Sendiri (40:1-5)
b. Pernyataan Kedua: Kuasa Allah dan Kelemahan Manusia; Tanggapan Ayub yang Merendah (40:6—

42:6)

40:6-9 40:19-24 42:1-6
40:10-14 41:1-11

40:15-18 41:12-34

5. Komentar Terakhir (42:7-17)
a. Teguran Allah terhadap Para Penghibur Yang Tidak Benar (42:7-9)
b. Ayub Dipulihkan dan Mendapatkan Upah (42:10-17)

Mazmur
(Pujian Melalui Doa)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab Mazmur merupakan kitab terpanjang dari Alkitab dan mungkin yang paling
luas digunakan, karena caranya berbicara kepada hati manusia di dalam pengalaman-pengalaman kita dalam
kehidupan. Berulangkali keluhan berubah menjadi nyanyian melalui doa dan pujian. Sebagian besar,
meskipun teks-teks di dalam Mazmur tidak menunjuk para penulisnya, judul-judulny seringkali menunjukkan
penulisnya. Bagan berikut menunjuk para penulis Mazmur ini seperti yang tersimpul melalui judul-judulnya.?*

Pengarang Mazmur
Daud 78 | Mazmur 1-41; 51-70; 86; 103; 108-110; 122; 124; 131; 133; 138-145
Asaf 12 | Mazmur 50, 73-83
Bani Korah 12 | Mazmur 42-49; 84-85; 87-88
Salomo 2 | Mazmur 72, 127
Musa 1 Mazmur 90
Etan 1 Mazmur 89
Tidak 44 | Mazmur 71; 91-102; 104-107; 111-121; 123; 125-126; 128-130; 132; 134-
Dikenal 137; 146-150

Di dalam bahasa Ibrani, Kitab Mazmur diberi judul “Pujian” atau “Kitab Pujian.” Hanya satu ayat Mazmur (145)
yang dibuat dengan kata “pujian,” namun pujian merupakan inti dari Mazmur. Ayat-ayat Mazmur merupakan
‘lagu atau nyanyian puisi dengan iringan musik.” Kata “mazmur” berasal dari sebuah kata bahasa Ibrani yang
artinya “memetik alat musik kecapi” sebagai iringan untuk menyanyi.

Tahun Penulisan: Dengan jarak kronologi yang sangat jauh, berbagai tema yang luas, dan banyaknya
penulis yang berbeda-beda, yang hidup dalam keadaan yang beragam, kitab Mazmur mencerminkan
suatu kumpulan dari suasana hati dan pengalaman yang membuatnya benar-benar penting bagi
pembaca tanpa mempedulikan zaman di mana mereka hidup. Mengenai tahun dari berbagai ayat Mazmur,
Gleason Archer menulis:

Dari tahun-tahun tersebut, yang paling awal pastinya Mazmur 90, yang ditulis oleh Musa,
kemungkinan dibuat pada tahun 1405 S.M. Mazmur Daud sudah dibuat antara tahun 1020
dan 975 S.M.; ayat-ayat yang dibuat Asaf kira-kira dari tahun yang sama; Mazmur 127 pada
masa pemerintahan Salomo, kemungkinan tahun 950 S.M. Sulit untuk menentukan tahun di
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mana keturunan Korah dan dua keturuan Ezra yang disebutkan; kemungkinan mereka hidup
sebelum masa pengasingan. Dari ayat-ayat Mazmur yang tidak berjudul, beberapanya
diragukan dari Daud (mis ayat 2 dan 33) dan tahun lainnya dari periode berikutnya hingga
sampai kembali dari pembuangan (seperti tahun 126 dan 137, tahun yang terakhir sedikitnya
sama dengan tahun masa Pembuangan). Namun, tidak ada bukti tahun yang meyakinkan
untuk menunjukkan tahun penulisan Mazmur lebih akhir dari tahun 500 S.M.2%

Tema dan Tujuan: Di dalam kitab Mazmur kita mendapatkan ayat-ayat harapan dan penghiburan melalui
tema umum pujian. Pada pokoknya, ayat-ayat tersebut adalah suatu penangkal terhadap ketakutan dan
keluhan melalui tanggapan pribadi kepada pekerjaan Allah dan Allah sebagai manusia. Ayat-ayat tersebut
merupakan ekspresi akan pujian, iman, dan kehidupan rohani bangsa Israel. Di dalam ayat-ayat Mazmur kita
melihat cerminan hati umat Allah yang menunjukkan pengalaman-pengalaman sederhana dan universal dari
umat manusia di dalam terang Allah sebagai manusia, janji-janji, rencana, dan kehadiran-Nya.

Di dalam sekumpulan 150 ayat Mazmur ada berbagai macam perasaan, keadaan dan tema. Berarti sulit
untuk menyamaratakan tema atau tujuannya, tetapi bisa kita katakan bahwa semua ayat Mazmur mencakup
tanggapan pribadi di pihak Orang Percaya terhadap kebaikan dan kemurahan Allah. Seringkali ayat-ayat
tersebut berisi catatan mengenai perasaan hati pemazmur karena keputusasaan, kegelisahan, atau ucapan
syukur, bahkan saat dihadapi dengan pertentangan dari musuh-musuh Allah. Namun apakah si pemazmur itu
terfokus dengan tema kesedihan atau sukacita, dia selalu mengekespresikan pikiran-pikiran dan pewahyuan-
pewahyuan mengenai Allah sendiri, seperti di dalam Mazmur 2, namun ayat-ayat ini suatu kekecualian.26

Banyak dari ayat-ayat Mazmur menyelidiki Firman Allah, atribut-atribut-Nya, dan membicarakan tentang
Mesias dalam lingkup menyambut Mesias yang akan datang.

Bagian-Bagian Mazmur: Ayat-ayat Mazmur terdiri dari lima bagian dalam satu kitab. Masing-masing bagian
ini terdiri dari doksologi (ekspresi pujian kepada Allah), sementara Mazmur 150 berisi kidung pujian dan
membentuk kesimpulan yang tepat terhadap seluruh koleksi.

Epiphanius berkata, “Kitab Ibrani membagi kitab Mazmur menjadi lima bagian, sehingga menjadi Pentateuch
yang lain.” Mazmur 1:1 berbunyi: “Musa memberikan kelima Kitab Taurat kepada bangsa Israel, dan untuk
menghubungkan hal ini Daud memberikan mereka Kitab Mazmur dalam lima bagian.”?”

Hubungannya dengan Pentateuch dapat dilihat dalam garis besar berikut.28
1. Mazmur Mengenai Manusia dan Penciptaan (1—41)-Berhubungan dengan kitab Kejadian
2. Mazmur Mengenai Israel dan Penebusan (42-72)-Berhubungan dengan Keluaran
3. Mazmur Mengenai Pemujaan dan Bait Allah (73-89)-Berhubungan dengan Imamat
4. Mazmur Mengenai Tempat Tinggal Kita di Bumi (90—106)—-Berhubungan dengan Bilangan
5. Mazmur Mengenai Pujian dan Firman Tuhan (107-150)-Berhubungan dengan Ulangan

Cara lain untuk melihat pembagian kita tersebut:

Kitab Mazmur Penulis Isi Secara Umum
I Mazmur 1-41 Daud Kidung Pujian
Il Mazmur 42-72 Daud & Korah Nyanyian Permohonan
Il Mazmur 73-89 Sebagian besar Asaf Nyanyian Permohonan
v Mazmur 90-106 Sebaigan besar Tidak Diketahui | Nyanyian Permohonan
V Mazmur 107-150 | Daud & Tidak Diketahui Nyanyian Permohonan

Kategori-kategori atau Jenis-Jenis Mazmur: Sebagaimana jenis-jenisnya, yang berikut menggambarkan
serangkaian kategori yang umum diterima:
1. Ratapan (kesedihan) atau Permohonan, baik secara pribadi (Mazmur 3) atau berkelompok
(Mazmur 44).
2. Ucapan syukur atau pujian, baik secara pribadi (Mazmur 30) atau berkelompok (Mazmur 65).
3. Kepercayaan kepada Tuhan (Mazmur 4).
4. Lagu Penobatan YAHWEH (ALLAH): Mazmur mengenai Yerusalem (Mazmur 48), dan Mazmur
Kerajaan (beberapa diantaranya mengenai Mesias; Mazmur 2, 110).
5. Didaktik (Pengajaran) dan Mazmur Hikmat (Mazmur 1, 37, 119).
6. Mazmur Pendek: Mazmur juga dapat diklasifikasikan menurut tema-tema khusus seperti: Mazmur
tentang Penciptaan (Mazmur 8, 19), Mazmur tentang Alam (Mazmur 19, 104), Mazmur tentang Sajak
atau Alat Mengingat (Mazmur 111, 112, 119), Keluaran (Mazmur 78), Pertobatan (Mazmur 6),
Mazmur Peziarah (Mazmur 120) dan Mazmur Tentang Mesias, dan ayat-ayat yang berisi nubuatan
tentang Mesias, seperti Mazmur 2, 8, 16, 22, 40, 45, 72, 110, 118.
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Tokoh Penting: Meskipun judul-judul Mazmur kadang-kadang mengarah kepada pokok bahasan atau
penulis Mazmur, seperti Daud atau Korah, namun teks Mazmur tidak. Sebalikinya, fokusnya sepertinya lebih
kepada umat Allah di dalam pujian dan perjalanan mereka bersama Tuhan.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Mazmur: Banyak dari ayat-ayat Mazmur menceritakan tentang
Mesias dan berbicara tentang kemanusiaan dan pekerjaan Kristus. Ayat-ayat tersebut masuk ke dalam
kategori-kategori berikut:

1.

3.

4.

5.

Khas Mesias: Ayat-ayat Mazmur ini tidak terlalu menceritakan tentang Mesias. Pemazmur dalam
beberapa hal merupakan tipe dari Kristus (cf. 34:20, 69:4, 9), namun aspek-aspek lain dari ayat
tersebut tidak berlaku. Munkgin, dalam hal ini Yesus dan para rasul mempergunakan ekspresi-
ekspresi mazmur yang sudah akrab dengan pengalaman-pengalaman mereka (mis., 109:8 di dalam
Kisah Para Rasul 1:20).

Tipologi—-Kenabian: Meskipun pemazmur menggambarkan pengalamannya sendiri, bahasanya
mengarah kepada di luar kehidupannya sendiri dan secara historis menjadi benar hanya di dalam
pribadi Kristus (22).

Secara Tidak Langsung Mengenai Mesias: Ketika Mazmur ditulis, itu mengacu kepada rumah
Daud atau seorang raja tertentu, namun akan mendapatkan pemenuhan akhir hanya di dalam pribadi
Kristus (2, 45, 72).

Semata-mata Nubuatan: Ini adalah ayat-ayat Mazmur yang menantikan kedatangan Tuhan dan
penegakan Kerajaan-Nya sebagaimana digenapi di dalam Mesias (110).

Penobatan: Bagian ini adalah Mazmur yang mengantisipasi kedatangan Tuhan untuk mendirikan
Kerajaan-Nya seperti yang digenapi di dalam pribadi Mesias, Kristus (96-99)

Penggenapan Nubuatan Khusus yang Daplikasikan kepada Kristus:

Nubuatan Mazmur Ayat Perjanjian Baru
1. Kelahiran 104:4 lbrani 1:7
2. Penghinaan. 8:4 Ibrani 2:6
3. Ke-Tuhanan 45:6 Ibrani 1:8
4. Pelayanan 69:9 Yohanes 2:17
5. Penolakan 118:22 Matius 21:42
6. Penghianatan 41:9 Yohanes 13:18
7. Peristiwa Penyaliban 22 Matius 27:39, 43, 46; Lukas 23:35
8. Kebangkitan 2 dan 16 Kisah Para Rasul 2:27
9. Kenaikan 68:18 Efesus 4:8
10. Pemerintahan 102:26 Ibrani 1:11

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kitab I: Kidung Pujian (Mazmur 1-41)

Mazmur 1: Orang yang diberkati: Dua Kehidupan yang berbeda: Firman dan Dunia

Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur

Mazmur
Mazmur
Mazmur

: Doa Meminta Perlindungan
: Kemuliaan Sang Pencipta dan Martabat Manusia
: Doa Ucapan Syukur atas Keadilan Tuhan

Mazmur  10: Doa Diluputkan Dari yang Jahat
Mazmur 11: Tuhan Tempat Perlindungan
Mazmur 12: Doa Minta Tolong Terhadap Orang yang Curang
Mazmur 13: Doa Meminta Tolong dari Kesusahan
Mazmur 14: Gambaran Kebodohan dan Kejahatan Manusia
Mazmur 15: Gambaran Manusia yang Berlaku Tidak Bercela
Mazmur 16: Tuhan Tempat Perlindungan bagi Orang-Orang Kudus
Mazmur 17: Doa Minta Dibebaskan dari Penghukuman Allah
Mazmur 18: Doa Pujian Karena Dibebaskan
Mazmur 19: Kemuliaan Tuhan untuk Penciptaan, Pekerjaan dan Firman-Nya yang Tertulis

Mazmur 20: Doa atas Kemenangan Melawan Musuh

Mazmur 21: Tuhan Adalah Kekuatan Raja
Mazmur 22: Gambaran Mengenai Salib: Mazmur Tentang Kesedihan dan Pujian
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2: Raja Mesias: Persekutuan dengan Allah dan Kristus
3: Ketenangan Di Tengah-Tengah Kesulitan: Perlindungan dalam Bahaya
4: Doa Malam mengenai Kepercayaan kepada Tuhan
5: Doa Pagi Tentang Kepercayaan Akan Kehadiran Tuhan

Mazmur  6: Doa dari Jiwa yang Sedih
7
8
9




Mazmur 23: Gambaran Mengenai Domba Allah: Mazmur Tentang Kebaikan Allah
Mazmur 24: Mazmur Kemenangan Raja

Mazmur  25: Mazmur Syair: Doa Memohon Pelepasan, Tuntunan dan Pengampunan
Mazmur 26: Permohonan Untuk Dibenarkan dan Diselamatkan

Mazmur 27: Aman Dalam Perlindungan Allah

Mazmur 28: Doa Meminta Pertolongan dan Pujian atas Jawaban yang Diberikan—Tuhan, Persaiku
Mazmur 29: Suara Tuhan yang Berkuasa

Mazmur 30: Doa Ucapan Syukur atas Kesetiaan Tuhan Saat Diperlukan

Mazmur 31: Doa atas Pengaduan, Permohonan dan Pujian

Mazmur 32: Berkat atas Pengampunan dan Kepercayaan di dalam Tuhan

Mazmur 33: Pujian Kepada Tuhan Sebagai Pencipta dan Penyelamat

Mazmur 34: Pujian Kepada Tuhan Sebagai Penyedia dan Penyelamat

Mazmur 35: Doa Memohon Keadilan dan Diselamatkan dari Musuh

Mazmur 36: Kejahatan Manusia Bertentangan dengan Kasih Setia Allah

Mazmur  37: Memohon Perlindungan Tuhan

Mazmur 38: Doa Memohon Perdamaian, Pengakuan atas Beban Berat Dosa
Mazmur 39: Doa Mengakui Kelemahan Manusia

Mazmur 40: Pujian atas Sukacita dan Pengharapan akan Keselamatan

Mazmur 41: Doa Memohon Berkat Tuhan dalam Kesengsaraan

Kitab II: Nyanyian Permohonan (Mazmur 42-72)

Mazmur 42-43: Rindu akan Tuhan dan Mengharap Keselamatan dari Tuhan
Mazmur 44: Ratapan Negeri dan Doa Memohon Penebusan
Mazmur 45: Nyanyian Pernikahan Anak Daud

Mazmur 46: Tuhan Tempat Perlindungan dan Kekuatan
Mazmur 47: Tuhan adalah Raja Kemenangan

Mazmur 48: Pujian atas Bukit Sion, Kota yang Indah
Mazmur 49: Kekayaan Sia-Sia Tanpa Hikmat

Mazmur 50: Korban Syukur

Mazmur 51: Pengakuan dan Pengampunan atas Dosa
Mazmur 52: Hukuman Terhadap Orang Fasik

Mazmur 53: Gambaran Akan Kebobrokan Manusia

Mazmur 54: Tuhan Penolong Kita

Mazmur 55: Tuhan Menopang Orang-Orang Benar

Mazmur 56: Percaya di Tengah-Tengah Kesusahan
Mazmur 57: Keagungan Tuhan Saat Pengasingan

Mazmur 58: Orang-Orang Benar Pasti Mendapatkan Upah
Mazmur 59: Doa Meminta Pertolongan Melawan Musuh
Mazmur 60: Doa Memohon Kemenangan bagi Bangsa
Mazmur 61: Doa untuk Hati yang Lemah

Mazmur 62: Menanti-nantikan Tuhan

Mazmur 63: Kerinduan Kepada Allah

Mazmur 64: Doa Memohon Perlindungan

Mazmur 65: Kemurahan Hati Tuhan atas Bumi dan Manusia
Mazmur 66: Bermazmur atas Perbuatan Allah

Mazmur 67: Ajakan untuk Memuji Tuhan

Mazmur 68: Allah adalah Bapa bagi yang Tertindas
Mazmur 69: Doa Memohon Pembebasan Menurut Kasih Allah
Mazmur 70: Doa Bagi Orang-Orang Miskin

Mazmur 71: Doa Minta Perlindungan di Masa Tua

Mazmur 72: Pemerintahan Mesias yang Mulia

Kitab Ill: Nyanyian Permohonan (Mazmur 73-89)

Mazmur 73: Doa Memohon Perspektif yang Mulia

Mazmur 74: Memohon Pertolongan di Waktu Kesengsaraan
Mazmur 75: Tuhan adalah Keadilan

Mazmur 76: Kemenangan Allah Yakub

Mazmur 77: Di Masa Kesusahan, Ingatlah Akan Kebesaran Tuhan
Mazmur 78: Pelajaran-Pelajaran dari Sejarah Israel

Mazmur 79: Permohonan kepada Tuhan untuk Mengingat Domba Gembalaannya
Mazmur 80: Permohonan Israel untuk Pengampunan Tuhan
Mazmur 81: Permohonan bagi Israel untuk Mendengar Tuhan
Mazmur 82: Hakim yang Tidak Adil Ditegur
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Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur

Kitab IV:

Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur

83:
84:
85:
86:
87:
88:
89:

Doa Meminta Keadilan Terhadap Musuh-Musuh Israel
Kerinduan yang Dalam Akan Kehadiran Tuhan

Doa Meminta Pemulihan

Doa Meminta Pengampunan Bagi Bangsa

Sukacita Tinggal di Sion

Doa Pada Saat Putus Asa

Meminta Hamba Tuhan dan Janji dalam Penderitaan

Lagu Pujian (Mazmur 90-106)

90:

91:
92:
93:
94:
95:
96:
97:
98:
99:
100:
101:
102:
103:
104:
105:
106:

Ajari Kami Menghitung Hari-Hari Kami

Di Dalam Lindungan yang Maha Tinggi

Pujian bagi Tuhan

ALLAH Memerintah dengan Penuh Kemuliaan

ALLAH Hakim atas Bumi: Pembalasan adalah Hak-Nya
Berlututlah di Hadapan Sang Pencipta: Panggilan untuk Memuja
Pujilah Tuhan yang Menghakimi Dunia ini dengan Kebenaran
Bersukacitalah ! Allah Memerintah

Nyanyikan Lagu Baru bagi Tuhan

Agungkan Tuhan yang Memerintah

Layani Tuhan dengan Sukacita: Dialah Tuhan dan Dia Baik
Janji Untuk Hidup Kudus

Doa Orang Kudus yang Tertekan

Pujilah Tuhan: Kasih-Nya Tidak Pernah Gagal

Pemeliharan Tuhan Terhadap Segala Ciptaan

Perbuatan Allah yang Setia dalam Menyelamatkan
Peringatan Akan Kasih Allah dan Ketidakpatuhan Israel

Kitab V: Nyanyian Pujian (Mazmur 107-150)

Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur
Mazmur

107:
108:
109:
110:
111:
112:
113:
114:
115:
116:
117:
118:
119:
120:
121:
122:
123:
124:
125:
126:
127:
128:
129:
130:
131:
132:
133:
134:
135:
136:
137:
138:
139:
140:
141:

Pujian bagi Tuhan karena Dilepaskan dari Banyak Kesusahan
Pujian dan Doa atas Kemenangan

Doa Meminta Pemulihan dan Pengadilan Melawan Musuh
Mesias Digambarkan Sebagai Prajurit Raja Imam
Perayaan atas Kesetiaan Allah

Menang atas Iman

Pujian Bagi Tuhan yang Agung yang Turun ke Bumi
Syukur atas Keluarnya Bangsa Israel dari Mesir
Ketidakberdayaan Berhala dan Kebesaran Tuhan
Pujilah Tuhan karena Telah Dibebaskan

Pujian Bagi Semua Orang

Pujilah Tuhan

Berbahagialah Orang yang Memegang Taurat Tuhan
Doa Meminta Dilepaskan dari Pemfitnah

Tuhan adalah Penjaga

Doa Sejahtera untuk Yerusalem

Meminta Pengampunan

Penolong Kita adalah Pencipta Langit dan Bumi !
Damailah Israel

Syukur atas Pemulihan yang Diberikan

Bersyukur atas Anak-Anak, yaitu Berkat yang dari Tuhan
Keluarga yang Diberkati Tuhan

Doa Orang yang Teraniaya

Menunggu Penebusan yang dari Allah

Kepercayaan Kepada Tuhan

Doa Meminta Berkat Tuhan Bagi Sion

Persaudaraan yang Rukun

Puji-Pujian di Malam Hari

Pujian Bagi Tuhan atas Pekerjaan-Nya yang Ajaib
Pujian atas Pengampunan Tuhan yang Abadi

Tangisan karena Penawanan

Tuhan Menjawab Doa dan Membebasakan yang Tertindas
Tuhan Mengenalku

Doa Meminta Perlindungan: Engkaulah Tuhanku
Kiranya Doaku Menjadi Dupa yang Harum
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Mazmur 142: Tidak Seorangpun Peduli Kecuali Tuhan; Engkaulah Tuhanku
Mazmur 143: Doa Meminta Pimpinan

Mazmur 144: Tuhan adalah Gunung Batuku dan Pejuangku

Mazmur 145: Pujilah Tuhan atas Kebesaran-Nya dan Pekerjaan-Nya yang Besar
Mazmur 146: Pujilah Tuhan, Penolong yang Melimpah

Mazmur 147: Pujilah Tuhan yang Memulihkan Hati yang Hancur

Mazmur 148: Pujilah Tuhan, Pencipta yang Adil

Mazmur 149: Pujilah Tuhan yang Kasih Akan Umat-Nya

Mazmur 150: Pujilah Tuhan

Ameal

(Hikmat Dari Pengajaran)

Penulis dan Judul Kitab: Menurut 1 Raja-Raja 4:32, Salomo menulis 3,000 amsal dan 1,005 kidung, dan
sementara dia menulis seluruh amsal dalam kitab ini, bab-bab berikutnya menunjukkan bahwa dia tidak
hanya penulis kitab ini. Tiga bagian dari Amsal ini dianggap berasal dari Salomo: Bab 1:1-9:18; 10:1-22:16,
dan 25:1-29:27. Namun, amsal di bagian selanjutnya (25:1-29:27) dipilih dari koleksi Salomo mengenai Raja
Hizkia (25:1). Amsal 22:17 mengenai “perkataan hikmat,” dan ayat 24:23 menyebutkan “perkataan hikmat”
tambahan. Ayat 22:17-21 adalah sebagai pendahuluan yang menyatakan bahwa bagian-bagian ini berasal
dari lingkungan orang-orang bijak, bukan dari Salomo sendiri. Bab 30 khususnya ditujukan kepada Agur bin
Yake, dan ayat 31:1-9 kepada Raja Lemuel.

Amsal awalnya diberi nama dari pepatah-pepatah atau ajaran-ajaran yang isinya singkat, yang
menyampaikan kebenaran secara langsung. Bahasa Ibrani untuk amsal berarti “setara,” “sama” atau
“perbandingan.” Ini menyangkut perbandingan yang mendasari prinsip moral. Amsal tidak hanya dapat
menjadi pusat perbanding dari konsep-konsep yang sama, namun juga sebagai perbandingan dari
perbedaan-perbedaan yang disebut antitesis.

Judulnya berasal dari kenyataan bahwa penulisan ini merupakan ikhtisar mengenai moral dan dan instruksi
spiritual yang dibuat agar seseorang dapat hidup dengan bijaksana.

Tahun Penulisan: 950-700 S.M. Sebagai kitab yang berisi hikmat, Amsal bukan kita yang mengenai sejarah,
namun lebih sebagai produk pengajaran hikmat di Israel. Amsal Salomo ditulis sebleum kematiannya pada
tahun 931 S.M., dan yang lainnya dikumpulkan oleh ahli kitab Hizkia sekitar tahun 700 S.M.

Tema dan Tujuan: Sebagaimana dinyatakan dari nama kitab ini dan makna dari istilah “amsal,” tema dan
tujuan Kitab Amsal ini merupakan hikmat untuk menjalani kehidupan. Oleh sebab itu, kitab ini memberikan
instruksi khusus mengenai setiap masalah kehidupan: dosa, kebaikan, kesejahteraan, kemiskinan, bahasa,
keangkuhan, kerendahan hati, keadilan, keluarga (orang tua, anak-anak, disiplin), balas dendam,
perselisihan, keserakahan, kasih, kemalasan, sahabat, kehidupan dan kematian. Tidak ada buku yang lebih
praktis dalam hal kebajikan untuk kehidupan sehari-hari dari pada Amsal.

Tema dasarnya adalah “Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan” (1:7a). Tidak adanya rasa
takut kepada Tahun membawa kita kepada kehidupan yang bodoh. Takut akan Tuhan adalah berdiri dengan
karakter dan kuasa-Nya yang kudus. Pada saat yang bersamaan, Amsal menunjukkan bahwa hikmat yang
benar menuntun kepada kehidupan yang takut akan Tuhan (2:1-5).

Tokoh Penting: Kitab Amsal ditulis oleh setiap orang, jadi tidak ada disebutkan oleh perseorangan.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Amsal: Di dalam Bab 8, kebajikan digambarkan sebagai seseorang
dan ditampilkan dengan sempurna. ltulah Allah (8:22-31), yang merupakan sumber kehidupan biologi dan
rohani (3:18; 8:35-36), yaitu kebenaran dan morall (8:8-9) dan diberikan bagi semua yang mau menerimanya
(8:1-6, 32-35). Kebajikan ini hadir dalam daging di dalam pribadi Kristus “di dalam Dialah tersembunyi
segala harta hikmat dan pengetahuan” (Kolose 2:3). “Tetapi oleh Dia, kamu berada di dalam Kristus
Yesus, yang oleh Allah telah menjadi hikmat bagi kita. la membenarkan dan menguduskan dan
menebus kita.” (1 Korintus 1:30 cf. 1 Korintus 1:22-24).2°

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan: Tujuan Amsal (1:17)
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2. Pengajaran Hikmat: Amsal bagi Orang Muda (1:8-9:18)
Patuhi Orang Tua (1:8-9)
Hindari Teman yang Buruk (1:10-19)
Perhatikan Ajakan dan Nasihat untuk Berhikmat (1:20-33)
Hindari Perzinahan (2:1-22)
Percaya dan Hormati Tuhan (3:1-12)
Berkat Hikmat (3:13-20)
Berbuat Baik dan Murah Hati kepada Orang Lain (3:21-35)
Carilah Hikmat (4:1-9)
Hindari Teman yang Buruk (4:10-19)
Di Atas Semuanya, Jagalah Hatimu (4:20-27)
Jangan Melakukan Perzinahan (5:1-14)
Setialah Kepada Pasangan Sendiri (5:15-23)
. Hindari Menjadi Penanggung (6:1-5)
Jauhkan Kemalasan (6:6-19)
Hindari Perzinahan (6:20-35)
Hindari Perzinahan dengan Perempuan (7:1-27)
Hikmat dan Kebodohan Bertentangan (8:1-9:18)

LTOSI3ITFTTIQTOAO0TY

3. Amsal-Amsal Salomo (10:1-24:34)
a. Amsal-Amsal yang Bertentangan antara yang Saleh dan yang Jahat (10:1-15:33)
b. Amsal-Amsal yang Mendorong untuk Hidup Saleh (16:1-22:6)
c. Amsal-Amsal Mengenai Berbagai Macam Tindakan (22:17-23:35)
d. Amsal-Amsal Mengenai Berbagai Macam Manusia (24:1-34)

4. Amsal-Amsal Salomo yang Disalin oleh Orang-Orang Hizkia (25:1-29:27)
a. Amsal-Amsal Mengenai Hubungan dengan Sesama (25:1-26:28)
b. Amsal-Amsal Mengenai Sikap (27:1-29:27)

5. Kata-Kata Agur (30:1-33)
a. Kata-Kata Pribadi (30:1-14)
b. Amsal-Amsal Angka (30:15-33)

6. Amsal-Amsal Lemuel (31:1-9)

7. lIstrik yang Cakap (31:10-31)

Pengkhotbah

(Kebanaran Melalui Realita)

Penulis dan Judul Kitab: Ada dua macam bukti (eksternal dan internal) yang menunjuk Salomo sebagai
penulis kitab Pengkhotbah. Untuk bukti eksternal, tradisi Yahudi menunjuk bahwa kitab itu ditulis oleh
Salomo. Secara internal, sejumlah bukti menunjukkan bahwa Salomo jelas penulisnya. Pertama, penulisnya
menyatakan dirinya sendiri sebagai “anak Daud, raja di Yerusalem” (1:1). Kemudian, referensi-referensi di
dalam kitab menunjuk pada hikmat yang luar biasa dari si penulis (1:16), kekayaan yang luar biasa (2:7),
waktu-waktu untuk menikmati kesenangan (2:3) dan kegiatan-kegiatan melakukan pembangunan (2:4-6),
semuanya menunjuk kepada Salomo sebagai penulisnya. Jelas tidak ada keturunan Daud yang lainnya, yang
menunjukkan penggambaran-penggambaran ini.

Nama Pengkhotbah berasal dari judul yang diberikan di dalam Septuaginta. Dalam bahasa Yunani berarti
“‘maijelis.” Dalam bahasa Ibrani berarti “seseorang yang mengadakan sidang dan berbicara di majelis,” atau
“seorang pengkhotbah.”

Tahun Penulisan: 931 S.M. Menurut tradisi Yahudi, Salomo menulis Kidung Salomo pada awal-awal tahun,
yang menggambarkan kasih seorang laki-laki. Dia menulis Amsal pada masa-masa dewasanya, yang
menunjukkan hikmat seorang laki-laki berusia pertengahan. Dia dikatakan menulis Pengkhotbah pada masa-
masa kejatuhannya, yang mengungkapkan seorang laki-laki tua yang dalam kesedihan (cf. 12:1).
Kemungkinan Pengkhotbah merupakan catatan penyesalan Salomo atas dan pertobatannya dari kejatuhan
moralnya (kesalahan) yang dicatat dalam kitab 1 Raja-Raja 11. Kitab Pengkhotbah pada waktu itu sudah
ditulis sebelum kematian Salomo dan akhirnya pecahnya kerajaannya yang terjadi pada tahun 931 S.M.3°
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Tema dan Tujuan: Tema utama adalah kekosongan hidup kalau berpisah dari Tuhan. Di dalam
perkembangannya, muncul empat tema utama:

Pertama, dalam berusaha menunjukkan bahwa hidup tanpa Tuhan tidaklah bermakna, Salomo berusaha
menghancurkan keyakinan akan keberhasilan dan hikmat yang dari manusia sendiri; dia menunjukkan bahwa
semua cita-cita manusia atau “jalan yang menurut manusia benar” pasti akan menuju pada ketidakpuasan
atau kekosongan. Salomo mencatat kekosongan dari pengalaman-pengalamannya sendiri untuk membuat
pembaca benar-benar mencari Tuhan. Dia berusaha menunjukkan bahwa pencarian mereka untuk
kebahagiaan tidak dapat dipenuhi oleh manusia sendiri untuk menjalani kehidupan ini.

Kedua, Salomo memastikan kenyataan bahwa banyak kehidupan ini yang tidak dapat dimengerti, yang berarti
kita harus hidup oleh iman, bukan dengan melihat. Hidup itu penuh dengan peristiwa-peristiwa yang tidak
dapat dijelaskan. Banyak dalam hidup ini yang tidak dapat dipahami atau diatasi oleh manusia, namun oleh
iman ke dapat ketenangan di dalam hikmat dan pekerjaan Tuhan yang berdaulat. Sama seperti kitab Ayub,
kitab Pengkhotbah tidak hanya menyatakan bahwa manusia itu terbatas, tetapi dia harus belajar hidup
dengan misteri. Hidup di bumi, “hidup di bawah matahari,” tidak dapat memberikan inti dari kehidupan itu
sendiri. Mengingat hal ini, manusia harus memiliki pandangan yang lebih besar dari pada pandangan dunia;
dia harus memiliki pandangan ke atas kepada Tuhan, yaitu takut akan Dia dan mempercayai-Nya.

Ketiga, Pengkhotbah menyajikan suatu pandangan hidup yang realistis berlawanan dengan kitab Amsal. Ini
menunjukkan bahwa kehidupan itu berbeda dari teladan-teladan yang ada di dalam Amsal. Amsal ayat 10:16
menegaskan bahwa keadilan adalah untuk orang benar dan orang fasik, namun Pengkhotbah ayat 8:14
mengamati bahwa tidak selalu begitu kasusnya, setidaknya tidak dalam kehidupan ini. Apakah ini
bertentangan? Tidak, karena Amsal mencatat prinsip-prinsip umum dari Tuhan tanpa mencatat bahwa
kegagalan-kegagalan yang terjadi itu karena kita hidup di dunia yang sudah jatuh dan berdosa. Pengkhotbah
menyebutkan bahwa sementara suatu perintah yang benar diberikan, sebagaimana dinyatakan di dalam
Pengkhotbah, itu tidak selalu berlaku pada manusia sebagaimana dia memandang kehidupan “di bawah
matahari” ini dari sudut pandangnya yang terbatas.

Keempat, Salomo menunjukkan bahwa manusia, bergantung pada strategi-strateginya sendiri akan selalu
mendapatkan bahwa kehidupan ini kosong, membuat frustrasi dan misterius. Namun, kitab ini tidak
memaksudkan bahwa kehidupan itu tidak memiliki jawaban, bahwa hidup itu benar-benar tidak berguna atau
tidak berarti. Dia menjelaskan bahwa hidup yang berarti dan bermakna didapatkan dengan takut akan Tuhan.
Dengan demikian, frustrasi dapat digantikan dengan kepuasan hati melalui persekutuan dengan Tuhan.

Tokoh Penting: Raja Salomo

Kristus seperti yang Tergambar dalam Pengkhotbah: Karena Kristus sendiri penghubung manusia kepada
Tuhan, di mana manusia menemui keutuhan dan kepuasan, atau hidup dan hidup yang berkelimpahan
(Yohanes 10:10; 7:37-38), kekosongan yang dialami dalam hidup ini hanya dapat diisi melalui hubungan
pribadi dengan Tuhan Yesus. Aspirasi manusia untuk mendapatkan kepuasan dan hidup yang berarti, hanya
ditemui di dalam Juruselamat.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan: Masalah yang disampaikan (1:1-3)

2. Masalah yang ditunjukkan (1:4-2:26)

Kesia-siaan Hidup (1:4-11)

Kesia-siaa Hikmat Manusia (1:12-18)

Kesia-siaan Kesenangan dan Kekayaan (2:1-11)

Kesia-siaan Material (2:12-23)

Kesimpulan: Nikmati dan Puaslah dengan Pemeliharaan Tuhan (2:24-26)

Paoow

3. Rencana Tuhan untuk Hidup yang Kekal (3:1-22)
a. Dia Terlebih Dahulu Menetapkan Kejadian-kejadian Dalam Hidup (3:1-11)
b. Dia Terlebih Dahulu Menetapkan Kondisi-kondisi Hidup (3:12-13)
c. Dia Menghakimi Semua orang (3:14-21)
d. Kesimpulan (3:22)

4. Kesia-siaan Keadaan Hidup (4:1-5:20)

a. Penindasan dari yang jahat (4:1-3)
b. Kesia-siaan Bekerja Keras (4:4-12)
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Kesia-siaan Keberhasilan dalam bidang Politik (4:13-16)
Kesia-siaan Keyakinan Manusia (5:1-7)

Kesia-siaan Kekayaan Manusia (5:8-17)

Kesimpulan (5:18-20)

~0 Qo

5. Kesia-siaan Hidup Secara Keseluruhan (6:1-1)
a. Kekayaan Tidak Dapat Menghadirkan Kepuasan (6:1-2)
b. Anak-anak Tidak Dapat Memuaskan (6:36)
c. Pekerjaan Tidak Dapat Memuaskan (6:7-12)

6. Nasehat untuk yang Hidup dengan Kesombongan (7:1-12:8)
a. Nasihat Mengenai Kefasikan Manusia (7:1-29)
b. Nasihat Mengenai Pemeliharan Tuhan (8:1-9:18)
c. Nasihat Mengenai Ketidakpastian Hidup (10:1-20)
d. Nasihat Mengenai Proses Penuaan Hidup (11:1-12:8)

7. Kesimpulan (12:9-14)

Kidung Agung

(Sukacita Melalui Kesatuan)

Penulis dan Judul Kitab: Kidung ini ditulis oleh Salomo. Dia disetub tujuh kali (1:1, 5; 3:7, 9, 11; 8:11-12),
dan dia digambarkan sebagai mempelai laki-lakinya. Ayat 1 menegaskan bhawa Salomo menulis kidung ini
sebagai salah satu dari banyak (sebenarnya yang terbaik dari yang banyak) kidung yang ditulisnya (1 Raja-
Raja 4:32 memberitahukan kepada kita bahwa dia menggubah 1,005 kidung). Perhatikan bahwa teksnya
tidak hanya mengatakan, “Kidung Salomo” tetapi “Kidung Puji-Pujian, yaitu Kidung Salomo.”

Mengenai juduk kitab ini, Dr. Charles Ryrie menulis:

Kitab ini diberi dengan berbagai macam judul: Judul dalam bahasa lbrani dari ayat 1, Kidung
Puji-Pujian, yang artinya ‘kidung yang paling unggul, atau terbaik’; judul dalam bahasa
Inggris, juga dari ayat 1, Kidung Salomo, yang menunjuk pada penulisnya; dan nyanyian
pujian yang pendek, yang artinya ‘lagu-lagu’, yang berasal dari bahwa Latin.3’

Tahun Penulisan: Sekitar tahun 965 S.M.

Tema dan Tujuan: Kidung Agung ini merupakan lagu cinta yang dipenuhi dengan kata-kata kiasan yang
dibuat untuk menggambarkan pandangan Allah tentang kasih dan perkawinan: indahnya cinta secara fisik
antara laki-laki dan perempuan. Kitab ini dipersembahkan sebagai drama dengan beberapa latar belakang
sebagaimana terlihat di dalam garis besar berikut ini.

Kidung ini mungkin ditulis pada awal karir Salomo, sekitar tahun 965 S.M. Pada saat itu, Salomo memiliki
enam-puluh ratu dan delapan-puluh selir (6:8), namun kemudian di akhir hidupnya, dia memiliki tujuh ratus
ratu dan tiga ratus selir (1 Raja-Raja 11:3).

Tokoh Penting: Mempelai perempuan (Shulamite), raja (Salomo), dan paduan suara (anak-anak perempuan
Yerusalem).

Kristus seperti yang Tergambar dalam Kidung Agung: Kidung ini menggambarkan kasih Kristus kepada
Orang-Orang Percaya.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Judul (1:1)

2. Jatuh Cinta (1:2-3:5)
a. Kerinduan Mempelai Perempuan akan Kasih (1:1-8)
b. Ekspresi Kasih Bersama (1:9-2:7)
c. Kunjungan Raja ke Rumah Mempelai Perempuan (2:8-17)
d. Mimpi Pertama Mempelai Perempuan mengenai Perpisahan (3:1-5)

65



Disatukan dalam Kasih (3:6-5:1)

a. Prosesi Pernikahan (3:6-11)

b. Pujian terhadap Kecantikan Mempelai Perempuan (4:1-15)
c. Nikmatnya Perkawinan (4:16-5:1)

Pergumulan dalam Cinta (5:2-7:10)

a. Mimpi Kedua Mempelai Perempuan mengenai Perpisahan (5:2-7)
b. Pujian akan Ketampanan Mempelai Laki-laki (5:8—6:3)

c. Pujian akan Kecantian Mempelai Wanita (6:4—7:10)

Dewasa dalam Cinta (7:11-8:14)

a. Kerinduan Mempelai Wanita untuk Mengunjungi Rumahnya (7:11-8:4)
b. Perjalanan dan Pulang ke Rumah (8:5-14)
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Bagian 4
Nabi-Nabi Becar

Nabi-nabi Israel Dilihat Sebagai Satu Kesatuan

Pendahuluan: Dalam penelitian kami tentang Perjanjian Lama, kami telah melihat “Kitab-kitab Hukum,”
“Kitab-kitab Sejarah,” dan “Kitab-kitab Puitis.” Sekarang kami mulai bagian terakhir, yang dikenal sebagai
“Nabi-Nabi.”

“Nabi-nabi” biasanya dibedakan sebagai “Nabi Besar” dan “Nabi Kecil.” Lima kitab “Nabi Besar” termasuk:
Yesaya, Yeremia, Ratapan, Yehezkiel dan Daniel. Dua belas kitab “Nabi Kecil” termasuk: Hosea, Yoel, Amos,
Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia dan Maleakhi.

Nabi-nabi ini juga dikenal sebagai nabi-nabi yang menulis karena pengarang mereka menuliskan atau
merekam perkataan-perkataan mereka. Ada nabi-nabi lain yang berbicara secara langsung seperti Natan,
Ahia, Ido, Yehu, Elia, Elisa, Oded, Semaya, Azarya, Hanani, Yehaziel, dan Hulda yang tidak meninggalkan
rekaman catatan dari nubuatan mereka.

Pengarang: Pengarang kitab-kitab nubuatan digambarkan atau menunjuk pada beberapa persyaratan yang
berhubungan dengan kebiasaan pelayanan dan panggilan mereka.

Gagasan utama dalam kata “nabi” adalah seorang juru bicara yang sah. Karena itu, seorang nabi yang
sesungguhnya adalah seseorang yang berbicara untuk Allah bagi manusia. Ini adalah jelas dari gambaran
dari seorang nabi yang terekam dalam tiga bagian bacaan Perjanjian Lama: (1) Keluaran 6:28-7:2. Saat
Musa keberatan untuk menjadi juru bicara bagi Allah kepada Firaun, Allah menunjuk Harun untuk menjadi
nabi bagi Musa, yaitu: juru bicaranya yang sah. Dalam hal ini pokok persoalannya adalah menggunakan satu
orang untuk berbicara bagi orang lain. (2) Bilangan 12:1-8. Harun dan Miryam, mungkin dikarenakan
cemburu, mencoba untuk mengambil kedudukan Musa sebagai perantara dari wahyu Allah dengan diri
mereka sendiri, tetapi Allah secara dramatis campur tangan untuk memperlihatkan IA hendak berbicara
secara langsung dengan Musa sendiri dan bahwa IA juga hendak berbicara melalui mereka yang disebut
nabi-nabi melalui mimpi-mimpi dan penglihatan. Makna dari “nabi” adalah jelas. (3) Ulangan 18:9-22. Sesaat
sebelum kematian Musa, kami memiliki pengumuman jabatan nabi, dengan dasar yang berkelanjutan.32
Ayat-ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa nabi adalah seseorang yang berbicara terus menerus pesan
yang Allah telah nyatakan padanya.

Perintah atau Pesan Mereka: Sebagai seorang juru bicara bagi Allah, tugas utama nabi adalah untuk
berbicara terus-menerus pesan Allah kepada bangsa Allah dalam konteks yang berhubungan dengan sejarah
akan apa yang terjadi diantara bangsa-bangsa Allah. Arti yang luas dari “nubuatan” termasuk berkhotbah
mengenai persoalan-persoalan yang sedang terjadi, yang disebut forthtelling (mengatakan apa yang terjadi di
masa datang). Arti yang lebih sempit adalah mengatakan suatu peristiwa sebelum peristiwa tersebut terjadi,
yang disebut meramalkan. Menceritakan apa yang ada di depan (forthtelling) melibatkan pengetahuan ke
dalam kehendak Allah; itu adalah penting menantang orang-orang untuk taat. Dengan pembandingan,
meramalkan menyangkut pandangan ke depan kedalam rencana Allah, hal itu dapat diperkirakan, baik
mendorong orang-orang benar dalam pandangan akan janji Allah atau peringatan dalam pandangan akan
penghakiman yang akan datang. Dalam proses menyatakan pesan Allah, nabi kadangkala akan menyatakan
yangmana disinggung pada masa depan, tetapi ini adalah hanya sebuah bagian kecil dari pesan nabi. Maka
nabi adalah juru bicara yang secara keilahian dipilih, telah menerima pesan Allah, menyatakan pesan
tersebut dengan lisan, dapat dilihat, atau bentuk tertulis kepada orang-orang. Untuk alasan ini, sebuah rumus
yang umum digunakan oleh para nabi adalah, “Demikianlah Tuhan berkata.”

Sebagai juru bicara Allah, pesan mereka dapat dilihat dalam fungsi tiga gulungan yang mereka miliki diantara
bangsa-bangsa Allah dalam Perjanjian Lama:

Pertama, mereka berfungsi sebagai pengkhotbah-pengkhotbah yang mengajarkan dan mengartikan Hukum
Taurat kepada bangsa. Itu adalah tugas mereka untuk memperingatkan, menegur, mencela dosa,
mengancam dengan kengerian akan penghakiman, memanggil untuk pertobatan, dan membawa penghiburan
dan pengampunan. Kegiatan mereka tentang mencela dosa dan memanggil untuk pertobatan menghabiskan
lebih banyak waktu para nabi tersebut daripada segi lainnya dari pekerjaan mereka. Teguran disampaikan
dengan perkiraan tentang hukuman yang Allah ingin berikan pada mereka yang gagal untuk memperhatikan
peringatan nabi (Yunus 3:4).
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Kedua, mereka berfungsi sebagai orang yang meramalkan yang memberitahukan penghakiman yang datang,
pembebasan dan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan Mesias dan kerajaanNya. Meramalkan masa
depan tidaklah semata-mata dimaksudkan untuk memuaskan keingintahuan manusia, tetapi adalah
dirancang untuk menunjukkan bahwa Allah mengetahui dan mengatur masa depan, dan untuk memberikan
pewahyuan dengan maksud tertentu. Nubuatan yang diberikan oleh seorang nabi yang benar, akan nampak
digenapi. Kegagalan akan nubuatan yang harus digenapi akan mengindikasikan bahwa sang nabi tidak
berbicara firman dari YAHWEH (Ulangan 18:20-22). Dalam 1 Samuel 3:19 dikatakan tentang Samuel bahwa
Allah ada bersama dengan dia dan kiranya tidak satupun kata-kata nubuatannya yang gagal (secara harafiah,
“‘jatuh ke tanah”).

Ketiga, mereka berfungsi sebagai penjaga atas orang-orang Israel (Yehezkiel 3:17). Yehezkiel berdiri sebagai
seorang penjaga pada tembok-tembok Zion yang bersiap untuk meniupkan suatu peringatan terhadap
kemurtadan agama. la memperingatkan orang-orang terhadap persekutuan politik dan militer dengan
kekuatan asing, godaan untuk terlibat dalam penyembahan berhala dan penyembahan cara Kanaan, dan
bahayanya untuk meletakkan keyakinan yang berlebihan dalam kegiatan dan ritual agama.

Pada akhirnya, selagi para nabi difungsikan dalam cara-cara ini seraya mereka mengkomunikasikan pesan
Allah, mereka mengisi satu peran besar dalam sistem keagamaan Israel. Para nabi di Israel menempati peran
seperti seorang diplomat kerajaan atau penuntut umum, mengajukan dakwaan pada bangsa atas
pelanggaran perjanjian Taurat.33

Sebuah Perbandingan diantara Ke-empat Nabi-Nabi Besar3*

Perbandingan diantara Ke-empat Nabi-Nabi Besar
Yesaya Yeremia Yehezkiel Daniel
Menubuatkan Kaum Yahudi di Kaum Yahudi di Kaum Yahudi di | Tawanan Yahudi di
bagi Yudea Yudea dan Babilon Babilon dan Raja-Raja
tawanan dari bangsa kafir
Menyangkut Yehuda dan Yehuda dan Seluruh kaum Israel dan Bangsa-
Yerusalem bangsa-bangsa Israel (Yehezkiel | bangsa kafir (Daniel
(Yesaya 1:1; 2:1) (Yeremia 1:5, 2:3-6, 3:4-10,17) | 2:36—43;9)
9-10, 2:1-2)
Semasa Uzia, Yotam, Yosia, Yoahaz, Zedekia (Raja Yoakim, Yoakin,
kekuasaan: Ahaz, Hizkia Yoakim, Yoakin, Yehuda); Zedekia (Raja-raja
(Raja-raja Zedekia (Raja-raja | Nebukadnezzar | Yehuda),
Yehuda) Yehuda) (Raja Babilon) Nebukadnezzar (Raja
Babilon)
Tanggal: 740-680 S.M. 627-585 S.M. 592-570 S.M. 605-536 S.M.
Keadaan 2 Raja-Raja 15-21 | 2 Raja-Raja 22-25 | Daniel 1-6 Daniel 1-6
menurut sejarah | 2 Tawarikh 26-30

Sebuah Tinjauan Menantikan Kristus dari Perjanjian Lama?3

Sejauh ini, pelajaran kami telah menunjukkan bahwa Hukum yang meletakkan pondasi bagi Kristus melalui
pemilihan (Kejadian), penebusan (Keluaran), penyucian (Imamat), pengarahan (Bilangan) dan perintah
(Ulangan) diantara bangsa Israel sebagai penjaga Firman Allah (Roma 3:1) dan jalur dari Mesias (Kejadian
12:1-3; Roma 9:4-5).

Persiapan yang lebih jauh bagi Kristus diberikan dalam Kitab-Kitab Sejarah dengan memberikan bangsa itu
Tanah Israel bagi kepemilikan mereka (Yosua). Bangsa itu dihimpit oleh bangsa-bangsa asing dan tidak setia,
tetap Allah membangkitkan keadilan dan menemukan kesetiaan dalam bangsa tersebut (Rut). Stabilisasi
diberikan kepada bangsa tersebut dibawah Raja Saul (1 Samuel), kemudian ekspansi dibawah Raja Daud (2
Samuel), dan pemujaan atas bangsa tersebut dibawah kuasa Salomo (1 Raja-Raja 1-10). Ini diikuti dengan
pembagian dalam bangsa tersebut (1 Raja-Raja 11-22) kedalam sepuluh suku sebelah utara dan dua suku
disebelah selatan dari Yehuda dan Benyamin. Keduanya menderita kemerosotan (2 Tawarikh) yang pada
akhhirnya menghasilkan pembuangan oleh Asyur dan Babilon (2 Raja-Raja). Akibatnya, Bait Suci menderita
karena kekurangan (1 Tawarikh) dan penghancuran (2 Tawarikh). Namun, kesetiaan Allah kepada janjiNya
adalah tetap dan ada pembangunan kembali Bait Suci (Ezra) dan perbaikan atas sisa-sisa bangsa bagi tanah
tersebut (Nehemia) diikuti dengan perlindungan atas bangsa Allah (Ester).

Dalam Kitab-kitab Puitis selalu ada aspirasi rohani bagi Kristus dengan meletakkan pondasi moral didalam
Hukum dan kerangka kerja nasional terus dibangun dalam kitab-kitab sejarah.
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Kitab-kitab Nubuatan melihat kedepan dengan harapan besar kepada Kristus. Menurut Geisler ini dilakukan
dengan cara-cara berikut:

Nabi-nabi awal (Hosea, Yoel, Amos) mengharapkan suatu perbaikan nasional oleh sang
Mesias. Yesaya dan Mikha memperkirakan keselamatan internasional melalui kedatangan
Kristus. Tetapi Obaja, Yunus, Nahum, Habakuk dan Zefanya memperingatkan akan balas
jasa Allah terhadap bangsa-bangsa. Ratapan kesedihan atas balas jasa Allah atas
bangsaNya tetapi Yeremia mencari suatu perjanjian yang ditegaskan kembali didalam
Kristus. Yehezkiel mengharapkan perbaikan agama bangsa dan Daniel memperkirakan
perbaikan politiknya. Setelah penawanan bangsa Babilonia, Hagai dan Zakharia mendesak
orang-orang didalam pemulihan agama mereka dan Maleakhi dalam pemulihan sosial dan
moral mereka, seraya mereka menunggu datangnya, “bagimu akan terbit surya kebenaran
dengan kesembuhan pada sayapnya” (Maleakhi 4:2).36

Yecaya
(Keselamatan dari YAHWEH)

Penulis dan Judul Kitab: Seraya kitab dideklarasikan secara nyata, penulisnya adalah Yesaya, anak laki
Amos, kepala sebuah keluarga Yahudi yang berpengaruh dan terkemuka. Yesaya tampil dengan hubungan
yang akrab dengan istana kerajaan bahkan dalam kekuasaan Ahas. Jelas ia adalah seorang murid hubungan
internasional yang berpendidikan sangat baik, yang menghabiskan kebanyakan waktunya di kota Yerusalem,
dimana ia berhubungan dengan keluarga raja dan memberikan nasehat mengenai hubungan luar negeri.
Walaupun Yesaya diarahkan oleh Allah, ia seringkali menertawakan karena ia berseberangan dengan setiap
persekutuan dengan kekuatan asing (baik itu dengan Asyur ataupun Mesir). Seperti yang diperingatkan
Tuhan dalam pasal enam, tujuannya akan berakhir pada kegagalan, baik pemerintah dan orang-orang
memilih untuk meletakkan kepercayaan mereka dalam persekutuan politik dengan manusia daripada dengan
orang yang dipercaya dan janji-janji Allah.

Suatu tradisi kuno menghubungkan bahwa ia menjadi martir semasa kekuasaan dari Manase, kemungkinan
di gergaji menjadi dua didalam sebuah balok cekung (Ibrani 11:37). Karena ia merekam kematian Sanherib
dalam Yesaya 37:37-38, adalah adil untul mengasumsikan bahwa Yesaya hidup sampai setelah kematian
Sanherib di 681 S.M.%"

Judul Yesaya diambil dari nama penulis kemanusiaan yang ada dibawah inspirasi Roh Kudus yang
menyusunnya. Nama Ibrani dari nabi ini berarti “YAHWEH adalah keselamatan,” yang merupakan ringkasan
yang bagus sekali dari tema dan isi kitab tersebut.

Tahun Penulisan: 740-680 S.M. Yesaya memiliki sebuah perjalanan pelayanan yang panjang yang disusun
dari sekitar 740 sampai 680 S.M. Pelayanannya dimulai mendekati akhir kekuasaan dari Uzia (790-739 S.M.)
dan terus berlanjut melalui kekuasaan Jotham (739-731 S.M.), Ahas (731-715 S.M.), dan Hezekia (715-686
S.M.). Dari sudut peraturan bangsa-bangsa kafir tentang waktu, Yesaya melayani dari jaman Tiglath-pileser
(745-727 S.M.) sampai pada jaman Sanherib (705-681 S.M.) dari Asyur.

Tema dan Tujuan: Nama Yesaya memperlengkapi tema dari kitab, “keselamatan adalah YAHWEH.” Ini jelas
sekali dengan kenyataan, istilah “keselamatan” timbul sedikithya dua puluh enam kali dalam Yesaya tetapi
hanya tujuh kali didalam keseluruhan yang digabungkan para nabi lainnya. Karena hal ini, Yesaya telah
disebut “nabi kabar baik” karena ia mengatakan begitu banyak tentang keselamatan dan karya penebusan
dari Mesias. Sesungguhnya, lebih banyak dikatakan dalam buku ini mengenai pribadi dan karya Mesias
daripada di kitab Perjanjian Lama manapun.

Dalam beberapa hal, Yesaya adalah suatu Alkitab bentuk kecil. Yesaya memiliki 66 pasal sementara Alkitab
memiliki 66 Kitab. 39 pasal pertama dari Yesaya dapat disamakan dengan 39 kitab Perjanjian Lama yang
secara lebih luas mengantisipasi kedatangan Mesias. 27 pasal terakhir dari Yesaya secara rapi serupa
dengan 27 kitab dari Perjanjian Baru karena mereka berbicara tentang betapa besar Mesias dan
KerajaanNya sebagai Hamba Tuhan. Pasal 1-39 berbicara tentang kebutuhan besar manusia akan
keselamatan sementara pasal; 40-66 menyatakan ketentuan Allah tentang keselamatan dalam Mesias dan
KerajaanNya.

Tokoh Penting: Yesaya sang nabi adalah tokoh penting, tetapi YAHWEH dengan cara IA difokuskan sebagai

Seseorang yang Kuat dari Israel, seperti Roh Kudus dari Israel, dan seperti Tuhan Allah sang Roti Hidup,
adalah jelas fokus tertinggi dari kitab Yesaya.
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Kristus seperti yang Tergambar dalam Yesaya: Tidak ada kitab Perjanjian Lama menyediakan sebuah
potret dari Kristus seperti sekomplit dan seluas yang dilakukan Yesaya. Yesaya melukiskan Mesias dalam
takhtaNya yang tinggi dan menjulang (6:1f), melahirkan dan kemanusiaan (7:14; 9:6; 11:1), dalam
pelayananNya oleh Roh (11:2f), sifak keilahianNya (7:14; 9:6), keturunan DaudNya (11:1), karyaNya akan
penebusan sebagai pengganti kita (53), pelayananNya sebagai Juruselamat yang Melayani (49-52) dan
masih banyak lagi.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Nubuatan akan Penghukuman dan Penghakiman (1:1-39:8)
a. Nubuatan terhadap Yehuda (1:1-12:6)
1) Penghukuman atas Yehuda (1:1-5:30)

1:1-9 2:12-22 5:1-7
1:10-17 3:1-12 5:8-30
1:18-31 3:13-26
2:1-11 4:1-6

2) Jabatan Nabi (6:1-13)
6:7 6:8-13

3) Kedatangan Mesias (7:1-12:6)
7:1-9 8:9-22 10:20-34
7:10-16 9:1-7 11:1-10
7:17-25 9:8-21 11:11-16
8:1-8 10:1-19 12:1-6

b. Nubuatan Terhadap Bangsa-Bangsa Kafir (13:1-23:18)
1) Terhadap Babilon (13:1-14:23)
13:1-5 13:17-22
13:6-16 14:1-23
) Terhadap Asyur (14:24-27)
) Terhadap Filistin (14:28-32)
) Terhadap Moab (15:1-16-14)
) Terhadap Damaskus dan sekutunya, Israel (17:1-14)
) Terhadap Ethiopia (18:1-7)
) Terhadap Mesir (19:1-20:6)
19:1-10 19:11-25 20:1-6
8) Terhadap Babilon (21:1-10)
9) Terhadap Edom (21:11-12)
10) Terhadap Arabia (21:13-17
11) Terhadap Yerusalem 22:1-25)
12) Terhadap Tirus (23:1-18)
c. Nubuatan Hari Tuhan (24:1-27:13)
1) Penghakiman dari kesengsaraan (24:1-23)
2) Kemenangan dan Berkat Kerajaan (25:1-27:13)
25:1-12 26:11-21
26:1-10 27:1-13
d. Nubuatan terhadap Israel dan Yehuda (Kesengsaraan dan Berkat) (28:1-35:10)
1) Kesengsaraan atas Samaria (28:1-29)

28:1-13 28:14-29
2) Kesengsaraan atas Yehuda (29:1-31:9)
29:1-8 29:17-24 30:18-33
29:9-16 30:1-17 31:1-9
3) Melihat Mesias dan KerajaanNya (32:1-20)
32:1-8 32:9-20
4) Kesengsaraan atas Asyur, Perampas Yerusalem (33:1-24)
33:1-12 33:13-24

5) Kesengsaraan atas bangsa-bangsa (34:1-17)
6) Melihat datangnya kerajaan (35:1-10)
e. Nubuatan terhadap Senharib (36:1-39:8)
1) Celaan dari Asyur (36:1-22)
2) Kebenaran dari Allah (37:1-7)
3) Ancaman dari Asyur (37:8-35)
37:8-13 37:14-20 37:21-35
4) Kemenangan atas Asyur (37:36-38)
5) Sakitnya Hizkia (38:1-22)
6) Kebodohan Hizkia (39:1-8)
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2. Nubuatan akan Kenyamanan atau Penghiburan (40:1-66:24)
a. Nubuatan pembebasan Israel dan Luar Biasanya Allah (40:1-48:22)

40:1-20 43:8-13 45:8-25
40:21-31 43:14-21 46:1-13
41:1-20 43:22-28 47:1-15
41:21-29 44:1-8 48:1-16
42:1-13 44:9-20 48:17-22
42:14-25 44:21-28
43:1-7 45:1-7

b. Nubuatan yang membebaskan Israel, Keselamatan dari Hamba Yang Menderita (49:1-57:21)
49:1-13 52:1-15 56:1-12
49:14-26 53:1-12 57:1-21
50:1-11 54:1-17
51:1-23 55:1-13

c. Nubuatan akan masa depan Israel yang cemerlang: Rancangan Allah akan perdamaian (58:1—
66:24)
58:1-12 61:1-11 65:1-16
58:13-14 62:1-12 65:17-25
59:1-8 63:1-6 66:1-2
59:9-21 63:7-14 66:3-9
60:1-14 63:15-19 66:10-24
60:15-22 64:1-12

Yeremia

(Peringatan Terhadap Dosa dan Penghakiman)

Penulis dan Judul kitab: Seperti dengan Yesaya, kitab ini dengan jelas mengidentifikasikan penulisnya
yang pengasih yang adalah Yeremia anak dari Hilkia dari kota imam Anatot di tanah Benyamin (1:1). Yeremia
mendiktekan nubuatannya kepada Baruk, sekretarisnya. Yeremia seringkali dipanggil “nabi penuh air mata”
(9:1; 13:17) atau “nabi kesepian,” mungkin karena ia diperintahkan untuk tidak menikah (16:2). la juga dikenal
sebagai “nabi yang segan” (1:6), tetapi ia dengan setia menyatakan penghakiman Allah atas Kerajaan
Selatan Yehuda walaupun ia mengalami pertentangan, pukulan, dan hukuman penjara (11:18-23; 12:6;
18:18; 20:1-3; 26:1-24; 37:11-38:28).

Kitab ini mengambil judulnya dari sang penulis, Yeremia. Nama Yeremia berarti “YAHWEH menetapkan.”

Tahun Penulisan: 627-585 S.M. Yeremia hidup pada saat yang sama dengan Zefanya, Habakuk, Daniel
dan Yehezkiel. Pelayanannya yang bersifat nubuatan dimulai pada 626 S.M. dan berakhir disekitar setelah
586. Pelayanannya dengan segera didahului oleh Zefanya. Sejak Yehezkiel memulai pelayanannya di
Babilon pada 593 ia juga belakangan sejaman dengan nabi besar ini di Yerusalem. Bagaimana dan kapan
Yeremia mati tidak diketahui walapun tradisi Yahudi menuntut bahwa Yeremia dilempar sampai mati semasa
hidup di Mesir (Ibrani 11:37).

Tema dan Tujuan: Dua dasar yang menonjol: (1) peringatan akan penghakiman Allah terhadap dosa, dan
(2) pesan akan pengharapan dan perbaikan jika bangsa tersebut sungguh-sungguh bertobat.

Tokoh Penting: Tokoh penting secara keseluruhan adalah Yeremia, khotbahnya, perlawanan dan
penyiksaan.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Yeremia: Banyak gambaran tentang Kristus terlihat dalam Yeremia.
IA dilukiskan sebagai Sumber Air Hidup (2:13 cf Yohanes 4:14), balsam dari Gilead (8:22), Gembala yang
Baik (23:5), sebuah Tunas yang Adil (23:6), dan Tuhan Keadilan kita (23:6). IA digambarkan sebagai SATU
yang akan datang dalam Perjanjian Baru (31:31-34).

Nubuatan yang lain dalam Yeremia memiliki implikasi penting akan Juruselamat. Kutukan atas Yoyakhin
(Yekonia, Konia) dimaksudkan bahwa tidak ada keturunan secara fisik yang membuat ia berhasil sampai di
tahta (22:28-30). Matius 1:1-17 melacak silsilah keturunan Kristus melalui Salomo dan Rehabeam sampai
pada ayahNya yang sah (tetapi bukan ayah secara fisik) Yusuf. Tidak ada anak Yusuf yang dapat duduk
diatas tahta Daud, karena ia berada dibawah kutukan Yoyakhin. Lukas 3:23-38 melacak garis turunan
(silsilah) Kristus kebelakang dari Maria (orangtua secara fisik) melalui anak Daud yang lainnya Natan (Lukas
3:31), dengan demikian menghindari kutukan. Tunas yang Adil pasti akan berkuasa atas tahta Daud.38
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Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Panggilan dan Tugas Yeremia (1:1-19)
Panggilan (1:1-10)
b. Tugas panggilan tersebut (1:11-19)

a.

2. Nubuatan bagi Yehuda (2:1-45:5)
Penghukuman atas Yehuda (2:1-25:38)

a.

1) Dosa Yehuda yang disengaja (2:1-3:5)
2) Pemurnian Yehuda (3:6-6:30)
3:6-10 4:19-31 6:1-21
3:11-25 5:1-13 6:22-30
4:1-18 5:14-31
3) Agama Yehuda yang tidak benar (7:1-10:25)
7:1-34 9:1-26
8:1-22 10:1-25
4) Pelanggaran Yehuda atas Perjanjian Allah (11:1-13:27)
11:1-17 12:1-6 13:1-11
11:18-23 12:7-17 13:12-27
5) Masa kekeringan Yehuda (14:1-15:9)
14:1-12 14:13-22 15:1-9
6) Nabi Yehuda yang bertugas kembali (15:10-16:13)
15:10-21 16:1-13
7) Dosa-dosa Yehuda (16:14-17:27)
16:14-21 17:1-18 17:19-27
8) Yehuda dan Tukang Periuk yang berkuasa (18:1-23)
9) Yehuda seperti sebuah tempat air yang pecah (19:1-20:18)
19:1-15 20:1-6 20:7-18
10) Raja-raja Yehuda (21:1-23:8)
21:1-14 22:13-30
22:1-12 23:1-8
11) Nabi-nabi palsu Yehuda (23:9-40)
12) Tawanan Yehuda (24:1-25:38)
24:1-10 25:12-31
25:1-11 25:32-38
Konflik-konflik Yeremia (26:1-29:32)
1) Reaksi Yehuda atas pelayanan Yeremia (26:1-24)
26:1-6 26:7-15 26:16-24
2) Nasehat Yehuda dari Yeremia: Menyampaikan kepada Nebukadnesar (27:1-29:32)
27:1-22 28:1-17 29:1-32
Pengharapan Yehuda akan Pemulihan (30:1-33:26)
30:1-17 31:27-40 33:1-13
30:18-24 32:1-15 33:14-26
31:1-26 32:16-44
Peristiwa-peristiwa sebelum kejatuhan Yerusalem (34:1-38:28)
34:1-22 36:20-26 38:1-16
35:1-11 36:27-32 38:17-28
35:12-19 37:1-10
36:1-19 37:11-21
Kejatuhan Yerusalem (39:1-18)
39:1-10 39:11-18
Peristiwa-peristiwa setelah kejatuhan Yerusalem (40:1-45:5)
40:1-16 42:1-22 44:20-30
41:1-10 43:1-13 45:1-5
41:11-18 44:1-19

3. Nubuatan-nubuatan atas bangsa-bangsa kafir (46:1-51:64)
Nubuatan terhadap Mesir (46:1-28)

Nubuatan terhadap Filistin (47:1-7)

Nubuatan terhadap Moab (48:1-47)

Nubuatan terhadap Amon (49:1-6)

Nubuatan terhadap Edom (49:7-22)

Nubuatan terhadap Damaskus (49:23-27)

~PoQap T
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g- Nubuatan terhadap Arab (49:28-33)
h. Nubuatan terhadap Elam (49:34-39)
i. Nubuatan terhadap Babilon (50:1-51:64)

50:1-20 50:41-46 51:27-44
50:21-32 51:1-10 51:45-58
50:33-40 51:11-26 51:59-64

4. Tambahan berdasarkan sejarah (52:1-34)
a. Takdir Yerusalem (52:1-23)
b. Takdir atas orang-orang tertentu (52:24-34)

Ratapan
(Sebuah Sungai Air Mata)

Penulis dan Judul Kitab: Penulis Ratapan adalah tidak disebutkan didalam kitab, tetapi dua baris bukti
menyokong Yeremia sebagai penulisnya.

Judul dari kitab tersebut adalah “Bagaimana!,” yang merupakan kata yang pertama ditemukan dalam 1:1, 2:1
dan 4:1. Karena pokok subyeknya, kitab ini adalah juga menunjuk dalam tradisi Yahudi tentang “Ratapan.”

Tahun Penulisan: 586 atau 585 S.M. Karena kitab ini ditulis segera setelah penghancuran Yerusalem tahun
586, kemungkinan tercepat tanggal bagi kitab ini adalah 586 S.M. Grafik penjelasan dari Ratapan
mengindikasikan penulisan adalah tahun 586 atau 585 S.M.

Tema dan Tujuan: Tema utama dari kitab ini adalah suatu ratap atau duka atas penderitaan yang telah
terjadi atas dosa Kerajaan Selatan dari Yehuda. Kitab ini mendeskripsikan runtuhnya Yerusalem dan Bait
Suci. Allah menjanjikan penghakiman bagi dosa Yehuda telah datang. Dasar kedua yang timbul dari hal ini
adalah penghakiman atas dosa. Jadi, permohonan nabi pada bangsa untuk mengakui bahwa Allah adalah
adil dan pantas dalam perjanjian dengan mereka, dan bahwa mereka hendaknya mencari belas kasihNya.

Kontribusi khusus dari nabi Yeremia seperti yang tergambar dalam Yeremia dan Ratapan dapat di amati
dengan sebuah perbandingan dua kitab ini:3°

Yeremia Kekalahan Ratapan
(peringatan) dan (duka cita)

Melihat Penghancuran Melihat
kedepan Yerusalem kebelakang

Tokoh Penting: Yeremia

Kristus seperti yang Tergambar dalam Ratapan: Ratapan memasukkan dua elemen vyang
menggambarkan JuruSelamat: (1) Yang menggambarkanNya sebagai Manusia yang Menderita yang
berhubungan dengan kesedihan, yang dirudung duka, dihina, dan dicaci maki oleh musuhNya (1:12; 2:15-16,
3:14, 19, 30). (2) Tangisan Yeremia atas hancurnya Yerusalem juga adalah mungkin sebuah gambaran
Kristus yang menangis atas Yerusalem (Matius 23:37-38).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kehancuran Yerusalem (1:1-22)
a. Ratapan dari Nabi (1:1-11)
b. Ratapan dari Kota Yerusalem (1:12-22)

2. Murka Tuhan terhadap BangsaNya (2:1-22)
a. Murka Allah (2:1-10)
b. Penulis Ratapan (2:11-22)

3. Kesukaran Nabi (3:1-66)
a. Ratapannya (3:1-18)
b. Pengharapannya (3:19-42)
c. Penderitaannya (3:43-54)
d. Doanya (3:55-66)
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4. Orang-orang Yerusalem yang dikalahkan (4:1-22)
a. Pengepungan kota (4:1-12)
b. Alasan bagi pengepungan tersebut (4:13-20)
c. Harapan akan masa mendatang (4:21-22)

5. Doa Bagi Pemulihan (5:1-22)
a. Pengakuan (5:1-18)
b. Petisi (5:19-22)

Yehezkiol

(Mereka Akan Mengetahui Bahwa Aku Adalah YAHWEH)

Penulis dan Judul Kitab: Penulisnya adalah Yehezkiel sang Imam, putra dari Busi, yang menerima
panggilannya sebagai seorang nabi selagi dalam pembuangan di Babilon (1:1-3). Pelayanannya sebagai
seorang nabi mempertunjukkan suatu fokus keimaman dengan kepeduliannya terhadap Bait Suci, keimaman,
pengorbanan dan kemuliaan Allah. Apa yang diketahui dari Yehezkiel diperoleh seluruhnya melalui kitab
Yehezkiel itu sendiri. la menikah (24:15-18), tinggal didalam rumah miliknya sendiri (3:24; 8:1) dan, bersama
dengan teman-teman dalam pembuangan, memiliki secara relatif kehidupan yang bebas.

Seperti dengan Yesaya dan Yeremia, kitab Yehezkiel mendapatkan namanya dari penulisnya, Yehezkiel yang
berarti “Allah menguatkan” atau “dikuatkan oleh Allah.”

Tahun Penulisan: 593-571 S.M. Kitab Yehezkiel memuat banyak penanggalan sehingga nubuatan-
nubuatannya dapat ditentukan waktunya dengan ketelitian yang sungguh. Dua belas dari 13 tanggal didalam
kitab menentukan saat-saat dimana Yehezkiel menerima pesannya dari Tuhan. Tanggal lainnya adalah
kedatangan dari pembawa pesan yang melaporkan kejatuhan Yerusalem (33:21). Menerima panggilannya
sebagai seorang nabi pada Juli, 593 S.M., Yehezkiel aktif selama 22 tahun. Tanggal terakhir nubuatannya
diterima pada sekitar 571 S.M.

Tema dan Tujuan: Fokus Yehezkiel adalah terhadap penghukuman (1-32) atas dosa Israel dan penghiburan
(33-48) dalam pandangan akan apa yang Allah akan lakukan di masa depan.

Tokoh Penting: Yehezkiel, putra Busi, seorang Imam yang dipanggil menjadi nabi bagi Israel sebelum dan
sesudah masa penawanan oleh orang Babilonia.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Yehezkiel: Kristus, sang Mesias, digambarkan sebagai sebuah
ranting yang lembut yang akan ditanam pada sebuah gunung yang tinggi dan agung (17:23-24), sebuah
gambar yang serupa dengan itu tentang ranting ada didalam Yesaya (11:1), Yeremia (23:5; 33:15) dan
Zakharia (3:8); 6:12). Yehezkiel juga berbicara tentang Mesias sebagai Raja yang memiliki hak untuk
memerintah (21:26-27) dan yang akan melayani sebagai Domba yang benar. (34:11-31).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Penugasan dan Panggilan bagi Yehezkiel (1:1-3:27)
a. Yehezkiel melihat Kemuliaan Allah (1:1-28)

1:1-21 1:22-28
b. Yehezkiel ditugaskan kepada Firman Allah (2:1-3:27)
2:1-10 3:1-15 3:16-27

2. Penghakiman saat ini atas Yerusalem dan Yehuda (4:1-24:27)
a. Empat tanda Penghakiman yang akan datang (4:1-5:17)

4:1-8 4:9-17 5:1-17
b. Dua pesan Penghakiman yang akan datang (6:1-7:27)

6:1-14 7:1-19 7:20-27
c. Empat Nubuatan Melalui Penglihatan (8:1-11:25)

8:1-18 10:1-22 11:14-25

9:1-11 11:1-13
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d. Kepastian Penghakiman dengan Akibat-akibatnya (12:1-24:27)

12:1-28 17:1-10 21:18-32
13:1-23 17:11-24 22:1-31
14:1-11 18:1-32 23:1-21
14:12-23 19:1-14 23:22-49
15:1-8 20:1-32 24:1-14
16:1-59 20:33-49 24:15-27
16:60-63 21:1-17

3. Nubuatan Terhadap Bangsa-Bangsa Kafir (Bukan Yahudi) (25:1-32:32)
Terhadap Amon (25:1-7)

Terhadap Moab (25: 8-11)

Terhadap Edom (25:12-14)

Terhadap Filistin (25:15-17)

Terhadap Tirus (26:1-28:19)

Terhadap Sidon (28:20-26)

Terhadap Mesir (29:1-32:32)

29:1-21 31:1-9 32:17-32
30:1-19 31:10-18

30:20-26 32:1-16

@"poooTow

4. Nubuatan tentang Pemulihan Israel (33:1-48:35)
a. Kembalinya Bangsa Israel ke Tanah(nya) (33:1-39:29)

33:1-20 36:1-21 37:24-28
33:21-33 36:22-38 38:1-23
34:1-10 37:1-10 39:1-24
34:11-31 37:11-14 39:25-29
35:1-15 37:15-23

b. Pemulihan Israel dalam Kerajaan (40:1-48:35)
40:1-4 44:1-14 47:13-23
40:5-49 44:15-31 48:1-9
41:1-26 45:1-6 48:10-20
42:1-20 45:7-25 48:21-22
43:1-12 46:1-18 48:23-29
43:13-17 46:19-24 48:30-35
43:18-27 47:1-12

Daniel

(Takdir Terakhir Israel)

Penulis dan Judul Kitab: Seperti dibuktikan oleh pernyataan Daniel sendiri (12:4) dan karena pemakaian
kata “Aku” dari ayat 7:2 kedepan, Daniel adalah sang penulis dari kitab nubuatan ini. Selagi masih muda,
Daniel diambil sebagai seorang tawanan ke Babilon pada 605 s.m. oleh Nebukadnezar. Disana ia menjadi
seorang ahli didalam sidang Nebukadnezar dan Darius. Walaupun ia tidak mengisi ruang sebagai seorang
nabi, Kristus mengidentifikasikan Daniel sebagai seorang nabi (Matius 24:15; Markus 13:14).

Kitab ini dinamakan menurut nama penulisnya, Daniel, yang berarti “Allah adalah Hakim” atau “Allah adalah
Hakimku.”

Tahun Penulisan: 537 S.M. Daniel ditulis semasa penawanan orang Babilonia saat Daniel dan orang muda
lainnya ditawan ke Babilon pada 605 S.M. setelah Nebukadnezar menundukkan Yerusalem.

Tema dan Tujuan: Tema dari Daniel adalah kekuatan Allah yang berkuasa sebagai satu-satunya Allah yang
Benar, yang menghakimi dan menghancurkan pemberontakan kekuatan dunia dan yang dengan setia
melepaskan bangsaNya menurut iman mereka terhadapNya. Daniel ditulis untuk memberi semangat orang
Yahudi dalam pembuangan melalui pernyataan rencana Allah yang Kuasa bagi Israel semasa dan setelah
masa dominasi kekuatan oleh bangsa-bangsa kafir.

Tokoh Penting: Tokoh pentingnya adalah Daniel, yang dibawa ke Babilon sebagai seorang muda dan
melayani dalam pemerintah dan menjadi jurubicara khusus Allah kepada bangsa kafir dan bangsa Yahudi,
seperti juga, Sadrakh, Mesakh dan Abednego, tiga anak muda yang dipilih juga bersama Daniel untuk
pelatihan khusus. (Nama Yahudi mereka sebelumnya adalah: Hananya, Misael, dan Azarya). Orang penting
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lainnya adalah Nebukadnezar, Raja Babilon pada 605 s.m.; Darius yang menggantikan Belsyazar sebagai
raja: Koresh, monarki Persia dan Mikael, penghulu malaikat yang melayani Daniel dalam pasal 10.

Kristus seperti yang Tergambar dalam Daniel: Satu gambaran penting tentang Kristus dalam Daniel
adalah bahwa Mesias yang akan datang yang akan dipotong (suatu referensi pada penyaliban 9:25-26).
Namun, Kristus juga digambarkan sebagai Batu Yang Kuat yang akan menghancurkan kerajaan-kerajaan dari
dunia ini (2:34,45), Anak Manusia (7:13), dan Yang Lanjut Usia (7:22). Penglihatan yang terekam dalam
Daniel 10:5-9, hampir menyerupai sebuah penampakan Kristus (Wahyu 1-12-16).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Sejarah Pribadi Daniel (1:1-21)
a. Pembuangannya ke Babilon (1:1-7)
b. Kesetiaannya di Babilon (1:8-16)
c. Reputasinya di Babilon (1:17-21)

2. Rancangan Nubuatan bagi Bangsa-Bangsa Kafir (2:1-7:28)
a. Mimpi Nebukadnezar akan Patung yang sangat Besar (2:1-49)

2:1-18 2:36-38 2:44-45
2:19-30 2:39 2:46-49
2:31-35 2:40-43
b. Perapian yang menyala-nyala: sebuah pelajaran dalam Iman (3:1-30)
3:1-7 3:8-18 3:19-30
c. Penglihatan Nebukadnezar tentang Pohon Yang Besar (4:1-37)
4:1-3 4:19-27
4:4-18 4:28-37
d. Perjamuan Besar Belsyazar dan Tulisan Tangan di Dinding (5:1-31)
5:1-12 5:13-29
e. Titah Bodoh Darius, atau Daniel dalam kandang singa (6:1-28)
6:1-15 6:16-28
f. Penglihatan Daniel tentang Empat Binatang (7:1-28)
7:1-8 7:13-14
7:9-12 7:15-28

3. Rancangan Nubuatan bagi Israel (8:1-12:13)
a. Penglihatan Daniel akan Domba Jantan, Kambing jantan dan Tanduk Kecil (8:1-27)

8:1-8 8:15-19
8:9-14 8:20-27

b. Nubuatan Daniel tentang tujuh puluh kali tujuh masa (9:1-27)
9:1-19 9:20-23

c. Nubuatan Penglihatan Daniel akan Masa Depan Israel (10:1-12:13)
10:1-9 11:14-19 11:40-45
10:10-21 11:20-28 12:1-4
11:1-4 11:29-35 12:5-13
11:5-13 11:36-39
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Bagian 5
Nabi-Nabi Kecil

Istilah “Nabi-Nabi Kecil”: Judul yang umum bagi kedua belas kitab Injil ini adalah “Nabi-Nabi Kecil.” Judul ini
dimulai pada akhir abad empat M. Nabi-nabi ini disebut kecil hanyalah karena mereka lebih pendek daripada
nubuatan Yesaya, Yeremia dan Yehezkiel (disebut “Nabi-Nabi Besar’). Dalam masa Perjanjian Lama dan
Baru, Perjanjian Lama disebut “Hukum dan Nabi.”

Asal Mula Pelayanan Nubuatan: Pelayanan nubuatan menemukan awalnya dalam tujuan Allah bagi Israel
sebagai sebuah bangsa yang melaluinya semua bangsa dapat diberkati. Saat Allah memberikan Israel
Hukum tersebut, IA berjanji pada mereka bahwa jika mereka akan taat mereka akan menjadi “Kepemilikan ku
sendiri” (sebuah harta istimewa milikNya) dalam tujuan untuk menjadi “kerajaan Imam dan sebuah bangsa
yang kudus” diantara semua bangsa-bangsa (Keluaran 19:5-6 cf. Ulangan 4:6-8). Tujuan ini tidak dapat
terjadi,namun, jika mereka mengikuti iman orang percaya dan jalan dari bangsa-bangsa lainnya. Dalam
persiapan mereka untuk memasuki tanah tersebut tepat sebelum kematian Musa, cara yang tidak benar dan
jahat digunakan oleh bangsa itu untuk melihat antara masa depan atau kehendak ilahi, yang disebut
keilahian, secara keseluruhan dikutuk oleh Allah melalui Musa (Ulangan 18:9-14), Lantas bagaimana
kemudian, apakah kehendak Tuhan akan diketahui ? Maksud yang benar dan sah menurut hukum oleh mana
kehendak Allah akan disampaikan pada bangsaNya diberikan pada ayat-ayat berikut dalam Ulangan 18:15-
22 yang menyatakan:

Seorang nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-saudaramu, sama seperti aku,
akan dibangkitkan bagimu oleh TUHAN, Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan.
Tepat seperti yang kamu minta dahulu kepada TUHAN, Allahmu, di gunung Horeb,
pada hari perkumpulan, dengan berkata: Tidak mau aku mendengar lagi suara TUHAN,
Allahku, dan api yang besar ini tidak mau aku melihatnya lagi, supaya jangan aku mati.
Lalu berkatalah TUHAN kepadaku: Apa yang dikatakan mereka itu baik; seorang nabi
akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara saudara mereka, seperti engkau ini; Aku
akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada mereka
segala yang Kuperintahkan kepadanya. Orang yang tidak mendengarkan segala
firman-Ku yang akan diucapkan nabi itu demi nama-Ku, dari padanya akan Kutuntut
pertanggungjawaban. Tetapi seorang nabi, yang terlalu berani untuk mengucapkan
demi nama-Ku perkataan yang tidak Kuperintahkan untuk dikatakan olehnya, atau yang
berkata demi nama allah lain, nabi itu harus mati. Jika sekiranya kamu berkata dalam
hatimu: Bagaimanakah kami mengetahui perkataan yang tidak difirmankan TUHAN? --
apabila seorang nabi berkata demi nama TUHAN dan perkataannya itu tidak terjadi dan
tidak sampai, maka itulah perkataan yang tidak difirmankan TUHAN; dengan terlalu
berani nabi itu telah mengatakannya, maka janganlah gentar kepadanya.

Pewahyuan ini membentuk sumber ajaran yang menyangkut Alkitab dan alasan bagi pelayanan nubuatan.
Lebih jauh lagi, bangsa tersebut mungkin memenuhi tujuan Allah seperti yang tercantum dalam Perjanjian
Abraham (Kejadian 12:1-3), IA memberikan mereka janji yang spesifik dan peringatan. Hal ini diucapkan
dalam Ulangan 28-30 dalam berkat dan kutuk dari pasal-pasal ini (kadangkala menunjuk seperti Perjanjian
Palestina). Bagi ketaatan akan ada berkat, tetapi jika mereka tidak taat, akan ada kutukan. Maka bagaimana
nabi-nabi sesuai masuk dalam gambaran tersebut ? Mereka akan bergabung dan berkata, “Karena engkau
melanggar perjanjian. Perjanjian kutuk telah jatuh atasmu, atau hampir terjadi diatasmu.” Dengan kata
lain, itu telah terjadi (atau akan terjadi) sama seperti Allah memeperingatkanmu dalam Ulangan 28-30. Pesan
nabi akan dosa dan penghakiman haruslah dilihat dalam terang akan latar belakang dan pemahaman akan
Perjanjian Lama.

Nabi-nabi tidak hanya menyatakan peringatan saja, tetapi juga sebuah pesan akan keselamatan dan
datangnya kemuliaan Tuhan. Pada akhirnya, maksud Allah akan digenapi oleh Pekerjaan Allah yang
berkuasa dalam hidup bangsaNya. Kadangkala pesan keselamatan ini menggambarkan sebuah peristiwa
khusus dimana mereka telah melihat sebuah penglihatan (Daniel 9:24-27 dan 70 minggu). Diwaktu yang lain
mereka menuntut dan menyatakan janji-janji Allah yang diberikan bagi manusia seperti Abraham dan Daud.

Ciri Kesustraan dari Nabi-Nabi Kecil: Saat kita mempelajari semua tentang nabi kita temukan bahwa
mereka semua memiliki dasar unsur yang sama: (1) peringatan akan penghakiman karena dosa-dosa bangsa
itu; (2) sebuah deskripsi dosa; (3) sebuah deskripsi akan penghakiman yang akan datang; (4) sebuah
panggilan bagi pertobatan; dan (5) sebuah janji pembebasan di masa datang.
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Penting untuk menggarisbawahi sebuah kitab nubuatan adalah untuk menyadari bagaimana satu kesatuan
pikiran memulai dan yang lain mengakhiri.*®¢ Nubuatan menggunakan sebuah pernyataan latar belakang
seperti “Ini adalah apa yang Tuhan katakan....” dan kemudian mengakhiri sebuah bagian dengan kata atau
frasa yang sama.

Tinjauan Kronologi:

Urutan Nabi-Nabi Kecil dalam Alkitab Berbahasa Inggris

1. Hosea 4. Obaja 7. Nahum 10. Hagai
2. Yoel 5. Yunus 8. Habakuk 11. Zakharia
3. Amos 6. Mikha 9. Zefanya 12. Maleakhi
Pengelompokkan mereka Menurut Pembuangan dan Kerajaan-Kerajaan Israel dan Yehuda

Kelompok Kitab Perkiraan Tanggal (S.M.)
SEBELUM PEMBUANGAN: | Yunus 793-753
Nabi-nabi Israel Amos 760

Hosea 755-715
Nabi-nabi Yehuda Obaja 840

Yoel 835-796

Mikha 700

Nahum 633-612

Zefanya 630-625

Habakuk 600
SETELAH PEMBUANGAN: | Hagai 520
Nabi-nabi dari sisa Zakharia 520-518
pemulangan Maleakhi 450-400

Hogcea

(Kasih yang Teguh)

Penulis dan Judul Kitab: Seperti yang dinyatakan dalam ayat 1, penulisnya adalah Hosea, putra dari Beeri
dan suami dari Gomer (1:3). La rupanya adalah seorang penduduk Israel utara karena perhatiannya adalah
untuk Kerajaan Utara Israel dan ia menyebut Raja Samaria “raja kita” (7:5). Semua yang kita ketahui tentang
Hosea kita pelajari dari kitab itu sendiri.

Kitab ini dinamakan sesuai nama penulisnya, Hosea, yang namanya identik dengan raja terakhir dari
Kerajaan Utara, Hoshea. Dengan maksud sebagai tanda hormat, Alkitab selalu memberikan nama dari nabi-
nabi kecil seperti Hosea. Yang menarik, nama-nama Hosea, Yosua dan Yesus semuanya berasal dari kata
Ibrani yang sama, HOSHEA, yang berarti “keselamatan.” Namun, kedua nama Yosua dan Yesus termasuk
kebenaran yang ditambahkan bahwa, “YAHWEH adalah keselamatan.” Sebagai pembawa pesan Allah,
Hosea menawarkan keselamatan bagi bangsa jika mereka bersedia berbalik dari pemujaan dewa dan
kembali kepada Tuhan.

Tahun Penulisan: 755-715 S.M. Menurut 1:1, Hosea melayani semasa hari-hari Uzia (767-739 S.M.) Yotam
(739-731 S.M.), Ahaz (731-715 S.M.) dan Hizkia (715-686 S.M.), yang merupakan raja-raja Yehuda. la juga
melayani semasa hari-hari Yerobeam Il (782—-752 S.M.), seorang raja dari Israel.

Pelayanan Hosea terentang beberapa dasawarsa, dimulai pada masa akhir kekuasaan Uzia dari Yehuda
(790-793 S.M.) dan Yerobeam Il dari Israel (793-753 S.M.) dan diakhiri pada awal masa kekuasaan Hizkia.
Akhir pemerintahan mulai sekitar 715 S.M. setelah suatu periode wakil perwalian (memerintah pada waktu
yang sama) dengan ayahnya Ahas. Karena Israel adalah pendengar Hosea yang utama, kelihatan aneh
bahwa empat raja Yudea, tetapi hanya satu raja Israel yang disinggung dalam 1:1. Alasan tidak
dicantumkannya enam raja-raja Israel yang mengikuti Yerobeam Il adalah tidak pasti. Mungkin hal itu
memberi kesan legitimasi dari dinasti Daud (3:5) dalam membedakan dengan ketidakstabilan dan kehancuran
(tercerai berai) dari pemerintahan raja di Utara (7:3-7).4

Mungkin juga, enam raja lainnya di Israel yang mengikuti Yerobeam Il dihilangkan karena hubungan
persaudaraan mereka diremehkan, Namun, tiap dari mereka meneruskan masuk dalam dosa Yerobeam |,
putra Nebat. Pada pokoknya, tidak ada raja utara yang baik di Kerajaan Utara Israel yang secara bentuk
kelembagaannya seperti mereka yang ada di Kerajaan Selatan Judea.
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Tema dan Tujuan: Hosea menulis untuk menunjukkan kesetiaan atau kasih yang Allah yang tidak putus-
putusnya bagi Israel walaupun ketidaksetiaan Israel yang terus menerus. Melalui pengalaman menikah
Hosea, kitab ini menunjukkan kepada kita hati yang mengasihi dan Allah penghibur yang ingin memberkati
bangsaNya dengan pengetahuan akan diriNya dan semua yang mengetahui Allah secara dekat dapat
menunjukkan kepada manusia. Dalam memelihara tujuan ini, dasar Hosea adalah suatu kesaksian yang kuat
terhadap Kerajaan Utara karena mereka telah tidak setia kepada hubungan perjanjian mereka sendiri kepada
Tuhan, seperti yang ditunjukkan dalam korupsi yang tersebar luas dalam kehidupan moral baik secara publik
dan pribadi. Karena itu, sang nabi mencari untuk mendapatkan rekan sebangsanya untuk bertobat dan
berbalik kepada kesadaran mereka dan mengasihi Allah. Hal ini dipresentasikan dari sudut kasih Allah bagi
Israel seperti anakNya sendiri dan sebagai mempelai perjanjian.

Tokoh Penting: Hosea, Gomer dan Yehu, Raja Israel

Kristus seperti yang Tergambar dalam Hosea: Dalam Hosea, Mesias dipresentasikan sebagai Anak Allah
(11:1 cf. Matius 2:15), sebagai satu-satunya Penyelamat bangsaNya (13:4 cf. Yohanes 14:6), sebagai
Seseorang yang akan menebus kita dari kematian (13:14 cf 1 Korintus 15:55), sebagai Yang Mengasihi kita
dengan perasaan yang besar (11:4) dan sebagai Yang Menyembuhkan mereka yang akan kembali
kepadaNya (6:1).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan (1:1)

2. Perkawinan Hosea: Sebuah gambaran akan Hubungan Allah dengan Israel (1:2-3:5)
a. Dasar Nubuatan Keluarga Hosea (1:2-11)
1) Perkawinan Hosea: Ketidaksetiaan Israel (1:2-5)
2) Anak-anak Hosea: Penghakiman Israel (1:6-9)
3) Masa depan Israel: Pemulihan (1:10-11)
b. Pemulihan melalui Penghukuman (2:1-23)
1) Hukuman Tuhan atas Israel (2:1-13)
2) Pemulihan Tuhan atas Israel (2:14-23)
c. Pemulihan atas Perkawinan Hosea (3:1-5)
1) Perintah llahi (3:1)
2) Tanggapan Ketaatan Hosea (3:2-3)
3) Penjelasan llustrasi (3:4-5)

3. Pesan Hosea: Penghakiman dan Pemulihan atas Israel (4:1-14:9)
a. Panggilan Tuhan Terhadap Israel (4:1-6:3)
1) Kesalahan Israel Disingkapkan (4:1-19)

4:1-3 4:7-10 4:15-19
4:4-6 4:11-14

2) Penghakiman Israel diumumkan (5:1-14)
5:1-7 5:8-15

3) Penubuatan Pemulihan Israel (6:1-3)
b. Panggilan Tuhan Terhadap Israel Diperluas (6:4-11:11)
1) Kesalahan Israel dan Hukuman (6:4—-8:14)

6:4-11 7:8-16 8:8-14
7:1-7 8:1-7

2) Kesalahan Israel dan Hukuman Dinyatakan Kembali (9:1-11:7)
9:1-6 9:15-17 10:11-15
9:7-9 10:1-2 11:1-4
9:10-14 10:3-10 11:5-7

3) Belas Kasihan Tuhan Bangkit Kembali (11:8-11)
c. Panggilan Tuhan Terhadap Israel Diakhiri (11:12—14:9)
1) Sebuah Penyimpulan Tuduhan (11:12-13:16)

11:12—12:11 13:1-3 13:9-11

12:12-14 13:4-8 13:12-16
2) Sebuah Penyimpulan Peringatan (14:1-9)

14:1-3 14:4-7 14:8-9
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Yoel

(Hari Kedatangan YAHWEH)

Penulis dan Judul Kitab: Seperti yang dinyatakan oleh 1:1, penulis adalah Yoel, yang berarti “YAHWEH
adalah Allah.” Nama ini sesuai dalam pandangan pesan atas Yoel, yang menyerahkan tekanan kepada Allah
sebagai Satu-satunya yang berkuasa yang memiliki semua ciptaan dan bangsa-bangsa dibawah
kekuasanNya dan yang mengatur sebagai sang Allah atas Sejarah. Kita tidak tahu hal lainnya mengenai dia
kecuali nama ayahNya, Petuel. (1:1).

Tahun Penulisan: 835-796 S.M. Karena tanggalnya tidak ditentukan didalam kitab oleh referensi waktu
manapun, kami harus menentukan tanggalnya sebanyak mungkin dari bukti-bukti internal yang kami temukan
didalam kitab dan menghubungkan mereka kepada peristiwa-peristiwa yang diketahui. Masyarakat telah
mengusulkan penanggalan dari 835-400 S.M., tetapi menentukan tanggal adalah sulit. Kami
menanggalkannya disini sejak 835-796 S.M. sehubungan dengan referensi pada Tirus, Sidon, Filistea, Mesir
dan Edom sebagai musuh (3:4,19). Ini adalah permulaan musuh-musuh Kerajaan Selatan, sebelum
pembuangan mereka kedalam Babilon. Setelah pembuangan, musuh-musuh mereka menjadi Asyur,
Babilonia dan Persia.

Tema dan Tujuan: Yoel menggunakan masa kekeringan yang sedang terjadi dan wabah belalang pengerip
yang menyerang Yehuda tanpa peringatan sebagai suatu sasaran pelajaran untuk memperingatkan akan
suatu invasi di masa datang atas Israel saat Hari YAHWEH. Dalam waktu yang sangat singkat, dalam
hitungan jam, tiap bagian sayuran dikupas sampai habis. Jika bangsa itu akan bertobat dan kembali kepada
Tuhan, Allah akan mengembalikan hubunganNya dengan mereka dan memberkati mereka. Ini adalah benar
dalam situasi sejarah dimana Yoel sedang menulis dan akan menjadi benar kapan saja di kemudian hari.

Untuk berkat yang besar dan pemulihan yang dijanjikan oleh Yoel agar terjadi, bangsa Yahudi akan harus
mengalami penghakiman akan masa kesengsaraan dan pencurahan akan Roh Allah. Gabungan inilah yang
akan menyebabkan mereka kembali kepada Tuhan.

Tokoh Penting: Yoel

Kristus seperti yang Tergambar dalam Yoel: Dalam Yoel, Kristus dikenalkan sebagai Yang akan
memberikan Roh Kudus (2:28 cf Yohanes 16:7-15, Kisah Para Rasul 1:8), Yang menghakimi bangsa-bangsa
(3:2, 12) dan Yang adalah tempat perlindungan dan benteng Israel (3:16).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Hari Bersejarah Tuhan (1:1-20)
a. Peristiwa Sejarah Belalang Pengerip (1:1-12)
1:1-3 1:4-7 1:8-12
b. Peristiwa Sejarah Kekeringan (1:13-20)

2. Hari Nubuatan Tuhan (2:1-3:21)
a. Hari Tuhan yang akan segera terjadi (2:1-27)
1) Nubuat akan sebuah Invasi atas Yehuda (2:1-11)
2) Kondisi yang dibutuhkan bagi keselamatan Yehuda (2:12-27)
2:12-17 2:18-20 2:21-27
b. Hari Terakhir Tuhan (2:28-3:21)
1) Peristiwa Terakhir Sebelum Hari Tuhan (2:28-32)
2) Peristiwa pada Hari Tuhan (3:1-21)
3:1-8 3:9-17 3:18-21

Amos
(Penghakiman bagi Hak Yang Teraniaya)
Penulis dan Judul Kitab: Tidak seperti Yesaya (yang adalah orang pengadilan), dan Yeremia (yang adalah
seorang imam) buku ini ditulis oleh Amos, seorang peternak dan pemungut buah ara (1:1, 7:14). La berasal

dari Tekoa, yang berlokasi dekat Betlehem sekitar sepuluh mil di selatan Yerusalem. Walaupun ia seorang
petani dan peternak ia sangat akrab dengan Firman Allah.
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Nama Amos adalah kata dalam bahasa Ibrani yang artinya “beban” atau “pembawa beban.” Hal ini sesuai
bagi beban yang diberikan padanya. Walaupun Amos berasal dari Kerajaan Selatan Yehuda daripada
Kerajaan Utara Israel, ia diberikan beban untuk membawa sebuah pesan peringatan terhadap ketamakan,
ketidakadilan, keduniawian dan pembenaran diri sendiri dari Kerajaan Utara. Amos disini jangan dikelirukan
dengan Amos, ayah Yesaya (Yesaya 1:1).

Tahun Penulisan: Sekitar 760 S.M. Menurut ayat satu, Amos memberitahukan kepada kita bahwa ia ada di
jaman Uzia dan Yerobeam Il dan bernubuat “pada zaman Uzia, raja Yehuda (790-739 S.M.), dan dalam
zaman Yerobeam, anak Yoas, raja Israel (793-753 S.M.) dua tahun sebelum gempa bumi” (1:1).
Kemungkinan Amos bernubuat dalam periode sejak 767—753 S.M. Kita juga diceritakan bahwa ia bernubuat
“dua tahun sebelum gempa bumi,” tetapi tanggal yang pasti peristiwa ini tidak diketahui.

Tema dan Tujuan: Pesan ilahi yang diberikan kepada Amos adalah satu yang utama dari penghakiman,
meskipun itu berakhir dengan kata-kata pengharapan. Amos memperingatkan bahwa Tuhan Allah,
Pemerintah Yang Berkuasa atas alam semesta, akan datang sebagai seorang Prajurit untuk mengadili
bangsa-bangsa yang telah memberontak terhadap otoritasNya. Israel khususnya akan dihukum atas
pelanggarannya terhadap Perjanjian Allah. Amos mencoba untuk membawa kemakmuran dan materialistis
suku-suku utara dibawah Yerobeam bagi pertobatan sebagai satu-satunya untuk lolos dari penghakiman
yang sudah dekat. Dalam prosesnya, kitab ini menunjukkan kemurkaan Allah atas kejahatan karena
kekudusanNya dan bahwa keadilanNya haruslah bertindak melawan dosa Israel karena |A tidak dapat
membiarkannya pergi tanpa dihukum.

Namun, walapun bangsa tersebut akan dihancurkan, Allah masih saja memelihara suatu pertobatan
sekelompok kecil keturunan Israel (sering dihubungkan sebagai yang “tersisa”). Suatu hari kelompok kecil ini
akan dipulihkan kepada berkat perjanjian mereka dan keunggulan secara politik saat Tuhan kemudian juga
akan menarik semua bangsa-bangsa kepadaNya.

Tokoh Penting: Amos, Uzia, Raja Yehuda, Yerobeam, Raja Israel

Kristus seperti yang Tergambar dalam Amos: Amos mengenalkan Kristus sebagai Yang akan
membangun kembali dinasti Daud (9:11) dan Yang akan memulihkan bangsaNya (9:11-15).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan: Penulis dan Tema (1:1-2)

2, Delapan Penghakiman Amos (1:3-2:16)
Menyangkut Damaskus (1:3-5)
Menyangkut Filistin (1:6-8)
Menyangkut Tirus (1:9-10)
Menyangkut Edom (1:11-12)
Menyangkut Amon (1:13-15)
Menyangkut Moab (2:1-3)
Menyangkut Yehuda (2:4-5)
Menyangkut Israel (2:6-16)
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3. Nasehat Amos (3:1-6:14)
a. Malapetaka Israel (3:1-15)

3:1-8 3:9-10 3:11-15
b. Kerusakan Israel (4:1-13)
4:1-3 4:4-5 4:6-13

c. Sebuah Lagu Pemakaman atas Israel (5:1-6:14)
1). Keruntuhan Israel dalam penghakiman yang akan datang 5:1-17

5:1-3 5:8-9 5:14-15

5:4-7 5:10-13 5:16-17
2) Kemarahan Orang Beragama (5:18-27)

5:18-20 5:21-24 5:25-27
3) Teguran Untuk Keseluruhan Bangsa (6:1-14)

6:1-3 6:8-11

6:4-7 6:12-14

4. Lima Penglihatan Amos (7:1-9:10)
a. Suatu penglihatan tentang sekawanan belalang (7:1-3)
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Suatu penglihatan tentang api (7:4-6)

Suatu penglihatan tentang tali sipat (7:7-9)

Suatu selingan bersifat sejarah: perlawanan dari Iman Betel (7:10-17)

Suatu penglihatan tentang sebuah bakul berisi buah-buahan musim kemarau (8:1-14)
Suatu penglihatan tentang penghakiman Tuhan (9:1-10)
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5. Lima janji pemulihan bagi Israel (9:11-15)

Obaja

(Keadilan bercirikan syair)

Penulis dan Judul Kitab: Penulisnya adalah nabi yang tidak dikenal dari Yehuda dengan nama Obaja (1:1).
Namanya berarti: “pelayan atau pemuja YAHWEH.”

Sejumlah orang dari Perjanjian Lama dinamakan Obaja. Mereka termasuk seorang perwira dalam tentara
Daud (1 Tawarikh 12:9), pelayan Ahab yang menyembunyikan nabi Allah (1 Raja-Raja 18:3), seorang
pengawas pada masa Yosia (2 Tawarikh 34:12) dan seorang pemimpin yang kembali dari pembuangan
bersama Ezra (Ezra 8:9). Tidak ada yang diketahui mengenai kampung halaman Obaja atau keluarga dan
kenyataan bahwa ayahnya tidak disebutkan yang memberi kesan bahwa ia tidaklah diluar garis seperti raja
atau seperti imam.

Tahun Penulisan: 840 S.M. Kitab terkecil dari Alkitab, berisi hanya 21 ayat, memuat perbedaan menjadi
yang paling sulit dari Nabi-Nabi kecil sampai Sekarang. Kami menanggalkan Obaja sekitar 840 S.M.
sehubungan dengan nubuatan terhadap Edom oleh orang Filistin dan Arab yang kelihatannya pada saat
kekuasaan Yoram, dari 848—841 S.M. (2 Tawarokh 21:16-17).

Tema dan Tujuan: Tema dari Obaja adalah suatu pengulangan pertanyaan akan kebenaran yang
berlangsung membanggakan sebelum kejatuhan. Obaja menyatakan bahwa Edom berdiri dalam
penghakiman karena kebanggaannya dalam kegirangan atas kejahatan yang terjadi pada Yerusalem.

Tokoh Penting: Obaja

Kristus seperti yang Tergambar dalam Obaja: Kristus dilihat dalam Obaja sebagai Hakim dari bangsa-
bangsa (15-16), Penyelamat Israel (17-20) dan Pemilik dari Kerajaan (21).4?

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Nubuatan akan Penghakiman atas Edom (1:1-9)
a. Kepastian Penghakiman (1:1-4)
b. Kelengkapan dari Penghakiman (1:5-9)

2. Dasar bagi penghakiman atas Edom (1:10-14)
a. Bagi hilangnya suatu kasih persaudaraan (1:10)
b. Bagi kesombongan (1:11-12)
c. Bagi Sifat Agresif (1:13-14)

3. Waktu dari Penghakiman (1:15)

4. Hasil dari Penghakiman (1:16-18)

5. Pembebasan Israel (1:19-21)

Yunue
(Melarikan Diri dari Kehendak Allah)

Penulis dan Judul Kitab: Penulis kitab ini adalah Yunus, putra dari Amitai, seorang nabi dari Galilea di
Kerajaan Utara Israel. Ini dibuktikan oleh kitab ini sendiri (1:1), sifat yang bersifat bersejarah dari buku ini
yang menamakan tempat yang sebenarnya dan orang-orangnya, dan dengan pengesahan dari sumber

lainnya (2 Raja-Raja 14:25) termasuk kesaksian tentang Yesus dalam Perjanjian Baru (Matius 12:40).
Namanya berarti “burung merpati.”
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Tahun Penulisan: 793-753 S.M. Dalam 2 Raja-Raja 14:27 Yunus dihubungkan dengan kekuasaan
Yerobeam |l dari Israel (793-753 S.M.). Yunus melayani setelah masa Elisa dan tepat sebelum masa Amos
dan Hosea.

Tema dan Tujuan: Yunus menunjukkan bahwa sikap tidak mengasihi akan perbedaan bangsa dapat
menghalangi kita mengikuti kehendak Tuhan dan bahwa Allah Ibrani (1) telah memperhatikan bagi seluruh
dunia, karena keselamatan menawarkan kepada semua yang bertobat dan kembali kepadaNya, dan
(2) kuasa atas alam dan semua perkara umat manusia.

Tokoh Penting: Yunus

Kristus seperti yang Tergambar dalam Yunus: Melalui Yunus, Kristus digambarkan dalam kebangkitanNya
(Matius 12:40), sebagai seorang nabi bagi bangsa-bangsa (walaupun la tidak enggan seperti Yunus) dan
sebagai Juru Selamat bangsa-bangsa. Dalam kehidupan Yunus, Kristus dilihat sebagai Juru Selamat
dan Tuhan (2:9).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pelarian Yunus (1:1-17)
a. Alasan perjalanannya (1:1-2)
b. Rute perjalanannya (1:3)
c. Hasil perjalanannya (1:4-17)

2. Doa Yunus (2:1-10)
a. Karakter doa Yunus (2:1-9)
b. Jawaban atas doanya (2:10)

3. Pengajaran Yunus (3:1-10)
a. Perintah Allah untuk mengajar (3:1-3)
b. Isi dari pengajaran Yunus (3:4)
c. Konsekuensi pengajaran Yunus (3:5-10)

4. Yang dipelajari dari Yunus (4:1-11)
a. Keluhan Yunus pada Allah (4:1-3)
b. Rencana perjalanan Allah bagi Yunus (4:4-11)

Mikha
(Siapakah yang seperti Allah?)

Penulis dan Judul Kitab: Kitab ini mengambil judulnya dari penulisnya, Mikha sang nabi. Sedikit yang
diketahui tentang penulis kitab ini daripada apa yang dapat dipelajari dari kitab ini sendiri dan dari Yeremia
26:18. Nama Mikha adalah kependekan dari Mikhaiah, yang artinya “Siapakah yang seperti YAHWEH?”
Mikha menganjurkan kebenaran ini dalam 7:18 saat ia berkata, “Siapakah Allah seperti Engkau?” Dalam
masa Yeremia, tua-tua negeri menunjuk pada Mikha dan kutipan Mikha 3:12 dalam mempertahankan pesan
Yeremia akan penghakiman atas bangsa (Yeremia 26:18).

Mikha berasal dari Moresyet (Mikha 1:1 cf.1:14), sebuah kota di Yudea sekitar 25 mil barat daya Yerusalem
dekat kota Filistin, Gath. Moresyet terletak di kaki bukit Yehuda yang subur dekat Lakhis, sebuah kota
perdagangan internasional.

Tahun Penulisan: 700 S.M. Mikha mengatakan kepada kita dalam ayat 1 bahwa ia bernubuat pada waktu
masa Yotam (750-732 S.M.), Ahaz (736-716 S.M.) dan Hizkia (716-687 S.M.). Mikha berbicara terutama
untuk Yehuda, tetapi karena ia juga berbicara untuk kerajaan utara Israel dan meramalkan kejatuhan Samaria
(1:6), suatu peranan yang dari pelayanannya muncul sebelum penawanan Asyur pada 722 S.M.,
kemungkinan sekitar 700 S.M.

Tema dan Tujuan: Mikha menunjukkan bagaimana orang-orang telah gagal untuk hidup dengan memelihara
perjanjian yang Allah telah buat dengan Israel yang mana didalamnya akan ada berkat bagi yang taat
(Ulangan 28:1-14), kutukan bagi yang tidak taat dan pada akhirnya kepindahan dari tanah perjanjian (Ulangan
28:15-68). Dalam prosesnya, Mikha menyingkap ketidakadilan dari Yehuda dan menyatakan kebenaran dan
keadilan dari YAHWEH menunjukkan IA hanya sedang mendisiplinkan mereka. la membawa tuntutan
terhadap Israel dan Yehuda untuk dosa-dosa seperti aniaya, penyuapan diantara pada hakim, nabi dan
imam, dan bagi iri hati, menipu, membanggakan diri dan kekerasan. Tentu saja, disiplin atas bangsa ini
mendemonstrasikan kasih Allah bagi mereka dan bahwa IA akan memulihkan mereka.
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Dasar penghakiman adalah jelas dalam tiap bagian dari tiga pesan-pesan Mikha, tetapi ia juga menekankan
kebenaran dari pemulihan. Lebih jauh lagi, Mikha merujuk pada sisa prinsip dalam tiap pesan-pesannya
(Mikha 2:12; 4:7; 5:7-8; 7-18). la menyatakan bahwa di masa depan YAHWEH akan memulihkan bangsa
Israel kepada suatu tempat yang terkemuka di dunia dibawah Mesias yang akan datang.

Bagian penutup Mikha menggambarkan situasi sebuah ruang sidang. Allah mempunyai suatu perdebatan
terhadap bangsaNya, dan IA memanggil gunung-gunung dan bukit-bukit secara bersama untuk membentuk
sang juri seraya |IA menyiapkan kasusNya selanjutnya. Bangsa ini telah menggantikan penyembahan yang
sepenuh hati dengan ritual kosong, memikirkan bahwa itu semua adalah keinginan Allah. Mereka telah
menceraikan standar Allah akan keadilan dari hubungan mereka tiap harinya dalam rangka untuk menutupi
praktik-praktik ketidakjujuran mereka. Mereka telah gagal untuk menyadari apa yang Tuhan inginkan dari
mereka. Disitu hanya ada satu keputusan: yang haruslah “bersalah.”

Kitab ini ditutup dengan sebuah catatan akan pengharapan. Allah yang sama yang melakukan penghakiman
juga berkenan mengulurkan kasih setia. “Siapakah Allah seperti Engkau yang mengampuni dosa, dan
yang memaafkan pelanggaran dari sisa-sisa milik-Nya sendiri; yang tidak bertahan dalam murka-Nya
untuk seterusnya, melainkan berkenan kepada kasih setia?” (7:18). Pantas saja sang nabi berseru
“Tetapi aku ini akan menunggu-nunggu TUHAN, akan mengharapkan Allah yang menyelamatkan aku;
Allahku akan mendengarkan aku” (7:7).43

Tokoh Penting: Mikha, Yotam, Ahaz, Hizkia

Kristus seperti yang Tergambar dalam Mikha: Mikha menghadirkan Kristus sebagai Allah dari Yakub (4:2),
Hakim bangsa-bangsa (4:3) dan Penguasa yang akan lahir di kota Betlehem (5:2 cf. Matius 2:1-6). Imam dan
ahli menulis mengutip Mikha 5:2 dalam menjawab pertanyaan Herodes tentang tempat kelahiran Mesias.

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan (1:1)

2. Pesan Pertama: Penghakiman bagi Samaria dan Yehuda (1:1-2:13)
a. Ramalan akan datangnya penghakiman (1:2-7)
b. Ratapan diatas Bangsa (1:8-16)
1) Ratapan Mikha (1:8-9)
2) Panggilan Mikha bagi orang lain untuk berduka (1:10-16)
c. Dosa-dosa Yehuda (2:1-11)
1) Dosa-dosa bangsa (2:1-5)
2) Dosa-dosa nabi palsu (2:6-11)
d. Ramalan akan penghimpunan kembali (2:12-13)

3. Pesan Kedua: Malapetakan diikuti pembebasan (3:1-5:15)

a. Penghakiman atas Pemimpin-pemimpin bangsa (3:1-12)

1) Penghakiman atas penguasa (3:1-4)

2) Penghakiman atas nabi palsu (3:5-8)

3) Penghakiman atas semua pemimpin yang naif (3:9-12)
b. Berkat kerajaan bagi bangsa (4:1-5:15)

1) Karakter kerajaan (4:1-8)

2) Peristiwa yang mendahului kerajaan (4:9-5:1)

3) Penguasa kerajaan (5:2-15)

4. Pesan Ketiga: Penghukuman atas dosa dan sebuah janji berkat (6:1-7:20)
a. Sebuah dakwaan oleh Tuhan (6:1-5)
b. Tanggapan dari Mikha bagi bangsa (6:6-8)
c. Penghakiman Tuhan karena dosa (6:9-16)
1) Dosa-dosa (6:9-12)
2) Hukuman (6:13-16)
d. Permohonan Mikha dengan Tuhan (7:1-20)
1) Kesedihan Mikah menyangkut dosa-dosa bangsa (7:1-6)
2) Keyakinan Mikha pada Tuhan (7:7-13)
3) Doa Mikha bahwa Allah Akan Kembali Menggembalakan KawananNya (7:14)
4) Janji Tuhan untuk menunjukkan hal-hal yang ajaib pada bangsaNya (7:15-17)
e. Penegasan Mikha bahwa Allah itu unik (7:18-20)

84



Nahum
(Malapetaka atas Niniwe)

Penulis dan Judul Kitab: Selain dari apa yang Nahum katakan bagi kita dalam 1:1, bahwa kitab ini adalah
penglihatan Nahum, orang Elkosh dan bahwa ini adalah sebuah ramalan tentang Niniwe, kita tidak tahu
apapun mengenai nabi ini. Nahum berarti “penghiburan,” tetapi pesannya adalah jelas bukan sesuatu yang
menyenangkan bagi orang Asyur yang jahat yang mendiami Niniwe. Namun, hal itu membawa kesenangan
bagi Yehuda. la mungkin telah menjadi seorang nabi Yehuda dalam gambaran dari 1:15, dan walaupun lokasi
yang tepat dari Elkosh tidaklah pasti, kebanyakan sarjana-sarjana konservatif yakin kota ini terletak di suatu
tempat di sebelah selatan Yehuda.

Seperti semua nabi-nabi kecil, kitab ini mendapatkan namanya dari nabi yang berbicara tentang nubuatan.

Tahun Penulisan: 663-612 S.M. Nahum berbicara tentang kejatuhan Tebe (berlokasi di Mesir) seperti yang
telah dilewati dalam 3:8-10. Tebe jatuh pada 663 S.M. Dalam semua tiga pasalnya, Nahum meramalkan
kejatuhan Niniwe dan ini muncul pada 612 S.M. Nahum mungkin memberikan ramalannya dekat akhir masa
ini karena ia mendiskusikan kejatuhan Niniwe sebentar lagi (2:1; 3:14, 19). Ini menempatkan pelayanannya
pada waktu di masa kekuasaan Yosia dan membuatnya semasa/sejaman dengan Zefanya dan Yeremia.

Tema dan Tujuan: Tema Nahum adalah jatuhnya Niniwe sebagai balasan Allah terhadap orang Asyur yang
jahat dari Niniwe. Apa yang Yunus ingin lihat, yakni penghakiman Allah atas orang Asyur, diramalkan oleh
Nahum kira-kira seratus lima puluh tahun kemudian.

Perubahan dari orang-orang Niniwe dalam menanggapi pengajaran Yunus adalah jelas tidak berlangsung
lama karena mereka tidak lama kemudian menjadi kejam, kembali pada bentuk cara-cara jahat mereka.
Sargon Il dari Asyur menghancurkan Samaria dan mengambil kerajaan utara lIsrael menjadi tawanan,
memencarkan sepuluh suku pada 722 S.M. Kemudian, Sanherib dari Asyur hampir merebut Yerusalem pada
waktu kekuasaan Hizkia pada 701 S.M. Tanpa menghiraukan kekuatannya dan keunggulannya, Niniwe
dengan nyata dinilai sebagai malapetaka oleh Allah yang Kudus, melalui nabi Nahum. Kekejaman Asyur,
kekuatan dan harga diri akan berakhir dengan kekuatan Allah. Walaupun kitab ini memfokuskan pada
kejatuhan Asyur dan penghakiman, ini dituliskan untuk membawa kegembiraan kepada Yehuda.

Tokoh Penting: Nahum

Kristus seperti yang Tergambar dalam Nahum: Walau tidak ada nubuatan secara langsung tentang
Mesias dalam Nahum, untuk memlihara dasar semangat atas semua nubuatan, Kristus digambarkan sebagai
Allah yang cemburu dan penuntut balas atas musuhNya (1:2-13).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan (1:1)

2. Nubuat dan Kepastian Penghakiman Allah atas Niniwe (1:2-15)
a. Pembalasan Allah terhadap Niniwe (1:2-8)
b. Rencana Niniwe terhadap YAHWEH akan berakhir (1:9-11)
c. Penderitaan Yehuda akan berakhir karena penghakiman Niniwe (1:12-15)

3. Deskripsi akan penghakiman Allah atas Niniwe (2:1-13)
a. Gambaran penyerangan (2:1-6)
b. Pernyataan kekalahan (2:7-13)

4. Penyebab atas penghakiman Allah terhadap Niniwe (3:1-19)
a. Karena kekerasan dan kebohongannya yang membawa kepada rasa malu (3:1-7)
b. Perlakuannya atas Tebe (bukan-Amon) berujung pada kekalahannya sendiri (3:8-11)
c. Pembelaannya menjadi tidak berguna (3:12-19)
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Habakuk

(Solusi bagi Kebingungan)

Penulis dan Judul Kitab: Penulis diidentifikasikan sebagai Habakuk dalam 1:1 dan 3:1. Dengan jelas ia
mengidentifikasikan dirinya sebagai seorang nabi dan kenyataan bahwa ia berdoa dan menyembah
disimpulkan dengan pernyataan ini, “Bagi pemimpin paduan suara, pada alat musik petikku” memberi
kesan ia memiliki latar belakang seorang imam.

Kitab ini mendapatkan judulnya dari nama sang penulis. Habakuk berasal dari sebuah kata Ibrani yang berarti
“rangkulan.” Sang nabi berpegang teguh pada YAHWEH sebagai Allah bagi keselamatan dan kekuatannya.

Tahun Penulisan: 600 S.M. Karena kitab ini mengantisipasi datangnya invasi Babilonia dan menunjukkan
suatu keperdulian atas kemasyuran Babilonia, Habakuk kemungkinan melayani semasa kekuasaan Elyakim
dari Yehuda. Nampaknya Babilon tidak menginvasi Yehuda, walaupun itu sudah dekat (1:6; 2:1), yang
memberikan kesan Habakuk bernubuat tak lama sebelum invasi Babilon pada 605 S.M.

Tema dan Tujuan: Tema nubuatan ini mengalir keluar karena kebingungan Habakuk atas datangnya invasi
dari orang Babilon yang jahat. Ini menyangkut masalah imannya dalam menghadapi dua kesulitan yang
muncul: (1) Mengapa Allah mengijinkan bertambahnya kejahatan di Yehuda tanpa dihukum (1:2-4)? Dan
bagaimana Allah yang Kudus (1:13) memakai bangsa yang berdosa seperti Babilon sebagai sumber
penghakimanNya 1:12-2:1)? Habakuk menemui kesulitan untuk memahami kesulitan-kesulitan ini yang mana
terpecahkan dalam terang akan pewahyuan Allah yang berkelanjutan, dan sang nabi menutup dalam sebuah
mazmur dalam keyakinan yang riang gembira. Kitab ini membela kebaikan Allah dan kekuatan dalam
memandang persoalan kejahatan.

Tokoh Penting: Habakuk

Kristus seperti yang Tergambar dalam Habakuk: Sekali lagi dalam dasar terang nubuatan, Kristus
digambarkan sebagai Juruselamat. Kata “keselamatan,” yang muncul tiga kali dalam 3:13 dan 18,
adalah akar kata dari nama “Yesus” diperoleh (Matius 1:21). IA juga digambarkan sebagai YANG MAHA
KUDUS (1:12 cf 1 Yohanes 1:9), Yang akan membenarkan orang benar dengan iman (2:4) dan yang suatu
hari nanti akan mengisi bumi “dengan pengetahuan tentang kemuliaan TUHAN, seperti air yang
menutupi dasar laut” (2:14).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kebingungan Habakuk: Iman di Uji dan Diajarkan (1:1-2:20)
a. Masalah yang pertama: Mengapa Allah mengijinkan praktek jahat untuk berlangsung di Yehuda?
(1:2-4)
b. Jawaban Allah yang pertama (1:5-11)
c. Masalah yang kedua: Mengapa Allah akan menggunakan si jahat untuk menghukum Yehuda?
(1:12-2:1)
d. Jawaban Allah yang kedua (2:2-20)

2. Pujian Habakuk: Iman Adalah Kejayaan (3:1-19)
a. Pujian bagi pribadi Allah (3:1-3)
b. Pujian bagi kekuatan Allah (3:4-7)
c. Pujian bagi Maksud Allah (3:8-16)
d. Pujian bagi Iman kepada Allah (3:17-19)

Zeofanya
(Berkat melalui Penghakiman)
Penulis dan Judul Kitab: Seperti yang terlihat dalam 1:1, kitab ini ditulis oleh Zefanya, putra dari Kusyi, putra
Gedalya, putra Amarya, putra Hizkia. Dalam melacak nenek moyang sang nabi melalui empat generasi, judul
diatas ini adalah unik. Biasanya hanya ayah sang nabi yang diperkenalkan (Yesaya 1:1, Yeremia 1:1,
Yehezkiel 1:3, Hosea 1:1; Yoel 1:1) saat sang penulis memberikan keterangan keturunan. Silsilah keturunan

yang panjang memberi kesan keturunan ningrat dari sang nabi, kakek buyutnya Raja Hizkia yang baik.

Kitab ini mengambil namanya dari nabi Zefanya yang namanya berarti “terlindung dari YAHWEH” (2:3).
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Tahun Penulisan: 630-625 S.M. Menurut bagian pendahuluan (1:10) Zefanya bernubuat semasa kekuasaan
Yosia (640-609). Nubuatannya mendahului kejatuhan Niniwe pada 612 S.M. dan perbaikan dari Yosia pada
622-621 S.M. Ini nampaknya jelas karena kitab Zefanya mencatat keberadaan penyembahan berhala di
Yehuda (1:4-6) yang kebanyakan dihapuskan oleh kebangkitan Yosia. Semua ini menunjukkan tanggal antara
630 dan 625 S.M.

Tema dan Tujuan: Sang nabi berbicara pada bangsa Yehuda yang kehidupan moral dan rohaninya telah
menjadi tumpul oleh pengaruh si jahat dari kekuasaan Manaseh dan Amon (3:1-7). Sebagai akibatnya, untuk
menjaga peringatan akan kutuk karena ketidaktaatan dalam Ulangan 28, dasar yang utama adalah
penghakiman atau kedatangan hari Tuhan. Dalam pandangan kekudusan YAHWEH, IA harus membersihkan
dan menunjukkan kekudusanNya terhadap dosa dengan memanggil bangsa-bangsa di dunia kedalam
tanggungjawab dihadapanNya. Tetapi Allah juga adalah Allah pengampun dan yang memberkati, maka ada
juga suatu tekanan yang kuat dan panggilan bagi pertobatan dengan janji berkat. Karenanya, Zefanya
dengan jelas dibagi dalam tiga bagian: penghakiman bagi dosa, suatu panggilan untuk pertobatan dan suatu
janji penebusan masa depan atau berkat.

Tokoh Penting: Zefanya, Yosia

Kristus seperti yang Tergambar dalam Zefanya: Walaupuan tidak secara khusus disebut dalam kitab ini,
Mesias dipresentasikan sebagai sang Kebenaran dalam bangsa Israel (3:5) yang juga merupakan Raja
mereka (3:15).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Pendahuluan (1:1)

2. Penghakiman pada hari YAHWEH (1:2-3:8)
a. Penghakiman atas seluruh bumi (1:2-3)
b. Penghakiman atas Yehuda (1:4-2:3)
1) Penyebab penghakiman (1:4-13)
2) Deskripsi penghakiman (1:14-18)
3) Sebuah panggilan bagi bangsa: Bertobat dan Carilah Allah (2:1-3)
c. Penghakiman atas bangsa-bangsa disekitar (2:4-15)
1) Atas Filistin (2:4-7)
2) Atas Moab dan Amon (2:8-11)
3) Atas Etiopia (2:12)
4) Atas Asyur (2:13-15)
d. Penghakiman atas Yerusalem (3:1-7)
1) Dakwaan nabi (3:1-5)
2) Penghakiman Tuhan (3:6-7)
e. Penghkiman atas keseluruhan bumi (3:8)

3. Pemulihan hari YAHWEH (3:9-20)
a. Pemulihan dari bangsa-bangsa (3:9-10)
b. Pemulihan Israel (3:11-20)

Hagai

(Pengobar Semangat)

Pendahuluan: Dengan Hagai, kita tiba pada satu dari tiga nabi yang menulis setelah pembuangan di Babilon.
Hagai, Zakharia dan Maleakhi semua berbicara kepada bangsa Yahudi yang kembali ke Israel. Tujuan
mereka adalah untuk mendorong kehidupan rohani dan moral dari kelompok kecil yang tersisa, yang
sekarang kembali ke kampung halaman mereka, seraya mereka mencoba untuk membangun kembali Bait
Suci dan bangsa.

Hagai dan Zakharia paling sering berurusan dengan kebutuhan rohani karena mereka berhubungan dengan
pembangunan kembali Bait Suci dan Maleakhi utamanya berurusan dengan kebutuhan moral dan sosial yang
menyangkut dengan rekonstruksi bangsa itu sendiri.

Penulis dan Judul Kitab: Arti nama Hagai adalah “festal” atau “yang berhubungan dengan perayaan,”

memberi kesan pada beberapa hal bahwa ia lahir pada satu dari hari raya besar, walaupun tidak ada didalam
teks untuk mendukung hal ini. Hagai dikenal hanya dari kitab ini (disebutkan 9 kali) dan perkataan tentang dia
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dalam Ezra 5:1-2 dan 6:14. Hanya sedikit yang diketahui tentang dia. la menunjuk pada dirinya sendiri
sebagai “sang nabi Hagai” (1:1), tetapi tidak ada yang diketahui tentang orang tuanya atau silsilah
keturunannya. la sejaman dengan Zakharia sang nabi dan Zerubabel sang Bupati.

Seperti normalnya nabi yang menulis, kitab ini dinamakan atas nabinya sendiri.

Tahun Penulisan: 520 S.M. Dibawah kebijaksanaan Koresh yang Agung, Raja Persia, hampir 50,000 orang
Yahudi diijinkan untuk kembali ke Yerusalem. Diantara mereka adalah Zerubabel (Ezra 1:2-4 cf. Yesaya
44:28). Yosua Imam tertinggi dan nabi Hagai dan Zakharia. Pihak berwenang mengijinkan orang Yahudi
untuk kembali ke tanah mereka dan membangun kembali Bait Suci mereka terjadi pada 538 S.M.

Pengadaan korban segera diadakan kembali diatas sebuah altar yang dibangun kembali untuk korban
bakaran (Ezra 3:1-6), dan pada tahun yang kedua kembalinya, pondasi Bait Suci dipasang (Ezra 3:8-13;
5:16). Namun, gangguan orang Samaria dan tekanan Persia pada akhirnya membawa kepada perhentian
untuk membangun kembali Bait Suci. Kemudian kelesuan rohani merasuki, dan untuk sekitar enam belas
tahun kemudian- sampai pemerintahan Raja Persia, Darius Histaspes (521-486 S.M.) - konstruksi dari Bait
Suci tidak berlanjut. Pada tahun kedua Darius (520 S.M.) Allah mengangkat Hagai sang nabi untuk memberi
dorongan bangsa Yahudi dalam pembanguna kembali Bait Suci (Ezra 5:1-2, Hagai 1:1).

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hagai dalam 1:1, pesan pertamanya diberikan pada hari pertama Elul
(Agustus—September) pada tahun kedua Darius. Hal ini pada 520 S.M.

Tema dan Tujuan: Kitab Hagai adalah kitab kedua terpendek dalam Perjanjian Lama; hanya Obaja yang
lebih pendek. Gaya bahasa dari Hagai adalah sederhana dan langsung. Isi kitab ini adalah sebuah laporan
dari empat pesan-pesan oleh seorang nabi yang nampaknya tidak berarti yang pelayanannya rupanya
terbatas waktunya.

Walaupun Hagai adalah kitab kedua terpendek dalam Perjanjian Lama, kita hendaknya tidak meremehkan
kekuatan empat pesan Hagai dalam perannya untuk mendorong pembangunan kembali Bait Suci. Beberapa
nabi telah berhasil dalam meletakkan begitu banyak pengertian rohani yang lazim kedalam sebuah tulisan
singkat. Satu segi yang luar biasa dari pesan Hagai adalah keperduliannya yang kuat bahwa pesannya
memiliki sumber dalam Allah. Dua puluh lima kali ia menegaskan otoritas ilahi dari pesannya. la secara
konsisten memperkenalkan pesannya dengan, “Ini adalah apa yang dikatakan Tuhan Yang Perkasa,” dan
menyimpulkan mereka dengan fokus yang sama (“menyatakan Tuhan Yang Perkasa”).

Hagai menulis untuk mendorong dan mendesak sisa orang Israel yang kembali untuk membangun kembali
Bait Suci di Yerusalem. Dalam prosesnya ia mengajarkan (1) Allah memberkai umatNya saat mereka
mendahulukanNya, (2) kita hendaknya tidak bertumbuh dalam kejemuan dalam pelayanan kepada Tuhan dan
(3) Janiji Allah akan hari esok menjadikan dasar keyakinan kita akan hari ini.

Tokoh penting: Hagai, Darius, Zerubabel, Yosua Imam Tertinggi.

Kristus seperti yang Tergambar dalam dalam Hagai: Disini Mesias digambarkan sebagai Yang
Memperbaiki Kemuliaan Bait Suci (2:7-9) dan Satu yang menggulingkan kerajaan-kerajaan dunia (2:22).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1 Pesan Pertama: Sebuah Panggilan untuk Membangun Kembali Bait Suci (1:1-15)
Pendahuluan (1:1)

Kemarahan Pertama (1:2-6)

Pertolongan (1:7-8)

Kemarahan Kedua (1:9-11)

Jawaban terhadap Pesan Nabi (1:12-15)

Pao oW

2. Pesan Kedua: Sebuah Panggilan untuk Menemukan Keteguhan Hati dalam Janji Allah (2:1-9).
a. Pendahuluan (2:1-2)
b. Janji-Janji akan kemungkinan dan Kemuliaan Masa Datang (2:3-9)

3. Pesan Ketiga: Sebuah Panggilan untuk Membersihkan Kehidupan (2:10-19)
a. Pendahuluan (2:10)
b. Masalah: Ketidaktaatan yang tersisa (2:11-14)
c. Solusi: Ketaatan yang tersisa (2:15-19)
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4. Pesan Keempat: Sebuah Panggilan untuk percaya pada masa depan (2:20-23)
a. Pendahuluan (2:20-21a)
b. Janji Masa Depan mengalahkan Kerajaan Kafir (2:21b-22)
c. Janji Pemulihan akan Kerajaan kaum Daud (2:23)

Zakharia

(Kecemburuan YAHWEH)

Penulis dan Judul Kitab: Zakharia, sang nabi, adalah anak dari Berekhya, putra Ido (Zakharia 1:1).
Zakharia adalah sejaman dengan Hagai (Ezra 6:14).

Nama Zakharia berarti “YAHWEH mengingat” atau “YAHWEH telah mengingat.” Ini adalah dasar yang
mendasari keseluruhan buku.

Tahun Penulisan: 520-518 S.M. Ayat pertama memperlihatkan Zakharia sebagai putra dari Berekhya dan
cucu dari Ido, yang merupakan imam yang sama seperti yang disebutkan dalam Nehemia 12:4 yang ada
sejaman dengan Zerubabel. Dalam Zakharia 2:4 sang nabi berbicara sebagai seorang muda. la kemungkinan
telah menjadi seorang anak muda pada saat ia bekerja sama dengan Hagai dalam mengambil peran dalam
membangun kembali dari 520 S.M. Tanggal terakhir nubuatannya (7:1-14) diberikan dua tahun kemudian,
pada 518 S.M.. Pasal 9-14 menunjukkan tiap kemunculan telah disusun beberapa dasawarsa setelah itu,
kemungkinan setelah 480 S.M. dalam pandangan yang menunjuk kepada Yunani (9:13).

Kita tidak mempunyai keterangan lebih jauh mengenai karir pribadi Zakharia, kecuali referensi dalam Matius
23:35, yang nampaknya menunjukkan bahwa ia menjadi martir oleh tindakan gerombolan orang banyak
dalam tanah Bait Suci. Seorang Zakharia yang berbeda, anak dari Yoyada sang imam, juga dilempari batu
pada sekitar waktu yang sama (2 Tawarikh 24:20-21).44

Tema dan Tujuan: Zakharia ditulis untuk mendorong sisa orang Yahudi yang kembali untuk menyelesaikan
pekerjaan mereka dalam membangun kembali Bait Suci. Sang nabi juga menunjukkan bahwa Allah bekerja di
dunia mengembalikan Israel kepada warisan rohani mereka dalam mempersiapkan kedatangan Mesias.
Secara doktrin, Zakharia menunjukkan keunggulan dari Bait Suci dalam perbaikan rohani Allah atas Israel,
menunjukkan pemeliharaan Allah dalam mengembalikan bangsaNya ke tanah mereka dan menggarisbawahi
kelebihan dari Mesias dalam perbaikan rohani bangsa di masa mendatang.

Tokoh Penting: Zakharia, Yosua sang Imam Tertinggi

Kristus seperti yang Tergambar dalam Zakharia: Mungkin tidak ada kitab dalam Perjanjian Lama yang
lebih bercirikan Mesias daripada Zakharia. Kitab ini memaparkan Mesias atau Kristus baik dalam
kedatanganNya dan sebagai Hamba dan Raja, sebagai Manusia dan Allah, sebagai Malaikat Tuhan (3:1),
Tunas Kebenaran (3:8), Batu Permata Bermata Tujuh (3:9), Juruselamat yang disalibkan atau Yang ditikam
(12:10), Raja yang akan datang dan lemah lembut (9:9-10), Gembala yang akan ditinggalkan (13:7) dan
Hakim yang akan datang dan Raja yang benar (14).

Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Panggilan untuk pertobatan (1:1-6)

2, Delapan penglihatan Zakharia (1:7—-6:8)

Kuda dan Penunggang (1:7-17)

Empat Tanduk dan Empat Tukang Besi (1:18-21)
Sang Pengukur (2:1-13)

Kandil Emas (4:1-14)

Gulungan Kitab Terbang (5:1-4)

Perempuan dalam gantang (5:5-11)

Empat Kereta (6:1-8)

@roop T

3. Penobatan Yosua (6:9-15)

4. Pertanyaan menyangkut Puasa (7:1-8:23)

7:1-7 8:9-13 8:20-23
7:8-14 8:14-17
8:1-8 8:18-19
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5. Dua Ramalan Menyangkut Masa Depan (9:1-14:21)
a. Penolakan atas Mesias (9:1-11:17)

9:1-10 10:1-12
9:11-17 11:1-17
b. Kekuasaan Mesias (12:1-14:21)
12:1-5 13:1-6 14:1-8
12:6-14 13:7-9 14:9-21

Maleakhi

(Bertobat dan Kembali)

Penulis dan Judul Kitab: Maleakhi hanya disebutkan dalam Maleakhi 1:1 sebagai penulis nubuatan ini.
Namanya berarti “Pembawa PesanKu.” Ini sesuai dengan kitabnya yang mengantisipasi datangnya
“pembawa pesan dari perjanjian” (cf.3:1), sebuah nubuatan atas Yohanes Pembabtis (Matius 11:10).

Tahun Penulisan: 450-400 S.M. Menyangkut penanggalan dari Maleakhi, Gleason Archer menulis:

Mempertimbangkan dari bukti internal, tampak jelas bahwa nubuatannya diberikan pada
paruh kedua dari abad kelima, kemungkinan sekitar 435 S.M. Kami sampai pada kesimpulan
ini berdasarkan petunjuk berikut ini: (1) Bait Suci telah dibangun kembali dan korban
persembahan menurut kebiasaan Musa diadakan kembali (1:7,10; 3:1). (2) Seorang gubernur
Persia sedang berkuasa pada saat itu; karenanya tidaklah mungkin pada salah satu
pemerintahan Nehemia (445 dan 433 S.M.). (3) Dosa-dosa yang dicela Maleakhi adalah dosa
yang sama yang Nehemia harus perbaiki sewaktu masa kedua Nehemia, yakni, (a)
kelemahan keimamam (1:6; Nehemia 13:4-9), (b) pengabaian perpuluhan, pemiskinan kaum
Lewi (3:7-12 cf. Nehemia 13:10-13), (c) banyaknya perkawinan campuran dengan perempuan
asing (2:10-16 cf. Nehemia 13:23-28). Adalah masuk akal untuk menduga bahwa Maleakhi
telah melakukan protes terhadap penyalahgunaan ini pada tahun-tahun kembalinya Nehemia
yang terdahulu; maka dari itu perhitungan yang wajar adalah sekitar 435 S.M. 45

Tema dan Tujuan: Dibawah kepemimpinan Nehemia, terdapat sebuah periode kebangkitan (Nehemia 10:28-
30), tetapi para imam dan orang-orang telah bertumbuh dalam ketidak tertarikan dalam perjalanan mereka
bersama Allah dan ketaatan mereka akan hukum telah berada diluar dan tanpa perasaan. Walaupun mereka
bersalah karena dosa-dosa Maleakhi mencela (kemalasan keimamam, mengabaikan perpuluhan, dan kawin
campuran dengan wanita asing), orang-orang bertingkah lebih kebingungan mengapa Allah tidak merasa
puas dengan mereka. Maleakhi menulis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan para imam dan orang-
orang, untuk mengungkapkan dan menegur mereka karena dosa-dosa mereka., kembali pada kebiasaan
lama yang bercela dan tingkah laku yang buruk. la juga mengakhiri dengan sebuah kata yang mendorong
semangat tentang akan datangnya pembawa pesan Tuhan yang akan mempersiapkan jalan bagi Mesias.

Karenanya, Maleakhi menegur orang-orang atas pengabaian mereka akan penyembahan Tuhan yang benar
dan memanggil mereka untuk bertobat (1:6; 3:7). Gleason Archer meringkas temanya sebagai berikut:

Tema dari Maleakhi adalah bahwa ketulusan hati terhadap Allah dan suatu sikap yang kudus
dalam kehidupan adalah sangat penting di mata Tuhan, jika kebaikan hatiNya menjadi
berlimpah atas hasil panen dan kesejahteraan ekonomi bangsa. Israel harus hidup pada
panggilannya yang tinggi sebagai sebuah bangsa yang kudus dan menunggu datangnya
Mesias, yang dengan suatu pelayanan kesembuhan demkian juga penghakiman akan
membawa bangsa kepada suatu realisasi atas semua harapan yang mereka inginkan. 6

Tokoh Penting: Maleakhi

Kristus seperti yang Tergambar dalam Maleakhi: Sehubungan dengan fokus Maleakhi atas hal-hal tentang
Mesias, Wilkinson dan Boa memiliki sebuah ringkasan yang bagus sekali:

Kitab Maleakhi adalah yang membuka bagi empat ratus tahun kebisuan nubuatan, yang
akhirnya dipecahkan oleh kata-kata nabi berikut, Yohanes Pembabtis: “Lihatlah Anak
domba Allah, yang menghapus dosa dunia.” (Yohanes 1:29). Maleakhi memperkirakan
datangnya pembawa pesan yang akan mempersiapkan jalan bagi Tuhan (3:1 cf Yesaya
40:30). Yohanes Pembabtis kemudian memenuhi nubuatan ini, tetapi dalam beberapa ayat
berikutnya 3:2-5) ia melompat maju kepada Kristus dalam kedatanganNya yang kedua.*’
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Untuk Pelajaran Qecara Pribadi: Garic Begar

1. Kedudukan hak istimewa Israel (1:1-5)
a. Kasih Allah dinyatakan (1:2a)
b. Kasih Allah diragukan (1:2b)
c. Kasih Allah ditunjukkan (1:3-5)

2. Pengotoran Israel (1:6-3:15)

Penipuan (1:6-14)

Ketidak taatan (2:1-9)

Perkawinan campuran secara spirituil (2:10-12)
Perceraian (2:13-16)

Dosa yang menyolok (2:17)

Kedatangan pembawa pesan (3:1-6)
Peramporkan (3:7-12)

Kesombongan (3:13-15)

S@ "0 o0 T

3. Janji kepada bangsa (3:16—4:6)
a. Janji dari kitab akan diperhatikan (3:16-18)
b. Janji kedatangan Kristus (4:1-3)
c. Janji kedatangan dari Elia (4:4:6)
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Bab 3

Qurvei Mengenai
Perjanjian Baru
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Pendahuluan

Perjanjian Baru merupakan catatan peristiwa-peristiwa sejarah, peristiwa-peristiwa ‘berita baru’ mengenai
kehidupan Tuhan Yesus Kristus kita—kehidupan, kematian, kebangkitan, kenaikan-Nya serta pekerjaan-Nya
yang berlanjut di dunia ini-yang dijelaskan dan diterapkan oleh para rasul yang Dia pilih dan tugaskan di
dunia ini. Perjanjian Baru juga merupakan penggenapan peristiwa-peristiwa yang sudah lama dinubuatkan di
dalam Perjanjian Lama. Lebih jauh lagi, Perjanjian Baru merupakan sejarah kudus, yang, tidak seperti sejarah
sekuler, ditulis berdasarkan tuntunan ilahi dari Roh Kudus. Itu berarti, seperti halnya Perjanjian Lama,
Perjanjian Baru terlepas dari kesalahan manusia dan memiliki kuasa ilahi untuk gereja saat ini dan segenap
sejarah manusia sampai Tuhan sendiri kembali.

Asal dan Makna Istilah “Perjanjian Baru”: Kitab kita dibagi menjadi dua bagian yang kita sebut Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru, namum apa makna sesungguhnya? Bahasa Yunani untuk “perjanjian,” berarti
“akan, perjanjian.” Perjanjian Lama intinya merupakan catatan mengenai perjanjian Allah terhadap orang
Israel berdasarkan Perintah Allah, yang diberikan di Gunung Sinai. Sebaliknya, Perjanjian Baru (dinubuatkan
di dalam Yeremia 31:31 dan dimulai oleh Tuhan Yesus di dalam 1 Korintus 11:25), menggambarkan
pengaturan baru oleh Tuhan ketika manusia dari setiap suku dan bahasa dan umat serta bangsa yang akan
menerima keselamatan berdasarkan iman kepada Kristus.

Perjanjian Lama menyingkapkan kekudusan Tuhan di dalam standar hukum yang benar dan menjanjikan
seorang Penebus yang akan datang. Perjanjian Baru menunjukkan kekudusan Tuhan di dalam anak-Nya,
sang Penebus yang hadir kepada manusia. Kemudian, Perjanjian Baru berisi tulisan-tulisan yang
menyingkapkan isi dari Perjanjian Baru ini.

Pesan dari Perjanjian Baru berpusat pada (1) Pribadi yang memberikan diri-Nya sendiri untuk menebus dosa-
dosa (Matius 26:28), and (2) umat (gereja) yang telah menerima keselamatan dari-Nya. Dengan demikian,
tema utama Perjanjian Baru adalah keselamatan.*®

Dengan demikian, nama Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru berlaku pertama-tama bagi kedua hubungan
yang Tuhan buat kepada manusia dan kemudian ke buku-buku yang berisi catatan dari kedua hubungan ini.
“Perjanjian Baru merupakan perjanjian ilahi dalam hal dimana Tuhan telah menerima kita dalam damai ke
dalam diri-Nya sendiri.”4°

Persiapan llahi bagi Perjanjian Baru: Dalam masa Perjanjian Baru, Roma merupakan negara yang
memegang kekuasaan dunia dan berkuasa atas sebagian besar dunia kuno. Namun, di sebuah kota kecil di
Palestina, Betlehem di Yudea, lahir Seseorang yang akan mengubah dunia ini. Mengenai Pribadi ini, rasul
Paulus menulis: “Namun ketika kepenuhan akan waktu itu tiba, Tuhan mengirim Anak-Nya, yang
dilahirkan oleh seorang perawan, dan lahir menurut hukum” (mis., Perjanjian Baru). Dalam beberapa hal
yang khusus dan indah, Tuhan telah mempersiapkan dunia ini untuk kedatangan Mesias. Beberapa faktor
dibuat untuk persiapan ini.

Persiapan melalui Bangsa Yahudi: Persiapan untuk kedatangan Kristus adalah cerita dari Perjanjian Lama.
Bangsa Yahudi dipilih Tuhan dari semua bangsa menjadi milik pusaka sebagai imamat yang rajani, dan
sebagai bangsa yang kudus (Keluaran 1:5-6). Sehubungan dengan hal itu, dimulai dari perjanjian yang Tuhan
berikan kepada para kepala keluarga ini, Abraham, Ishak dan Yakub (Kejadian 12:1-3; Roma 9:4), mereka
akan menjadi penyampai Firman Tuhan (Perjanjian Lama [Roma 3:2]), dan menjadi nenek moyang sang
Penebus (Kejadian 12:3; Galatia 3:8; Roma 9:5). Oleh sebab itu, Perjanjian Lama penuh dengan informasi
mengenai Kristus dan menubuatkan kedatangan-Nya sebagai Juruselamat yang menderita dan dimuliakan.
Lebih lanjut lagi, di sana tidak hanya banyak nubuatan, tetapi juga banyak rincian yang pasti mengenai garis
keturunan Mesias, tempat kelahiran, kondisi di sekitar kelahiran, kehidupan, kematian dan bahkan
kebangkitan-Nya.

Meskipun lIsrael tidak patuh dan dibuang ke pengasingan sebagai penghukuman dari Tuhan atas
kekerasanhatinya, namun demikian Tuhan mengembalikan sisa dari mereka kembali ke kampung halaman
tujuh-puluh tahun kemudian, seperti yang telah Dia janjikan di dalam mempersiapkan kedatangan Mesias.
Empat-ratus tahun telah lewat setelah penulisan kitab terakhir dari Perjanjian Lama. Iklim keagamaan menjadi
salah satu ritual dan kemunafikan orang Farisi, namun ada semangat nubuatan mengenai Mesias dan sisa
bangsa yang menantikan Mesias.

Persiapan melalui Bahasa Yunani: Sangatlah penting bahwa ketika Kristus mengirim murid-muridNya ke

ujung bumi untuk memberitakan injil (Matius 28:19-20), ada suatu “bahasa dunia.” Ini merupakan hasil dari
penaklukan dan aspirasi Alexander yang Agung, anak dari Raja Filip dari Mesedonia, yang lebih dari 300
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tahun sebelum kelahiran Kristus, menyapu seluruh dunia kuno dengan menaklukan dunia satu per satu.
Keinginan Alexander adalah membentuk satu dunia dan satu bahasa. Sebagai ekor dari kemenangan-
kemenangannya, dia menjadikan bahasa Yunani sebagai bahasa umum, dan kebudayaan Yunani sebagai
pola pikir dan kehidupan. Kerajaan Alexander yang umurnya pendek, namun hasil dari penyebaran bahasa
Yunani bertahan.

Intinya adalah bahwa Tuhan bekerja mempersiapkan dunia ini dengan bahasa yang umum, bahasa yang
paling jelas dan paling dikenal oleh manusia. Bahasa ini digunakan untuk menyampaikan firman dari
Juruselamat. Sebagai hasilnya, buku Perjanjian Baru ditulis dalam bahasa yang umum pada saat itu, Yunani
Koine. Perjanjian Baru tidak ditulis dalam bahasa lbrani atau Aramik, meskipun semua penulis Perjanjian
Baru adalah orang-orang Yahudi kecuali Lukas, seorang yang bukan bangsa Yahudi. Yunani Koine menjadi
bahasa kedua hampir bagi semua orang di dunia pada saat itu.

Persiapan melalui orang-orang Romawi: Tuhan belum selesai mempersiapkan dunia ini untuk kedatangan
Juruselamat dunia. Ketika Kristus dilahirkan di Palestina, Roma memerintah atas dunia ini. Palestina pada
saat itu berada di bawah kekuasaan Roma. Di atas semua yang lain, Roma dicatat dikenal tegas terhadap
hukum dan perintah. Perang saudara yang paling lama dan paling berdarah di dalam sejarah Roma akhirnya
berakhir dengan pemerintahan Kasiar Agustus. Sebagai akibatnya, perang saudara yang berlangsung lebih
dari 100 tahun berhenti dan batas daerah Roma menjadi sangat luas. Orang-orang Romawi juga membangun
suatu sistim di jalan-jalan, yang mana dengan perlindungan dari angkatan bersenjatanya, yang seringkali
mengawasi jalan-jalan, merupakan tindakan pengamanan dan perlindungan yang tepat sehingga para
pelancong dapat keluar masuk ke kerajan Roma. Agustus merupakan orang Romawi pertama yang
menggunakan bahan berwarna ungu dan mahkota sebagai penguasa tunggal kerajaan. Dia orang yang
bijaksana dan mempunyai perhatian terhadap bangsanya, dan dia membawa kedamaian serta kemakmuran
yang besar, dengan membuat Roma menjadi tempat yang aman untuk hidup dan bepergian. Ini
memperkenalkan suatu periode yang disebut “Pax Romana,” masa kedaimaian Roma (27 S.M.—180 M.). Saat
ini, karena dari semua yang telah dicapai oleh Agustus, banyak orang berkata bahwa ketika dia lahir, seorang
dewalah yang lahir. Ke dalam kondisi-kondisi seperti inilah Seseorang dilahirkan, yang sungguh-sungguh
merupakan sumber dari kedamaian dan kedamaian dunia yang abadai, dulu dan sekarang. Dan juga, Yesus
adalah benar-benar Tuhan, Tuhan yang menjadi Manusia, dan bukannya manusia yang dipanggil Tuhan.
Keberadaan pemerintahan dan hukum bangsa Roma telah membantu mempersiapkan dunia ini untuk
kehidupan-Nya dan pelayanan-Nya, sehingga injil dapat disebarkan.

Agama Dunia di Zaman Perjanjian Baru: Sebelum meneliti Perjanjian Baru, akan membantu kalau kita
memiliki pengetahuan umum mengenai agama dunia saat Juruselamat hadir dan kemudian mengirim gereja
ke dunia ini. ketika anda membaca kutipan dari Merrill C. Tenney berikut ini, perhatikan kemiripan sangat
nampak dengan dunia hari ini:

Gereja orang Kristen lahir ke dalam dunia yang penuh dengan agama-agama yang saling
bersaing, yang memiliki perbedaan yang besar di antara mereka sendiri, namun semuanya
memiliki satu karakteristik umum—berusaha mencari ilah atau ilah-ilah yang tetap tidak dapat
dijangkau. Terlepas dari Yudaisme, yang mengajarkan bahwa Tuhan telah menyingkapkan
diri-Nya atas kemauan-Nya sendiri kepada para nenek moyang, dan kepada Musa, dan
kepada para nabi, tidak ada iman (agama) yang dapat mengatakan dengan pasti mengenai
pengungkapan ilahi maupun konsep yang benar mengenai dosa dan keselamatan. Norma-
norma etis yang berlaku saat ini tidak memiliki baik penebusan bagi seseorang (dosa)
ataupun semangat untuk menciptakan yang lainnya (keselamatan).

Bahkan di dalam Yudaisme, kebenaran tidak tidak diungkapkan secara jelas baik oleh tradisi
maupun diabaikan. Paganisme dan semua agama terlepas dari pengetahuan dan iman di
dalam Firman Tuhan selalu menghasilkan perbuatan yang tidak wajar terhadap
penyingkapan yang sebenarnya mengenai Tuhan kepada manusia. Hal itu mempertahankan
unsur-unsur dasar mengenai kebenaran, namun praktis membuatnya menyimpang
menjadikan salah. Kedaulatan ilahi menjadi fatalisme; berkat menjadi kegemaran; kebenaran
menjadi sama dengan peraturan yang semena-mena; pemujaan menjadi ritual yang sia-sia;
doa menjadi permohonan yang egois; kerohanian merosot menjadi hal tahayul. Cahaya
Tuhan ditutup oleh legenda dan kebohongan. Akibat dari keragu-raguan akan keyakinan dan
nilai-nilai, membuat manusia berjalan dalam persimpangan dan ketidaktentuan. Bagi
beberapa orang, keadaan yang layak (melakukan sesuka hati seseorang) menjadi falsafah
hidup yang mendominasi; karena apabila tidak ada kepastian yang hakiki, maka tidak ada
prinsip-prinsip yang tetap, yang digunakan untuk menuntun perilaku; dan apabila tidak ada
prinsip-prinsip yang tetap, seseorang harus hidup sebaik mungkin dengan menggunakan
kesempatan. Keragu-raguan terjadi, karena ilah-ilah kuno telah kehilagan kuasanya dan tidak
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ada ilah-ilah baru yang muncul. Berbagai cerita tentang pemujaan masuk ke dalam kerajaan
dari mana-mana dan menjadi mode bagi orang-orang kaya pencinta kesenian atau orang-
orang miskin yang berada di tempat penampungan. Manusia benar-benar kehilangan
perasaan sukacita dan tujuan yang membua umat manusia berharga untuk hidup.3°

Susunan dan Pengaturan Perjanjian Baru: Perjanjian Baru disusun menjadi dua puluh tujuh kitab yang
ditulis oleh sembilan penulis yang berbeda. Berdasarkan pada karakteristik kesusasteraan mereka, mereka
seringkali digolongkan menjadi tiga kelompok besar:

1. Lima Sejarah: Injil dan Kisah Para Rasul.

2. Dua puluh satu Rasul: Roma hingga Yudas.

3. Satu Nubuatan: Wahyu

Dua tabel berikut ini menggambarkan pembagian dan fokus dari pembagian tiga rangkap dari Perjanjian
Baru.5

Kitab-Kitab Perjanjian Baru
Surat-Surat Nubuatan
Sejarah Surat-Surat Paulus Umum
Awal (selama
Matius perjalanan Kemudian Yakobus
pekabaran (setelah penangkapan di Yerusalem) Wahyu
Markus Injil) Ibrani
Penahanan | Dibebaskan | Penahanan
Lukas Galatia Pertama Kedua Yudas
Yohanes | 1 Tesalonika Kolose 1 Timotius 2 Timotius
2 Tesalonika 1 Petrus
Kisah Efesus Titus 2 Petrus
Para 1 Korintus
Rasul 2 Korintus Filemon 1 Yohanes
2 Yohanes
Roma Filipus 3 Yohanes
Ringkasan Fokus dari Kitab-Kitab Perjanjian Baru
Injil: Manifestasi:
Sejarah Matius, Markus, Kedatangan Juruselamat dan wujud-
Lukas, Yohanes Nya sebagai manusia serta
pekerjaan-Nya
Kitab-Kitab Kisah Para Rasul: Transmisi:

Tindakan Roh Kudus melalui para
rasul

Menyampaikan firman Juruselamat
yang telah datang.

Surat-Surat | Surat-Surat: Penjelasan:
Surat-surat kepada para jemaat dan | Mengembangkan
perorangan. Roma hingga Yuda.

Nubuatan Penglihatan: Penggenapan:

Wahyu dari Tuhan Yesus Kristsu

Mengantisipasi peristiwa-peristiwa
akhir zaman dan kembalinya Tuhan,
pemerintahan-Nya di akhir zaman
dan kerajaan kekal.

Susunan Kitab-Kitab Perjanjian Baru: Susunan kitab-kitab Perjanjian Baru lebih bersifat logis dari pada
kronologis. Seperti yang dijelaskan oleh Ryrie,

Yang pertama-tama adalah Injil, yang mencatat kehidupan Kristus; lalu Kisah Para Rasul,
yang menceritakan sejarah penyebaran keKristenan; lalu surat-surat, yang menceritakan

pengembangan

doktrin-doktrin  gereja

beserta masalah-masalahnya;

dan akhirnya

penglihatan mengenai kedatangan Kristus yang kedua di dalam kitab Wahyu. 52
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Melalui Alkitab, para ilmuwan membedakan tahun-tahun pasti ketika kitab-kitab Perjanjian Baru ditulis, ada
kesepakatan yang diterima luas terhadap susunan berikut:

Kitab Tahun (M.) Kitab Tahun (M.)
Yakobus 45-46 Kisah Para Rasul | 61
Galatia 49 1 Petrus 63-64
Markus 50-an atau 60-an | 1 Timotius 63
Matius 50-an atau 60-an | Titus 65
1 & 2 Tesalonika | 51-52 Ibrani 64-68
1 Korintus 55 2 Petrus 67-68
2 Korintus 56 2 Timotius 66
Roma 57-58 Yudas 70-80
Lukas 60 Yohanes 85-90
Kolose, Efesus 60-61 1, 2, 3 Yohanes 85-90
Filipus, Filemon 60-61 Wahyu 96

Kumpulan Kitab-Kitab Perjanjian Baru: Awalnya, kitab-kitab Perjanjian Baru disebarkan secara terpisah
dan hanya dikumpulkan bersama-sama dari yang kita kenal sebagai Perjanjian Baru bagian dari norma Injil.
Oleh pemeliharaan Tuhan, ke-27 kitab Perjanjian Baru disusun terpisah dari banyak tulisan lainnya selama
gereja mula-mula. Kitab-kitab tersebut dipelihara sebagai bagian dari norma Perjanjian Baru karena
inspirasinya dan wewenang kerasulan. Ryrie membuat suatu ringkasan yang sangat baik mengenai
prosesnya.

Setelah kitab-kitab tersebut ditulis, buku-buku perorangan tidak segera dikumpulkan bersama
ke dalam norma, atau kumpulan dua puluh tujuh yang meliputi Perjanjian Baru. Kumpulan
kitab-kitab seperti surat-surat Paulus dan Injil pertama-tama dipelihara oleh gereja-gereja dan
orang-orang kepada siapa kitab-kitab tersebut dikirimkan, dan setahap demi setahap ke-dua
puluh tujuh kitab tersebut dikumpulkan and secara formal diterima oleh gereja secara
keseluruhan.

Prosesnya membutuhkan waktu sekitar 350 tahun. Pada abad ke-dua penyebaran kitab-kitab
yang mempromosikan doktrin palsu yang menekankan perlunya membedakan Alkitab yang
sah dari literatur Kristen yang lain. Pengujian-pengujian tertentu dikembangkan untuk
menentukan kitab-kitab mana yang seharusnya dimasukkan.

1. Apa kitab tersebut ditulis atau disetujui oleh seorang rasul?

2. Apakah isinya bersifat rohani?

3. Apa kitab tersebut memberikan bukti diinspirasikan oleh Allah?

4. Apa kitab tersebut diterima secara luas oleh gereja-gereja?

Tidak semua dari ke-27 kitab tersebut akhirnya diakui sebagai perintah-perintah yang
diterima oleh semua gereja di abad-abad awal, namun hal ini tidak berarti bahwa kitab-kitab
yang tidak segera atau tidak secara universal diterima itu palsu. Surat-surat yang dialamatkan
kepada perorangan (Filemon, 2 dan 3 Yohanes) tidak disebarkan seluas kitab-kitab yang
dikirimkan kepada gereja-gereja. Kitab-kitab yang paling diperdebatkan adalah Yakobus,
Yudas, 2 Petrus, 2 dan 3 Yohanes, dan Filemon, namun akhirnya kitab-kitab ini termasuk,
dan norma tersebut dijaminkan di Dewan Carthage pada tahun 397 M.

Meskipun tidak ada salinan asli dari tulisan-tulisan yang berisi Perjanjian Baru tersebut
bertahan, ada lebih dari 4,500 naskah berbahasa Yunani dari seluruh atau sebagian dari teks
tersebut, ditambah 8,000 naskah berbahasa Latin, dan sedikitnya ada 1,000 versi lain di
mana kitab-kitab tersebut diterjemahkan. Penelaahan yang dilakukan secara teliti dan
perbandingan dari banyak salinan ini memberikan kita kitab Perjanjian Baru yang akurat dan
dapat dipercaya.53
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Bagian 1
Kitab-Kitab Qejarah

Pendahuluan: Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Perjanjian Baru terbagi menjadi tiga kategori
berdasarkan tingkat literaturnya—sejarahnya, surat-surat dan nubuatan. Keempat Injil mengisi sekitar 46
persen kitab Perjanjian Baru. Kitab Kisah Para Rasul menambah jumlah itu menjadi 60 persen Perjanjian
Baru, yang menceritakan tentang perkembangan sejarah keKristenan. Kekristenan didasarkan pada fakta-
fakta sejarah yang melekat pada sifat alami injil. Injil merupakan berita baik yang diperoleh dari kesaksian-
kesaksian orang lain. Ini merupakan fakta-fakta sejarah, kesaksian sejarah.

Sementara keempat injil yang menceritakan tentang kelahiran, kehidupan, kematian dan kebangkitan Yesus,
kitab Kisah Para Rasul memberikan garis besar sejarah mengenai pelayanan para rasul di dalam kehidupan
gereja mula-mula. Dengan demikian, Kisah Para Rasul menjadi penting bagi pemahaman kita mengenai apa
yang kita baca di dalam injil. Injil-injil ini merupakan surat-surat sesungguhnya yang ditulis bagi orang-orang
yang hidup di tempat-tempat yang sudah dikenal. Perjanjian Baru, pada waktu itu, merupakan buku sejarah
mengenai Kabar Baik dari Allah yang hidup dalam menciptakan sejarah manusia, tidak hanya di masa lalu,
tetapi di masa sekarang dan masa depan, di dalam terangnya janji-janji Tuhan.

Injil Sinopsis: Sebelum memulai penelitian dari masing-masing Injil, mari kita memeriksa istilah “Injil
Sinopsis.” Meskipun masing-masing Injil memiliki penekanan dan tujuan yang nyata, Matius, Markus dan
Lukas ditunjuk sebagai Injil Sinopsis, karena injil-injil itu “melihat bersama-sama,” yaitu, injil-injil ini memiliki
pandangan yang sama mengenai kehidupan Kristus, dengan menyepakati masalah pokok dan susunannya.
Lebih jauh lagi, injil-injil ini juga menceritakan kehidupan Kristus dengan cara baru yang melengkapi
gambaran yang diberikan di dalam Injil Yohanes. Yang berikut ini menunjukkan sejumlah bidang yang umum
bagi masing-masing ketiga Injil pertama:

o Pemberitaan tentang Mesias oleh Yohanes Pembaptis (Matius 3, Markus 1, Lukas 3).

Pembaptisan Yesus (Matius 3, Markus 1, dan Lukas 3).

Yesus Dicobai (Matius 4, Markus 1, dan Lukas 4).

Pengajaran dan mujizat-mujizat yang dilakukan Yesus (bagian utama dari masing-masing Inijil).
Perubahan wajah Yesus (Matius 17, Markus 9, dan Lukas 9).

Penghakiman, kematian dan penguburan Yesus (Matius 26-27, Markus 14-15, Lukas 22-23).

Kebangkitan Yesus (Matius 28, Markus 16, Lukas 24).

Tujuan dan Fokus Khusus Keempat Injil: Tujuan dari keempat injil adalah menyingkapkan kemanusiaan
Yesus Kristus. Matius 16:13-16 berbunyi,

Ketika Yesus tiba di daerah Kaisarea Filipi, la bertanya kepada murid-muridNya: “Kata
orang, siapakah Anak Manusia itu?” Jawab mereka: “Ada yang mengatakan: Yohanes
Pembaptis, ada juga yang mengatakan: Elia dan ada pula yang mengatakan: Yeremia
atau salah seorang dari para nabi.” Lalu Yesus bertanya kepada mereka: “Tetapi
apakah katamu, siapakah Aku ini?” Maka jawab Simon Petrus: “Engkau adalah Mesias,
Anak Allah yang hidu !”

Matius 16:14 memberikan empat sudut pandang dari sejumlah besar umat di zaman Yesus. Pertama-tama
hanya sedikit yang mengenal Yesus tentang siapa diriNya, Anak Allah. Dengan demikian, berdasarkan ilham
dari Roh, para penulis Injil menyingkapkan siapa sesungguhnya Yesus, mengenai kemanusiaan dan
pekerjaanNya. Secara rangkap empat, masing-masing dengan fokus mereka, namun dalam hal saling
mengisi, keempat Injil menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Tuhan kepada para muridNya.
Mereka menyatakan siapa sesungguhnya Yesus. Mereka menyatakan Dia sebagai Mesias, yang dinubuatkan
di Perjanjian Lama, Hamba Allah, Anak Manusia, Anak Allah dan Juruselamat Dunia. Injil-Injil tersebut
memberikan kepada kita gambaran Tuhan sebagai manusia dan pekerjaan Kristus dengan empat gambaran
yang berbeda.

Matius menyampaikan Injilnya terutama bagi orang-orang lbrani untuk meyakinkan bahwa Yesus dari
Nazaret adalah Mesias mereka, Raja orang Yahudi. Dengan silsilah (garis keturunan di bumi) Yesus, Matius
juga menggunakan sepuluh kutipan nubuatan yang digunakannya sebagai usaha untuk menunjukkan bahwa
Yesus ini, meskipun ditolak dan disalibkan, adalah Mesias yang sudah lama ditunggu-tunggu di Perjanjian
Lama (Matius 1:23; 2:15; 2:18; 2:23; 4:15; 8:15; 12:18-21; 13:35; 21:5; 27:9-10). Meskipun Yesus ditolak oleh
bangsa itu secara keseluruhan dan disalibkan, Raja itu meninggalkan kuburan yang kosong.

Markus nampaknya merujuk pada bangsa Roma, bangsa yang sedikit bicara namun bekerja, dan
menggambarkan Yesus sebagai Hamba Allah yang datang untuk “memberikan nyawaNya sebagai
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tebusan bagi banyak orang.” Sehubungan dengan hal ini, Markus, Injil yang paling pendek, hidup, aktif,
dan menampilkan pandangan saksi mata yang sangat jelas, khususnya kehidupan Yesus di bumi. “Lebih dari
sepertiga Injil ini dipersembahkan kepada peristiwa-peristiwa dari hari-hariNy yang terakhir.”%4

Lukas, tabib dan sejarawan, menampilkan Yesus sebagai Anak Manusia yang sempurna, yang datang
“mencari dan menyelamatkan yang terhilang” (Lukas 19:10). Lukas menekankan kebenaran manusia
Kristus, sementara juga menyatakan keTuhananNya. Sebagian besar orang percaya bahwa Lukas
khususnya memiliki otak orang Yunani, karena perhatian mereka terhadap filosofi manusia.

Yohanes memfokuskan pembaca pada keTuhanan Kristus dengan menyampaikan Yesus sebagai Anak
Allah yang kekal, yang memberikan kehidupan yang kekal yang berkelimpahan bagi semua yang
menerimaNya, dengan percaya kepadaNya (Yohanes 1:1-2, 12; 3:16-18, 36; 10:10). Meskipun ditulia bagi
seluruh umat manusia, Injil Yohanes khususnya ditulis untuk jemaat. Lima bab mencatat pesan-pesan
perpisahan Yesus untuk para muridNya, untuk memberikan penghiburan kepada mereka, beberapa jam
sebelum kematianNya. Selain itu, tujuh mujizat Yesus adakan untuk menunjukkan bahwa Yesus adalah
Juruselamat, dan untuk memberikan semangat kepada umat di mana saja untuk mempercayaiNya bahwa
mereka akan memiliki hidup (Yohanes 20:30-31).

Matiue
(Raja Orang Yahudi)

Penulis dan Judul Kitab: Masing-masing Injil mendapatkan namanya dari penulis yang menulisnya.
Meskipun Injil yang pertama ini, sebagaimana masing-masing Injil, tidak pernah menyebutkan nama
penulisnya, kesaksian universal dari gereja mula-mula adalah yang ditulis oleh rasul Matius, dan kesaktian
tekstual kita yang pertama dihubungkan dengannya, dengan memberikan judul “Menurut Matius.” Matius,
salah satu murid pertama Yesus, adalah orang Yahudi yang menulis kepada orang Yahudi mengenai Dia
yang merupakan Mesias mereka. Nama aslinya dalah Lewi, anak Alpheus. Matius bekerja sebagai penarik
pajak di Palestina untuk orang-orang Roma sampai dia dipanggil oleh Tuhan untuk mengikutiNya (Matius 9:9,
10; Markus 2:14-15). Tanggapan langsung darinya bisa dianggap sebagai digerakkan oleh Yesus.

Tahun Penulisan: 50an atau 60an M. Usul-usul tahun penulisan Matius berkisar dari 40 M. sampai 140 M.,
namun “kenyataan bahwa penghancuran Yerusalem pada tahun 70 M., dipandang sebagai suatu peristiwa di
masa mendatang (24:2) yang membutuhkan suatu tahun yang lebih awal. Sebagian besar orang merasa
bahwa hal ini merupakan Injil pertama yang ditulis (sekitar tahun 50 M.), sementara yang lainnya berpikir
bahwa ini bukan injil yang pertama dan ditulis pada tahun 60 an.”55

Tema dan Tujuan: Sebagai bukti dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Yesus kepada murid-muridNya
di dlam ayat 16:13-1